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KATA PENGANTAR

Pembangunan pendidikan pada saat inl tidak hanya
diharapkan menghasilkan manusia yang menguasal ilmu
pengetahuan dan teknologi. Lebih dari itu, proses pendidikan yang
ada diharapkan juga mampu menumbuhkan kepribadian yang kuat
dan berkarakter para peserta didiknya. Oleh karena itu, penulis
mamandang bahwa maler personally development yang disusun
ini sebagai upaya untuk menjawab tantangan tersebutl. Mefalui
mafteri tersebut, para mahasiswa dan pembaca pada umumnya
mampu mengenal lentang konsep kepribadian serta bagaimana
cara mengembangkan kepribadian yang dimiliki.

Bagian awal buku inl akan membahas mengenai konsep
kepribadian, definisi kepribadian dan faktor-faktor pembentuk
kepribadian. Selanjutnya untuk pemahaman yang lebih mendalam
teritang kepribadian, pada bab || dibahas mengenat berbagal teor
tentang kepribadian. Tiga teori ulama disajikan, yaitu teori psikologi
{psikoanalisis), teori behaviorisme dan teori humanistik. Setelah
mengenal konsep dan teorl kepribadian, buku Inl membahas
mengenal tipologi kepribadian dan perkembangannya pada bab
. Kemudian untuk mengembangkan kepribadian, bab IV akan
manyajikan pambakiasannya. Buku ini diakhiri dengan berbagal
teknlk atau cara unluk mengembangkan dan membeniuk
kepribadian unggul.

Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi dan bermanfaat bag
semua pembaca

Surabaya, 2008

Penulis
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Bab |
Konsep Kepribadian (Personality)

1.1 Pendahuluan

Tak ada manusia di dunia ini yang benar-benar kembs: Bisa
|adi dalam istitahy kedokleran ada kembar siam afau pun kembar-
kembar lain, yang menunjukkan dua bayi yang lahir dalam keadaan
kembar secara fisik. Kelahiran kembar tersebul secara umum
ditandal dengan samanya wakiu lahir dan ciri-ciri umum fisiknya
Terdapat keyakinan dalam masyarakal kita bahwa anak yang lahir
kembar lersebut akan memiliki watak dan perilaku yang mirip
{kembar). Namun demikian, bagi dunia medis sendinl mangakul
bahwa secara utuh tidak ada dua manusia yang benar-benar
kembar, khususnya dari sisi fisik. Pastilah ada perbedaan, meski
dia lahir dalam keadaan kembar. Terlebih lagi kembar
kepribadiannya, tentu sangat tidak mungkin

Farhalikan : Ada parbodaan dalam dua gambar tersebul oi alas

Manusia selalu memilki keunikan atau kekhazaan yang dapal
dibedakan. Dua orang bisa sama-gama mempunyai sifat pamberani,
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Menurut Horton :

Kepribadlan adalah keseluruhan slkap, perasaan, ekspresi dan
temparmen seseorang, Sikap perasaan ekspresi dan tempramen
itu akan terwujud dalam tindakan seseorang jika di hadapan pada
situasl tertenty. Setiap orang mempunyal kecenderungan prifaku
yang baku, atau pola dan konsisten, sehingga menjadi cirl khas
pribadinya.

Menurut Schever Dan Lamm

Kepribadian sebagal keseluruhan pola sikap, kebutuhan, ciri-cin
kas dan prilaku seseocrang. Pola berarti sesualu yang sudah
menjadi standar alu baku, sehingga kalau di kalakan pola sikap,
maka sikap itu sudsh baku beriaku larus menerus secara kansisten
dalam menghadapai situasi yang di hadapi,

Di dalam Psikologi, definisi kepribadian yang paling EBriNg
disebut adalah definisi yang dikemukakan aleh Gordon W, Allpart.
Psikolog yang meraih gelar doktor dari Harvard University datam
usia 24 tahun ini merangkum 49 definisi kepribadian dari berbagai
sumber dan mengusulkan definisi yang cukup komprehansif. Mula-
mula (tahun 1937) la mendefinisikan kepribadian sebagal
organisasi dinamis sistem psikofisik dalam diri individu yang
menentukan penyesuaiznnya yang unik lerhadap lingkungan.”

Tahun 1961 ia merevisi dengan mengubah frase tarakhir
menjadi "yang meneniukan karakleristik perilaku dan pikirannya.”
Jadi, kepribadian adalah organisas! dinamis sistem psikofisik dalam
diri individu yang menentukan karakteristik perilaku dan pikirannya.
Seperti yang dikisahkan Feist & Feist, Aliport memilih tiap frase
dalam definisinya secara hati-hati, sehingga benar-benar
menyalakan apa yang ingin ia katakan

Istilah "organisasi dinamis” menunjukkan sualu integras| ataw
saling keterkaitan dari berbagai aspek kepribadian. Kepribadian
merupakan sesuaty yang terorganisasi dan lerpola. Bagaimanapun,
kepribadian bukan sualu organisasi yang statis; melainkan secara
teratur tumbuh dan mengalami perubahan.

istilah “psikofisik” menekankan pentingnya aspek psikologls
dan fisik dari kepribadian, Kata “menentukan” dalam definisi



kepribadian menunjukkan bahwa kepribadian "merupakan sesuatu
dan melakukan sesuatu”. Kepribadian bukanlah topeng yang secara
telzp dikenakan seseorang, dan juga bukan perilaku sederhana
Kepribadian menunjuk orang di balik permuksannya; atau
organisma di balik tindakannya,

Dengan kata “karakleristik® Allport ingin menunjukkan
sesuatu yang unik atau individual, Kepribadian sesecrang bersifat
unik, tidak dapat diduplikasi (ditiru) oleh siapa pun. Kata “perilaku
dan pikiran® secara sederhana menunjuk pada sesuafu yang
dilakukan oleh seseorang, baik perilaku internal {pikiran-pikiran)
maupun perilaku-perilaky eksternal seperll berkata-kala atlau
tindakan.

Berdasarkan penjelasan Allport tersebut kita dapat melihat
bahwa kepribadian sebagai suatu organisasi (berbagai aspek psikis
dan liskk) merupakan suaiu strukiur dan sekaligus proses Jadi
kepribadian merupakan sesuatu yang dapat berubah. Secara
eksplisit Aliport menyebutkan, kepribadian secara tergtur tumbuh
dan mengalaml perubahan.

1.3 Antara Watak dan Kepribadian

Kata watak sering kali digunakan untuk member| penafsiran
kepada benda-benda maupun kepada sifal manusia, seringkali
orang mendengar kata watak suatu benda misalnya pemandangan,
lukisan rumah dan sebagainya. Selain itu, kata watak sering
dikenakan manusia yang mempunyai arli rangkap yaitu:

1. Kata walak yang dipakai dalam arti normatif dan
2. Kata walak yang dipakai dalam arti deskritif

Kata walak dipakai dalam arti normatif, dengan memper-
gunakan kata watak tersebut orang bermaksud mengenakan
norma-nonma kepada orang yang sedang diperbincangkan, Dalam
hubungan dangan hal ini orang dikatakan mempunyai watak kalau
sikap, tingkah laku dan perbuatannya d: pandang dari =egi norma-
nomma sosial adaiah tidak baik, Misainya saja seringkal terdengar
pemyalaan-pernyaiaan seperc "[Na memang cukup pindar, tetapi
sayang liada berwatak”. Otfaknya sih bukan main tanjamnya, tetapi
dia tak punya watak” dan sebagainya




Di dalam kepustakaan yang berbahasa inggris banyak sekali
ahfi-ahli yang membuat perbedaan secara eksplisit mengenal
kedua arti kata watak tersebut. Diantara Para ahli yang berbuat
demikian itu adalah Woodworth dan Marguis, dan yang lebih jelas
lagi adalah Allport yang menyatakan bahwa “Character iz per-
sonaiity evaluated,and personalily is chracter devaluated”. Alipon
beranggapan bahwa watak (characfer) dan kepribadian (person-
ality) adalah satu dan sama, akan lslapi di pandang dari segi
yang berlainan, kalau orang bermaksud hendak mengenakan
norma-norma, atau mengadakan penilaian, maka lebih tepat di
pergunakan istilah "watak” dan kalau orang tidak memberikan
penilaian, hanya menggambarkan apa adanya, maka dipakai
istilab “kepribadian”. Kiranya pendapat seperli ini yang
dirumuskan oleh Allport tersebut baik sekali untuk dilkuti, demi
kejelasan perscalan yang kita hadapi.

1.4 Faktor Pembentuk Kepribadian

Kepribadian dapat terbeniuk karena dua faklor itama, yaitu
faktor biologls dan lingkungan
a. Faktor Biologis

Individu lahir ke permukaan bumi dengan kelengkapan
jasmaninya, mulai dari anggola tubuh sampai kepada proses-proses
hayati. Dan juga didukung oleh kesempurnaan berpikir,
kesempurnaan bereaksl secara emasienal, mempurnyai rasa harga
diri. kemauan dan lain-lain sebagainya, hal ini sangat erat sekall
dengan kondisi dan faktor biologis. Lebih jauh kebelakang lagl,
faktor biclogis ini tidak dapat dilepaskan dari kondisi prenatal yang
dijalani individu sebalum lahir.

Karena proses-proses hayall ladl setelah individu atau
seorang manusia dilahirkan atau ada di permukaan bumi inl maka
pasti akan mengalami perubahan dan parkembangan, oleh
karenanya pula kepfribadian individu stau manusia Hupun akan
mengalami perubahan dan perkembangan. Perubahan perubahan-
perubahan itu dapat kita lihal dari reaksi emaosional, perubahan
sikap, dan seterusnya., hal inl juga tidak dapal dilepaskan dari
perubahan dan perkembangan kerja kelenjar-kelenjar, peredaran
darah, pencemaan makanan, dan selerusnya.



Manusia secara Individu yang telah mengalami cacat
jasmaniah dan caca! mental sejak lghir. rasa harga diri, reaksi
emosional, sikap dan lain-lain sebagainya, pasti akan berbeda
dengan manusia atau individu yang keadaan jasmaniahnya
sempurna. Tetapi semuanya itu belum berarti secara penuh bagi
proses pembentukan kepribadian darl manusia atau individu itu
sendin, sebelum manusia atau individu itu mendapal pengaruh
dan fakior lingkungan

sebagai contoh, misalnya ayah John adalah sesecrang yang
lidak suka banyak berbicara dan suka bardiam diri, maka sifal itu
tampa di sadarl di miliki juga oleh anaknya Edwin

b. Faktor Lingkungan
Pada proses pembentukan kepribadian lingkungan sangat
berpengarub. Lingkungan tersebul antara lain

1. lingungan sosial

Lingkungan sosial yang pertama dan yang terutama dikenal
individu sejak lahir yaitu keluarga. Sosialisasi yang dialami individu
secara intensil berlangsung dalam keluarga Pengaruh sostalisasi
dan inkullurasi yang berasal dari keluarga, sangat besar bagi
pembentukan dan perkembangan kepribadian Individu seperti



kebiasaan-keblasaan, baik positif maupun yang negatif, yang
berlangsung lama dan lerbuka dalam lingkungan keluarga, hal ini
dapat tertanam secara kuat pada kepribadian seseorang. Keluarga
sebagai bentuk lingkungan sosial, juga dapat mempengaruhi
kepribadian manusia atau individv yang apat dilihat dari besar
kecilnya keluarga, keharmonisan keluarga, periskuan ayah ibu
terhadap seorang anak, hal ini sangat mempengaruhi pembentukan
dari manusia atau individu seorang anak. Oleh karenanya dalam
menanamkan disiplin, nilai, norma, kebiasaan dasar, pengaruh
keluarga sangal besar peranannya.

Lingkungan sosial berikulnya yang mempengaruhi adalah
leman sepermainan. Lingkungan eosial inl terdini dari anak-anak
yang sebaya dan individu ini akan memperiuas pengetahuan dan
pengalamannya. Pada proses sosialisasi dan inkulturasi yang teradi
datam lingkungan, sepermainan, seperll fakior bahasa sebagai
komunikasi sangatl penting. Melalul penggunaan bahasa inl,
individu akan menuju kearah kesadaran akan dirinya sendirl. Jadi
berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan tidak ada dua

orang yang kepribadiannya sama

2. lingkungan budaya dan alam

Disini manusia mendapatkan kepribadian berasal dari budaya
daerah sekitar mereka lahir. Hal ini dikarena-kan ltempat dimana
mereka lahir yang menjadikan suaty kepribadian secara langsung.

Sehingga akhirnya mereka tumbuh dan berkembang di

lingkungannya,

Dua faktor tersebut saling berkaitan dan berinteraksl. Oleh
karenanya perlu diperhatikan beberapa hal berikul

1. Meskipun faktor genelik (biologis) mempunyal paran penting
terhadap perkembangan kepribadian, fakior non-genetik tetap
mempunyal peranan bagi variasi kepribadian,

2. Meskipun faktor genetik (biologis) merupakan hal yang penting
dalam mempengaruhi lingkungan, faktor non-genetik adalah
faktor yang paling bertanggungjawab akan perbedaan
lingkungan pada orang-orang.

3. Pengalaman-pengalaman dalam keluarga adalah hal yang
penting meskipun lingkungan keluarga berbeda bagi seliap anak
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sehubungan dengan jenis kelamin anak, urutan kelahiran, atau
kejadian unik dalam kehidupan keluarga pada tiap anak.
Meski terdapat kontribusi genetik yang kuat terhadap trait
kepribadian, tidak berarti bahwa trail ilu tetap alau tidak dapat
dipangaruhi oleh lingkungan,

LATIHAN !l

. Bandingkan dua pendapatdefinisi tentang kepribadian !

Sebutkan faktor-faktor yang menentukan terbentuknya
kepribadian! Dan berikan contohnya |

. Jelaskan antara watak dan kepribadian !

Sebutkan unsur-unsur kepribadian Menurut Homell Harla |
Jelaskan fenomena kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan
Ickalisas| |



Bab Il
Teori Kepribadian

2.1 Sejarah Teori Kepribadian

Usaha-usaha uniuk menyusun teori dalam psikologi
kepribadian ini seperti telah diuraikan dimuka felah sejak lama
dilakukan oleh arang-orang hasil-hasil darl usaha-usaha tersebul
ada yang nilai iimiahnya masih dari jauh memadai, dan karenanya
dapat disebut usaha-usaha yang masih bersifat prailmiah, dan ada
yang menilai iimiahnya sudah lebih memadal

A. Usaha-usaha yang masih bersifat prailmiah

Diantara usaha-usaha lersebul antara lain
1. Chirologi atau ilmu gurat-gurat tangan

Dasar pikiran dari pada pengetahuan ini ialah kenyataan
bahwa gurat-gurat tangan orang Hu tidak ada yang sama satu sama
lain,mcamnya adalah sebanyak orangnya. Jika sekiranya orang
dapat mengenal perbedaan-perbedaaan sena sifat-sifal khusus
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gurat-gurat tangan tersebut, maka dis akan mengenal perbedaan-
perbedaan serta sifat-sifat khas arangnya.

2, Astrologl atau ilmu perbintangan

Dasar pemikiran dari pada pengetahuan ini ialah adanya
pengaruh kosmis terhadap manusia. Pada wakiu seseorang
dilahirkan dia ada didalam posisi tertentu lerhadap benda-benda
angkasa, jika sekiranyan kila dapal mengenal perbedaan-
perbedaan mengenai soal inl dia juga akan dapat mengenal
perbedaan-perbedaan serta sifat-sifal khas orangnya.

3. Grafologi atau llmu tentang tulisan tangan

Tenlang sejarah pengelahuan Ini tidak ada kesatuan
pendapat diantara para ahli. Umumnya orang berapendapat bahwa
pengetahuan inl adalah hasil abad XIX, namun ada juga bukti-bukti
yang menunjukan bahwa seteiah itu lelah ada juga orang yang
memper-hatikannya, misainya Cammilo Baldo (laka, 1622)

Karangan dalam |apangan inl besar yang berasal dari abad
XIX lalah: Sysfeme de Graphologie hasil karya Abbe Michan, yang
kemudian dilanjutkan dan disempurnakan oleh Crepiaux Jamin
dalam A B C de ia graphologie.

Dasar pikiran grafologi ity ialah demikian Segala gerakan yang
dilakukan oleh manusia lfu merupakan ekspresi daripada kehidupan
Iwanya. jadi juga gerakan menulis - dan sefanjutnya fulsan sebagai
hasil gerakan menulis fu- merupakan bentuk ekspresi kehidupan
jiwa Kalau kiranya orang dapatl mengetahut keadaan khusus tulisan
seseorang denga baik, berarti dia juga dapal mengenal keadaan
khusus kepribadian si penulisnya, Dalam menganalisis tulisan tangan
itu hal-hal yang diperhatikan antara lain:

. apakah tulisan tetap lurus ataukah naik atau menurun,
. condong atau tegaknya tulisan,
besar keciinya huruf
. jarak lisan denga garis yang salu ke garis lainnya,
tumpul runcingnya tulisan,
tebakipisnya fulisan
. telap dan tidaknya ukuran tulisan,
h. jarak tullsan dari tepl, dan sebagainya.

un.—-_mn._nn'n
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Hal-hal tersabut diatas dianalisis, dicari sifat-sifatnya yang
khas, dan dengan [alan demikian orang mencoba menarik
kesimpulan mengenal kepribadian penulisnya

4. Phisicgnomi atau ilmu tentang wajah
Pengetahuan ini berusaha memahami kepribadian atas dasar
keadaan wajahnys. Dasar pikiran untuk mengusahakan
pengetahuan ini ialah keyakinan bahwa ada hubungan antara
keadaan wajah dan kepribadiannya. Hal hal yang tampak pada
waljah dapat dipergunakan untuk membuat interpretasi mengenal
apa yang terkandung dalam jwa
Orang yang mengusahakan secara luas pengetahuan Ini dan

mempergunakannya secara baik adalah:Johann Casper
Lavater(1741-1801), seorang pendeta di Zurich Karya Lavater
dalam lapangan ini adalah: Physiognomiche Fragmenie zur
Beforderung der Menchenkenntniss und Menchenliebe. Dalam
buku tersebut dia menerangkan antara lain:
a) keadaan dahl dan kening adalah petunjuk untuk mengerti

kecerdasan seseorang,
b} hidung dan pipi adalah bagian yang dapat mem-berkan tanda

mengetahui alau kasamya perasaan seseorang.
&) mulut dan dagu dapal memberikan petunjuk tentang nafsu

makan, nafsu minum dan sebagainya,
d} mata adalah bagian yang mencerminkan seluruh kehidupan jwa

5. Phrenologl atau ilmu tentang tengkorak

Pengetahuan ini bermaksud memehami kepribadian atas
dasar keadaan. Usaha ini telah dipersiapkan oleh Laverter dan
mencapal bentuknya pada Frans Joseph gall (1758-1828) secrang
dokter bangsa jermanyang bersama-sama dengan G.Spurzheim
{1776-1823) mengarang buku mengenai anatomi dan fistalogi ofak,
yang merupakan karya penting pada zamanfnya,

Dasar pernikiran ajaran mereka ity lalah tiap-tiap fungsi atau
kecakapan ity masing-masing mempunyal pusatnya di otak.

6. Onychologi atau iimu tentang kuku

Onychaologi berusaha memahami kepribadian seseorang alas
dasar keadaaan kukunya. Kuku di ujung fari itu mempunyai

12



hubungan eral dengan susunan syaral dengan cabang-cabangnya
yang terhalus berujung dipucuk-pucuk jar Wama serta baniuk kuku
dapal dipakal sebagai landasan untuk mengenal kepribadiaan
arangnya.

2.2 Teorl Kepribadian

Kalau arang mengadakan orientas| dalam lapangan psikologi
kepribadian inl, maka akan nyata bahwa yang dijumpai bukanlah
satu teorl saja, bukaniah salu psikologi kepribadian, melainkan
bermacam-macam leori, bermacam-macam psikologl kepribadian
Karena itu untuk mendapatkan ikhtisar, kiranya perlu untuk dicoba
untuk mengemukakan penggolongan-penggolongan psikologi
kepribadian yang felah ada sampal dewasa ini

Ada bemacam-macam kategori yang dapat dipergunakan
uniuk penggolongan golongan ifu, antara lain seperti yang tesebut
sebagai berikut
1. Alas dasar jalan yang ditempuh alau metode yang dipergunakan
dalam menyusun sualu leori psikologi kepribadian itu, dapat
dibedakan menjad| 2 macam,vaitu:

2. Teor-lecri yang disusun alas dasar pemikiran spekulatif, separti
mizalnya teori-lecri Plalo, Kant,ahli-ahli dari aliran Neo-
kantianisme, Bahnsen, Queyral, Malaper, dan lain-lainnya lagi,
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yaitu teori-teori yang disusun terutama cleh para ahli para
filsafat.

b. Teori-teori yang disusun atas dasar data-data darl hasil
penyelidikan empiris atau eksperimental, seperti teorl-teori
Heymas, Freud dan lain-lain fecri yang lelah dikembangka pada
abad ini.

2. Atas dasar komponen kepribadian yang dipakal sebagai

fandasan aslau folak dalam penyususan perumusan-perumusan

tearitis dapat kita temukan adanya

8. Teori-teori konstitusional, seperti misalnya teori-leori mazhak
Italia. mazhab Prancis, Kretschmer, Sheldon, dan lain-tain.

b. Teori-teori temperament, seperti misalnya teori-teorl Kant,
Meumann, Enselhans dan lain-lain.

c. Teori-teori ketidak sadaran, sepertl misalnya teori-teori
Freud, Jung

d. Teori-teori fakiorr, seperti misalnya teor-teorl Eysenck, Catlell
dan lain-lain.

e. Teor-teori kebudayaan seperii misalnya Spranger,

3. Kecuall yang telah di kemukakan diatas itu ada satu dasar

penggolong golongan yang kiranya sangat berguna yailu

penggolongan atas dasar cara pendekatan (approach). Atas dasar
cara pendekatan ini dapat dibedakan adanyz 2 kelompok feori-
teori, yaitu:

a. Teori-teori yang mempunyal cara pendekatan tipologis, seperti
misalnya teori-teori Plato, Hipochrates-Galenus Enselhans
dan ahli-ahli yang modern sepertl misalnya Heymans dan
Ewald.

b. Teor-teori yang mempunyai cara pendekatan pensifatan, seperti
misalnya tecri-leori Klages, Allport dan Eain-lain.

Demikian banyaknya kalegorisasi teon kepribadian. Paling
tidak terdapal tiga teori utama (dan berpengaruh) dalam per-
kembangan tecri kepribadian. Teork-teor tersebut dikelompokkan
dalam teori psikologis (psikoanalisi), teori behaviorisme dan teod
humanisiik.
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A. Teori Pslkoanalisa : Sigmund Freud

Menurul Sigmund Freud, perilaky manusia tu diteniukan
oleh kekuatan irrasional yang tidek disadari dari dorongan biologis
dan dorongan nalun psikoseksual tefleniu pada masa enam ahun
pertama dalam kehidupannya. Pandangan ini menunjukkan bahwa
dliran teori Freud tentang sifat manusia pada dasarnya adalah
deterministik, Freud memberikan indikasi bahwa tantangan
terbesar yang dihadapi manusia adalah bagaimana
mengendaiikan dorongan agresif itu. Bagi Sigmund Freud, rasa
resah dan cemas seseorang ilu ada hubungannya dengan
kenyataan bahwa mereka tahu umat manusia ilu akan punah

Sedangkan menurut Gerald Corey yang mengutip
perkataan Kovel, bahwa dengan tertumpu pada dislektika antara
sadar dan tidak sadar, determinisme yang telah dinyatakan pada
aliran Freud fuluh. Lebih jauh Kovel menyatakan bahwa jalan
pikiran itu adalah ditentukan, tatapi tidak linlar Ajaran psikoanalisis
menyalakan bahwa perilaku seseorang itu lebih rumit dard pada
apa yang dibayangkan pada orang lersebut

Dalam teor| psikoanalitik, ada 3 struktur kepribadian
manusia, anara lakn

1) id adalah komponen kepribadian yang berisl impuls agresif
dan libinal, dimana sistem kerjanya dengan prinsip kesenangan
“pleasure principle”

2) Ego adalah bagian kepribadian yang bertugas sebagal
pelaksana, dimana sistem kerjanya pada dunia luar unluk
menilai realita dan berhubungan dengan dunia dalam uniuk
meéngatur dorongan-dotongan id agar tidak melanggar nilai-
nilai superego.

3) Superego adalah bagian moral daf kepribadian manusla,
karena ia merupakan filter dari sansor baik- buruk, salah- benar,
baolah- tidak sesuatu yang dilakukan oleh dorongan ego.

Menurut Gerald Corey menyatakan dalam perspekiil aliran
Freud orodoks, manusia dilihat sebagal sistam energi, dimana
dinamika kepribadian tu terdiri dari cara-cara untuk
mendistribusikan energi psikis kepada id, ego dan super ego,
letapi energi tersebut terbatas, maka satu dianfara tiga sistem it
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memegang kontrol atas energi yang ada, dengan mengorbankan

dua sistem lainnya, jadi kepribadian manusia fiu sangal ditentukan

oleh energi psikis yang menggerakkan,

Menurut Caivil £. Hall dan Lindzey, dalam psikodinamika
masing-masing bagian dari kepribadian total mempunyai fungsi.
sifat, komponen, prinsip kerja dinamika dan mekanisme tersendiri,
namun semuanya berinteraksi begitu eral satu sama lainnya,
sehingga tidak mungkin dipisahkan. id bagian tertua dari aparatur
mental dan merupakan komponen terpenting sepanjang hidup,
Id dan instink-instink lainnya mencerminkan tujuan sefati kehidupan
organisme individual. Jadi id merupakan pihak dominan dalam
kemitraan strukiur kepibadian manusia

Menurut 5. Hall dan Lindrey, cara kefjia masing-masing
strukiur datam pembentukan kepribadian adalah:

1. apabila rasa id-nya menguasal sebahagian besar energi psikis
itu, maka pribadinya akan bertindak primitif, implusif dan agresif
dan ia akan mengubar impuls-impuis primitifnya,

2. apabila rasa ego-nya menguasal sehagian besar energl psikis
itu, maka pribadinya bertindak dengan cara-cara yang realistik,
fogis, dan rasional,

3, apabila rasa super ego-nya menguasal sebagian besar anergl
psikis itu, maka pribadinya akan berindak pada hal-hal yang
bersifat moralitas, mengejar hal-hal yang sempurna yang
kadang-kadang irrasional.

Jadi untuk lebih jelasnya sistem kerja ketiga struklur
kepribadian manusia tersebut adalah:

1. Id merupakan sistem kepribadian yang onsinil, dimana ketika
manusia itu dilshirkan Ia hanya memiliki Id saja, karena ia
merupakan sumber utama darl energi psikis dan tempat
{imbulnya instink._ id tidak memiliki organisas), buta, dan banyak
tuntutan dengan selaly memaksakan kehendaknya. Seperti
yang ditegaskan aleh A. Supralika, bahwa aktivilas Id
dikendalikan oleh prinsip kenikmatan dan proses primer.

2. Ego mengadakan kontak dengan dunia realitas yang ada di
luar dirinya. Di =ini ego betperan sebagal “eksekutil” yang
memerintah, mengatur dan mengandalikan kepribadian,
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sehingga prosesnya persis seperti “podisi lalulintas” vang selalu
mengontrol jalannya id, super- ego dan dunia luar. |la berindak
sebagai penengah antara instink dengan dunia d| sekelilingnya
Ego ini muncu! disebabkan oleh kebutuhan-kebuluhan dan suatu
organisme, seperti manusia lapar butuh makan. Jadi lapar adalah
keerja Id dan yang memutuskan untuk mencari dan mendapatkan
sera melaksanakan ifu adalah kerja ego

d. superege adalsh yang memegang keadilan atau sebagal filter
dari kedua sistem kepribadian, sehingga tahu benar-salah, halk-
buruk, boleh-tidak dan sebagainya. Di sinl superego bertindak
sebagal sesualu yang ideal, yang sesual dengan norma-norma
moral masyarakal

Dari caranya memandang manusia sebagal suatu system
energi yang kompleks, bisa diketahul bahwa pemikiran freud
dipengaruhl oleh filsafat yang deriministik dan positivistik yang
mandommasi imu pengetahuan abad-19, terutama dalam hal ni
bidang fisika dan fisiologl. Menurut keyakinan freud yang juga
menjadi keyakinan para ilmuwan bidang fisika dan fisiologi pada
wakiu itu, energl yang terdapal pada manusia yang digunakan
untuk berbagai aktifitas sepert barmafas, kontraksi ofot, mengingat,
mengamali, dan berfikir berasal dari sumber yang sama yakni
makanan yang dikonsumsi individu Dalam hal ini freud
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menambahkan bahwa energi manusia itu bisa di bedakan hanya
dari penggunaanya, yakni untuk akiifitas fisik di sebut energi fisik,
dan energi yang gigunakan untuk akiivitas psikis disebut energi
psikis, Dari sini juga bisa diketahul bahwa freud tefah menerapkan
hukum kelangsungan energi (conservalion of energl) yang berasal
dari fisika pada manusia. Menurut hukum kelangsungan energi.
energi bisa diubah dari suatu keadan atau bentuk ke keadaan yang
kain, tetapi tidak akan hilang dari system kosmik secara keseluruhan.
Bardasarkan hukum inl Freud mengajukan gagasan bahwa energ
fisik bisa diubah menjadi energi psikis, dan sebaliknya.

Yang menjembatani energi fisik dengan kepribadian adalah
id dengan naluri-nalurinya. Dalam konsep Freud, nalur atau instink
adalah representasi psikologis bawaan dari eksitasi (keadaan
tegang dan merangsang) pada tubuh yang diakibatkan oleh
munculnya kebutuhan fubuh.

Menurut Freud naluri akan menghimpun sejumiah energl
psikis apabila sesuatu kebutihan muncul, dan pada giliranya naluri
ini akan menekan atau mendorong individu untuk bertindak kearah
pemuasan kebutuhan yang nantinya bisa mengurangi tegangan
yang di timbulkan oleh energi psikis ini. Contohnya : apabila tubuh
membutubkan makan, maka energi psikis akan terhimpun dalam
naluri lapar yang mendarong dan menggerakkan individu uniuk
bertindak memuaskan kebuluhan akan makanan.

Dari sini bisa diperoleh gambaran bahwa pada naluri terdapat
empal unsure, yakni
» Sumbar
" UM
" ﬂh}&k
« [Dorongan

Freud juga menyebutkan bahwa naluri adalah kuantum dari
energi psikis. Seluruh nalur menghimpun secara bersama jumiah
keseluruhan dari energl psikis yang bisa digunakan oleh
kepribadian. Sebasgaimana telah disebutkan diatas, D adalah
penyedia energl dan kawasan permukiman rigluri-naluri.

Freud berpendapat bahwa naluri-naluri yang terdapat pada
manusia bisa dibedakan kedalam dua macam, yaitu:
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= Naluri-naluri kehidupan ( #fe instincis )
Yang dimaksud dangan naluri kehidupan adalah naluri yang
ditujukan pada pemeliharaan ego (Ihe conservation of the
individual) dan pameliharan kelangsungan |enis (the
convervation of the species). Dengan kata lain, naluri kehidupan
adalah naluri yang ditujukan kepada pemeliharan kehidupan
manusia sebagai individu maupun sebagad species. Contohnya:
lapar, haus, seks di.
= Naluri-naluri kematian | death instincis)

Yang dimaksud dengan naluri kematian (naluri merusak) adalah
najun yang ditujukan kepada perusakan atau penghancuran
atas @pa yang telah ada. Freud menambahkan bahwa ada
dua jenis naluri yang bertolak belakang ini relevan dengan dua
proses pada taraf biclogis dar setiap organisme, yakni proses
pemberfukan dan proses penghancuran. Contoh proses in|
dalah proses anabolisme dan proses katabolisme dalam sei-
sel selisp organisme. Freud selanjutnya menyalakan bahwa
nalurl kematian Hu pada individu bisa ditujukan kepada dua
arah, yakni kepada dirinya sendirl dan kepada orang lain atau
keluar diri. Naluri kematian yang diarahkan pada diri sendiri
tampil dalam tindakan bunuh diri atau tindakan masokis
(tindakan menyakiti diri sendiri), sedangkan naluri kematian
yang diarahkan keluar alau kepada orang lain menyatakan
diri dalam bentuk tindakan membunuh, menganiaya atau
menghancurkan orang lain.

Fada mulanya /d adalah penguasa lunggal atas seluruh
energl alas seluruh energi psikis yang ada, dan menggunakan
energl yang dimiliki ini untuk tindakan refleks dan proses primer
dalam upaya memuaskan berbagai kebutuhan energi psikis yang
terdapal pada id ini bersifat mudah dialihkan arahnya kelain objek.

Sebagaimana telah disinggung diatas id tidak memiliki
kemampuan membedakan aniara objek-objek yang ada dalam
pikiran atau bayangan. dengan objek-objek yang ada pada
kenyataan, Bagaimana pun cleh karena objek yang ada dalam
pikiran ilu tidak akan memuaskan kebutuhan, sedangkan
kebutuhan-kebutuhan pada din individu selaly mendesak untuk
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R e slimuay SUILIUG-BIITIUILS TENEMTU yang dthadapinya, dalam
hal ini stimulus yang mengancam atau membahayakan individu
basanya menunjukan reaksi kekuatan, lebih-lebih apabila stimuius-
stemulys tersebut fidak bisa diatasi atau sulit dikendadikan. Dan apabila
stimulus yang membahayakan u lerus-menerus mengantul atay
mengancam Individu ini akan mengalami kecemasan.
Freud membagi tiga jenis kecemasan, yakni:
= Kecemasan riel
Yang dimaksud kecemasan riel adalah kecemasan atay
ketakutan individu terhadap bahaya- bahaya nyata yang bersal
can dunia luar (apibinatang buas, orang jahat, hukuman)
- Keoemasan neurolic
Yang dimaksud kecemasan neurotic adalah kecemasan atas
tidak terkendalinya naluri-naluri primitive oleh ego yang nantinya
bisa mendatangkan hukuman
Sungguhpun sumbemya berasal dari diri, kecemasan neuratic
pada dasamya berlandaskan kenyataan, sebab hukuman yang
ditakuikan oleh ego Indiidu berasal dari luar
- Kecemasan morai
Kecemasan moral adalah kecemasan yang timbul akibat tekanan
superego alas ego individu berhubung individu tetah atay sedang
melakukan tindakan yang melanggar moral.
Kecemasan moral inl menyatakan din dalam bentuk rasa bersalah
atau perasaan berdosa,

Freud mengartikan mekanisme pertahan ego sebagai
starateql yang digunakan individu untuk meancegah kemunculan
terbuka dari derongan-dorongan id maupun untuk menghadapi
lekanan superego, dengan tujuan agar kecemasan bisa dikurangi
atau diredakan Menurul Freud, mekanisme pertahanan ego itu
adalah mekanisme yang rumit dan banyak macamnya. Berikuf inl
lujuh macam mekanisme pariahanan 8o yang menurul Fraud
urmum dijumpal
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dipuaskan, maka individu didorong untuk mampu membedakan

antara dunia dalam pikifan dan dunia luar atau kenyataan. Arlinya,

dia harus belajar membedakan antara pikiran atau bayangan

tentang suatu obiek yang tidak hadir, dengan pengamatan terhadap

sualu objek dimana objek tersebut ada atau hadir dalam kenyataan.
Selanjutnya, berdaserkan identifikasai itu, ego memparaleh

wewenang uniuk memilki dan menggunakan energl psikis tidak

hanya untuk proses sekunder dalam rangka pemuas kebutuhan-

kebutuhan, tetapi juga untuk proses-proses psikologis lain yang

meliputi r

Proses mengamafi

Proses mengingat

Proses membedakan

Prases memutuskan

Proses mengabiraksi

Froses menggeneralisas

Froses berfikir

" ® ®m ® § ® =

Sejumiah energi psikis yang berasal darl Id itu sendirl, yakni
menghalangi atau mencegah agar id tidak memunculkan naluri-
naluri irasional dan destruktif. Kekuatan penyegshan ini disebut
antiteksis, yang merupakan kebalikan dar pemusatan anengi psikis
pada suafu ingatan atau tindakan kaleksis. Apabila id terzly kuat
dan berbalik menekan ego, maka ego akan membentuk perahanan.
Mekanisme semacam ini sebagaimana yang akan kita lihat, juga
dibeniuk dan digunakan oleh ego untuk menghadapi tekanan dari
superago. Energl ego jug bisa disalurkan atau digunakan untuk
meambeantuk kateksis objek baru. Sunggubipun kateksis ago ini lidak
bisa secara langsung memuaskan kKebutuhan, tetapi selalu
berkaitan dengan objek-objek yang diluju oleh naluri atau
kebutuhan. Tugas lain yang paling pokok yang harus dijalankan
oleh ego adalah mengintegrasikan system-sistem kepribadian. Jad|
ego disini berperan sebagai eksekutif kepribadian. Tujuan dari
fungsi intregratif ego inl tidak lain adalah menciptakan harmoni
dalam kepribadian, yang memungkinkan ego i sendin mampu
melakukan transaksi dengan dunia luar dengan lebih baik dan

a. Represi
Represi adalah mekanisme yang dilakukan ego untuk meredakan
kecemasan dengan jalan menekan dorongan-dorongan atau
keinginan-keinginan yang menjadi penyebab kecemasan
tersebut ke atam sadar, Contoh: secrang yang bermimpi, satah
ucap

b. Sublimasi
Sublimasi adatah mekanisme pertahanan ego yang ditujuhkan
unfuk mencegah dan atau meredakan kecemasan dangan cara
mengubah dan menyesuaikan dorongan primitive id yang
menjadi penyebab kecemasan ke dalam bentuk tingkah laku
yvang bisa diterima dan bahkan diharagai oleh masyarakat.
Contoh : secrang yang mengalami kecemasan karena dorengan
agresi yang kuat, kemudian bekerja menjadi tuhkang jagal.

&. Proveksi
Proyeks| adalah pengalithan darongan, sikap, alau tingkah laku
yang menimbulkan kecemasan kepada orang lain. Contoh:
seorang siswa yang malas dan kemudian tidak lulus ujian
mengatakan kepada orang luanya, bahwa dia tidak lulus bukan
karena malas tetapi karena guru yang sentiment kepadarnya.

d. Displacement
Displacement adalah pengungkapan dorongan yang
menimbulkan kecemasan kepada objek atau individu yang kurang
beebahaya alau kurang mengancam dibanding dengan objek
atau individu semula. Confoh: seorang siswa yang dibukum aleh
gurunya, kemudian melamplaskan keinginanya untuk melakukan
pembalasan dengan merusak perabotan sekolahnya

e. Rasionalisasi
Rasionalisme menunjuk kepada upaya individu menyelewengkan
atau memutarbalikan kenyataan, dalam hal ini kenyataan yang
mengancam ego, makalui dalih atau alasan lerlentu yang seakan-
akan masuk akal , sehingga kenyataan tersebut tidak lagi
mengancam ego individu yang bersangkutan. Confoh: seorang
pemuda bemniat mendekati secrang gadis cantik yang menarik
hatinya. Telapi karena lakul ditolak si pamuda pemuda

menguringkan niatnya itu. Dan dan kelika dia ditanya cleh
lemanya kenapa dia tidek mendekali gadis tersebut, si pemuda
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memberikan alasan bahwa si gadis tersebut sesungguhnya tidak
menarik.

Reaksi farmasi

Kadang-kadang ego individu bisa mengendalikan dorongan-
dorongan primitive agar tidak muncul sambil secara sadar
mengungkapkan tingkah laku sebaliknya, Mekanisme pertahanan
ego semacam inl disebut reaksi foramasi. Contoh: seoarng ibu
membenci anaknya, tetapi oleh karena kebencian terhadap anak
ity merupakan sikap lercela, dan karenanya membuat si fbu
merasa berdoga dan kecemasan, maka ibu kemudian
mengungkapkan sikap sebaliknya, yakni menyayangi anaknya
secara berlebihan.

. Regresi

Regresi adalah suatu mekanisme di manana individu uniuk
menghindarkan diri dan kenyataan yang mengancam, kembali
kepada taral perkembangan yang lebih rendah serla bertingkah
laku seperti ketika dia berada dalam taraf yang lebih rendah itu
Contoh: seorang gadis yang merasa cemas ditinggalkan
pacamya kemudian betingkah laku kekanak-kanakkan,

Teor| psikoanafisa mengenal perkembangan kepribadian

berlandaskan dua premis, yaitu:
1) premis bahwa kepribadian individu dibeniuk olsh berbagai jenis

pengalaman masa kanak-kanak awal

2) energl seksual ada sejak lahir, dan kemudian berkembang melalul

serangkaian tahapan psikoseksual yang bersumber pada
proses-proses naluriah organisme,
Freud menegaskaan bahwa manusia terdapat empat fase

alau tahapan perkembangan psikoseksual yang kesemuanya
menenfukan hagi pembentukan kKepribadia, dan masing-masing
fase berkaitan dengan daerah erogen lertentu

Fase oral

Fase oral adalah fase perkembangan yang berfangsung pada
tahun pertama dar kehidupan individu,

Fase anal

Fase anal adalah fase perkembangan yang berlangsung pada
tahun ketiga darl kehidupan.
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- Fase falik
Fase falik adalah fase perkembangan yang berlangsung pada
fahun keempat alau kelima.

- [Fase genital
Fase genital adalah fase perkembangan yang berlangsung pada
masa puberias.

Freud menegaskan bahwa konsep-konsep psikcanalisa
berlandaskan pada observasi-observasi klinis yang kaya, dan oleh
karenanya tidak memeriukan pamariksaan eksperimental yang
berdiri sendir. Diantara mereka banyak yang percaya bahwa
metode yang layak dipekai untuk memeriksa atau menguji hipotesis-
hipotesis psikoanalisa hanyalah wawancara klinis, yakni
percakapan- percakapan pasien dalam jangka panjang. Dengan
demikian, sumber bukti yang utama untuk menenfukan kebenaran
konsep-konsep psikoanalisa sampai sekarang adalah kumpulan
rekonstruksi sejarah hidup pasien

Obsarvasi klinis dan gash hisfory yang merupakan metode-
metode yang utama bagl pengembangan dan pengulian konsep-
konsep psikoanalisa lemyata mengandung beberapa kekurangan
Yang perlama, adelah fakta bahwa metode tersebul menjadikan
para psikoanalisa mengabaikan upaya-upaya objektil,

NV
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Silverman mengajukan beberapa kesulitan utama oarl
penggunaan data klints sebagai landasan untuk mendukung teon
psikoanalisa,

- Laporan analisa biasanya tidak dilengkapi dengan material kiinis
kata demi kala yang berguna bagi penelitl untuk menguji dasar-
dasar darl kesimpulan-kesimpulan yang dibuatnya,

- Material samacam itu jarang mengacu kepaada prosedur
penaksiran yang dapal disalin atau di ulang

- Kurang memperhatikan pemeriksaan dalam pengumpulan dan
evaluasi data. yang mutiak untuk memperkecil efek-afek
simpangan,

Dalam pembahasan berikut akan diungkapkan beberapa
penelitian yang dilakukan dalam rangka menguji validitas konsep-
konsep psikoanalisa.

* Penelifian mengenal represi

¥ Kompleks kastrasi dalam mimpi

¥ Humar dan terlawa

¥ Pemilihan anak laki-laki versus anak perempuan

B. Toeri Behaviorisme : B.F Skinner

Behaviorisme adalah sebuah aliran dalam psielogl yang
didirikan oleh Jhon B. Watson pada tahun 1913, sama halnya
dengan Psikoanalisme. Behaviorisme juga merupakan sliran yang
revolusioner kuat dan berpengaruh serla memiliki akor sejarah yang
cukup dalam,

Dalam hal ini kita akan membahas teori kepribadian
behaviorisme dengan menampilkan B F Skinner dengan sejundah
gagasan pokoknya dengan alasan bahwa skinner adalah seorang
tokoh behaviorisme yang paling produktif mengungkapkan
gapasan dan penelitian, paling berpengaruh serla paling berani
dan tegas dalam menjawab taniangan dan kritlk-kritik atas
behaviorisme

Sebagian besar ahli Psikologi, terutama dalam hal ini pskologi
kepribadian dapat dibedakan berdasarkan dua prespektif | (1) Yang
berkomilmen pada studi alas perbedaan dan kerumitan individu
dan (2} Yang mengungkapkan pada konsfitusi-konstitusi hipotesis
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untuk mempelajari variasi-variasi dan kompleksitas tingkah laku
manusia. Selanjutnya Skinner juga menegaskan bahwa leon-teor
tentang tingkah laku manusia sering maemberikan keteniraman yang
keliru kepada para ahli psikologi mengenai pengetahuan mereka
bilamana dalam kenyataannya mereka tidak mengalami korban
antara tingkah laku yang muncul dengan peristiwa yang terjad
{antesenden-antesenden) dilingkungannya

1) Tentang Otonom| Manusia
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Menurut Skinner mekanisme-mekanisme mentalistik dan
intrapsikis itu bersumber pada pemikiran animisme dalam dirl
manusia memiiliki otonomi atau kemandirian dalam bertingkah
laku. Bagl Skinner manusia otonom hanyalah suatu konsep untuk
meneruskan sesuatu yang belum mampu kita lerangkan dengan
cara lain, Keberadaan "manusia otonom” itu tergantung pada
pengetahuan kita dan dengan sendirinya akan kehilangan slatus
dan tidak diperiukan kagi apabila kita telah mengetahui lebih
banyak tentang lingkah laku, Kalaupun konsep-Komsep yang
mentalistik itu hendak dipakai unfuk menerangkan tingkah laku,
konsep-konsep lersebut harus dapat diterjemahkan kedalam
pengertian yang releven dengan operasi-operasi ekspenimental
yang melibatkan penyelidikan dan pengukLiran



Z) Penolakan atas Penguraian Psiologis-Genetik

Menurut Skinner bahkan meskipun bisa dilihat bahwa sejumiah
aspek tingka laku berkallan dengan wakiu kelahiran tipe tubuh
atau konsiusi genetik. Fakla tersebut ferbatas kegunaannya
Keterangan Fisiologis-genetik ity boleh jadi membantu kita dalam
analisis eksperimental atau pengendalian praktis. Sebab kondisi
fisiologis-genetik itu tidak bisa di manipulasi. Jadi sesungguhnya
Skinner tidak menclak adanya unsur-unsur fisiologis-genatika
(ketubuhan dan keturunan) dalam tingkah laku, melsinkan
mengabaikannya disebabkan unsur-unsur tersebut lidak bisa
dimanipulasi atau dikendaliken dalam eksperiman

3) Psiologi sebagal llmu Pengetahuan Tingkah Laku

Dengan tegas Skinner menegaskan anggapan bahwa manusia
adalah makhluk yang bebas berkehendak atau anggapan bahwa
tingkah taku bisa muncul tanpa sebab. Manusia dengan sistem-
sistemnya adalah mesin yang rumit. Bagi Skinner llmu
Pengetahuan tentang tingkah laku manusia yaknl psiclogi. Pada
dasamya lidak berbeda dengan iimu pengetzhuan lainnya yang
berorentasi kepada data, Tujuan ilmu-imu pengetahuan ilu sama
yakni meramalkan dan mengendalikan fencmena yang dipelajari
(delam psilogi Skinner, fenomena yang dipelajan tu adalah
tingkah laku tampak

. Kepribadian menurut Perspektif Behaviorisme
Sebagaimana telah kita ketahui, Skinner tidak menerima
gagasan mengenal kepribadian (Personalily) atau dirl (salf)
Sebagai pendorong alau pengaruh tingkah laky. Dari parspekiif
behaviorisme Skinner. Studi tentang kepribadian melibatkan
pengujian yang sistimatis dan pasti atas sejarah hidup atau
pengalaman belajar dan latar belakang genatik atau faktor
bawaan yang kas dari indinidu. Menurut Skinner, individu adatah
organisme yang memperoleh perbendaharaan tingkah lakunya
metalul belajar.

. Penerapan Dunia Sebagai Kotak Skinner

Beberapa penerapan darl gagasan-gagasan muthakir Skinner
akan diuraikan disini tetapt terbatas pada beberapa aspek
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menggarskan bahwa bagaimana kebudayaan dengan lembaga-
iembaga sosial bisa secara sadar dirancang meurut prinsip-
prinsip behaviorisme.

Seluruh masalah utama yang dihadapd dunia modern dunia
modern dewasa ini adalah menyangkut tingka laku manusia,
ledakan penduduk, perlombaan senjata, polusi lingkungan,
kemiskinan. kreminalitas, bencana kelaparan, dan penyakit
kesamuanya dan ditentukan oleh tindakan dan atau tinggal diamnya
manusia. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut manusia tidak
bisa mengandakan hanya fisik alau kimia yang dibuluhkan adalah
teknologi lingkah laku (feknologior behavior). Untuk memperoleh
permohonan mengenai tingkah faku manusia, menurut Skinner kita
harus melihat kata faktor penyebab yang sesunggunya yakni
lingkungan teknologi tingkah laku hanya akan lahii apabila kita
mengesampingkan konsep tentang manusia olonom.

1. Kebebasan

Datam kenyataan Skinner melihal bahwa perjuangan kita yang
kesudahan untuk sebagai akibat dari keinginan kita untuk
bebasmelainkan lebih menupakan suatu kecendoerungan tingkah
laku uniuk menghindari ataw lari dar kondisi-kondisi atau stimulus-
stimulus. Lingkaran yang tidak menyenangkan lteratur kebebasan
menyebut pengendalanpengendalfan tingkah laku Hu berupa
pemerintzhan agama-agama yang di organisasi sislem ekonomi,
sistem pendidikan formal, dan keluarga. Untuk membuat kita
terbebas dari hal-hal yang tidak menyenangkan atau menyakitkan,
kita tidak periu lari atau menyerang lingkungan kita kita,

2. Kemuliaan

Konsep mengenai kemuliaan manusia (human dignity) adalah
maenyangkul pemeliharaan martabat dan kehormatan manusia
Penganul konsep ini menurul Skenner menantang kemajuan
fimu pengetahuan dan teknologl tingkah laku sebab mereka
dihambat obeh ilusi mengenai langgung jawab dan kemuliaan
manusia olonom itu. Karenanya kemuliaan menghambat
kemajuan manusia,
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3. Hukuman

Sistem hukuman bukan hanya karena hukuman itu berasal
konsep yang keliru mengenai tingkah kaku manusia, tapi juga
menurutnya hukeman ifu kebanyakan tidak efektif. Menurut
Skinner salah satu tugas kita yang utama adalah membuat
kehidupan kurang dari hukuman dengan merancang masyarakat
yang tidak perlu menggunakan hukuman sebagal pengendalian
tingkah laku para anggota.

. Alternatif dari hukuman

Alernalif-alternatif lain itu menurut Skinner, antara lain permissi
veness, bimbingan dan metode "mengubah pikiran®
Permissiveness atau kebijakan membiarkan adalah cara yan
lidak efektil disebabkan kebijakan semacam ini meninggalkan
aspek-aspek lain dari pengendalian lingkungan metode
mengubzh pikiran juga tidak memadai dan salah arah sebab
menurul Skinner lujuan yang sesungguhnya harus dicapai
adalah mengubah tingkah laku.

. Nilai-nilal

Memutuskan atau menilai sesustu hal sebagai baik atau buruk
mengandung arli mengklasifikasl suatu hal tersebul kedalam
rangka efak-efek memperkuatnya. Tegasnya, sesuaty yang baik
adalah sesualu yang memperkuat secara positif, sedangkan
sesuatu iu dikalakan buruk apabila memperkuat secara negatif,
Yang dimaksud secara Skinner dengan istilah mempekuat sacara
posilif dan memperkuat secara negatif Hu adalah menunjang -
lidak menunjang suatu hal atas kelangsunpan dan
perkembangan umal manusia,

C. Teori Humanistik : Abraham Maslow

Dalam psikologi terdapat tiga revolusi yang mempengaruhi
pemikiran personologis modern. Revolusi pertama adalah
psikoanalisa, yang menghadirkan manusia sebagal bentukan dari

naluri-nalun dan konfiik-konflik. Konsepsi manusia yang suram ini,

sebagaimana telah kia ketahul, muncul dari keglatan terapi dan studi

atas individu-individu yang mengalami gangguan, dimana Freud
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dengan psikoanalsanya menekankan bahwa tingkah laku manusia
itu dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan tak sadar dan irasonal,
Revalusi yang kedua, behaviorisme, mencirikan manusia sebagal
karban yang fleksibel, pasif, dan penurut terhadap stimulus
lingkungan, atau sebagal bidak dari ketentuan lingkungan
sebagaimana dilkhtisarkan oleh Skinner, behaviorisme menekankan
kesamaan esensial manusia dengan hewan, da menitikberatkan
belajar sebagai ikhtisar utama unluk menerangkan tingkah laku
manusia. Kemudian muncul revelusi yang ketiga, psikologi humanistik
Psikologi humanistik ini adalah sebuah “gerakan” yang muncul dengan
gambaran manusia dari psikoanalisis maupun behaviorisme, yakni
berupa gambaran manusia sebagai makhluk yang bebas dan
bermartabat serla selalu bergerak kearah pengungkapan segénap
potensi yang dimilikinya apabila lingkungan memungkinkan
Sebagaimana telah kita ketahui, yang menjadi bapak atau
pemimpin spiritual dari pstkologl humanistik itu adalah Abraham
Masiow. Dalam bab ini Maslow, dengan beberapa gagasannya yang
ulama, akan dihadirkan sebagai representasi dari kepribadian
humanistik., Disamping Karenna kepemimpinannya, Maslow
dihadirkan karena tearinya yang komprehensif, dan sangat jelas
mencerminkan orfentasi humanistik memiliki pengaruh yang besar
terhadap pemikiran modem mengenai tingkah laku manusia,

30



1. Aktuglisasi Diri Sebagal Corak Hidup Yang Ideal

Bagi siapa saja yang tertarik kepads psikologi humanistik,
khususnya kepada teari kepribadian humanisiik Maslow,
pencapalan aklualisasi diri merupakan penggambaran yang
optimistis dari corak keridupan yang ideal. Dalam bagian tulisan
inl akan dwralkan 15 ciri darl orang yang selif-actualized, dengan
harapan bisa memberi petunjuk bagaimana keadaan pribadi yang
bisa mancapal taraf yang ideal itu. Dan teniu saja keadaan psikologis
yang sehal yang menandal aktualisasi dirl, serta taraf akiualisasi
diri itu sendiri, tidak bisa dicapai dengan mudah hanya dengan
mengikul: petunjuk-petunjuk dan buku atay anjuran-anjuran dari
paa ahli. Sebagaimana yang telah kita ketahul, pencapaian
aktualisasi dirl ilv memerlukan banyak syarat yang lidak mudah
untuk memenuhinya

Maslow sendin menyebutkan bahws syarat yang paling
pertama dan utama bagi pencapalan aktualisasi diri iu adatah
terpuaskannya kebutuhan-kebuluhan dasar dengan baik
Bagaimanapun, di lain pihak, pengetahuan mengenal cirri-ci or-
angyang self-actalized, menurut Maslow, tetap memiliki arti penting,
yaknl sebagai patokan atau standar untuk mengukur kemajuan diri,
sekaligus sebagai standar untuk perbaikan diri.

a. Mengamatl realitas secara efisien
Harangkall ciri yang paling menonjol yang terdapat pada
ofang-orang yang self-actualized ity adalah kemampuannya
untuk mengamati realitas dengan cermat dan efisien. melihat
realilas apa adanya tanpa dicampuri oleh keinginan-keinginan
atau harapan-harapannya. Karena memiliki kemampuan
meéngamali secara efisisen, maka orang-orang yang seir-
aclualized itu bisa menemukan kebohongan, kepalsuan, dan
kecurangan pada diri orang lain dengan mudah. Masiow
mencaiat bahwa kemampuan mengamati secara efisien ini juga
meliputi pengamatan terhadap bidang-bidang kehidupan lain
sepertl senl, musik, imu pengetahuan, politik, dan filsafal. Dan
dalam suatu survey tak resmi, Maslow juga menemukan bahwa
arang-orang yang self-acfualized umumnya mampu meramalkan

keyadian-kejadian yang akan dating dengan tepat.
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Selain tidak dipengaruhi oleh keinginan-keinginan,
pengamatan orang-orang yang self-acfualized itu juga tidak
dipengaruhi oleh kecemasan-kecemasan, prasangka-
prasangka, stau optimisme dan pesimisme yang keliru, Maslow
menyebul pengamatan yang demikian dengan istilah being
cognition. Juga berkat kemampuan mengamatinya yang efisien,
mereka bisa mentoleransi ambiguitas dan ketidaktentuan dengan
lebih baik danpada orang lain pada umumnya.

Penerimaan atas diri sendirl, orang lain, dan kodrat

Crang-orang yang self-aclualized menaruh hormat
kepada dirinya sendiri dan kepada orang lain, serta mampu
menerima kodral dan segala kekurangan dan kelemahanya serta
tawakal. Selain itu, mereka juga bebas dari perasaan berdosa
yang berlebihan, perasaan malu yang tak beralasan, dan dari
perasaan cemas yvang melamahkan,

Penerimaan diri juga dicerminkan oleh tahap
fisiclogisnya. Orang-orang yang sef-actuslized pada umumnya
memiliki cita rasa, makan dan tidur yang baik, serta menyukai
kehidupan seksualnya tanpa hambatan yang 1ak perlu, Proses-
proses biologis (kehamilan, mensiruasi, menjadi tua) mereka
lerima sebagai bagian dari kodrat.

. Spontan, sederhana, dan wajar

Tingkah laku orang-orang yang self-actualized adlah
spontan, sederhana, tidak dibuat-buat stau wajar, tidak terikat,
Spontanitas, kesederhanaan, dan kewajaran dan lingkah laku
orang-orang yang self-aciualized bersumber dari dalam
pribadinya, dan bukan sesuatu yang hanya nampak di
permukaan. Sebagai akibal atau tepatnya hubungan timbal balik
dari sifat ini adalah bahwa orang-orang yang self-aclualized
memiliki kode atik yang relative olonom dan individual,

Menurut Maslow, crang-orang yang self-aclualized juga
bersedia mengikuli upacara-upacara, adat atau keblasaan-
kebiasaan yang berlaku di masyarakalnya, sejauh kesemuanya
itu tidak menghambat tugas-tugas atau pekerjaan yang vital dan
penting bagi mereka. Juga mereka akan mematuhhi aturan-



aluran atau kelentuan-kefentuan sejauh aturan-aturan fersebul
bisa melindungl diri mereka sendiri dan sesamanya dari
kKesakiian dan ketidakadilan. Dan bagaimanapun, mereka adalah
orang-orang yang hidup dan bekera dalam kerangka acuan
yang lues, melampaui balas-batas aturan dan ketentuan
lingkungannya

. Terpusat pada masalah

Tanpa kecuall, Maslow menemukan bahwa subjek-
subjeknya adalah orang-orang yang selalu terllbat secara
mendalam pada {ugas, pekerjaan, atau misi yang mercka
pandang penfing. Ini bukan berarli mereka egosentris, melainkan
lebit berarti bahwa mereka berorientasi pada masalah
melampaui kabutuhan-kebutuhan mereka sendiri, Dedikasi
terhadap tugas atau pekerjaan merupakan bagian dari misi hidup
mereka. Mereka hidup uniuk bekerja bukan bekerja untuk hidup.
Maslow mencatal bahwa pekkerjaan yang dilaksanakan oleh
orang-orang yang seil-actualized ade'ah pekerfaan non personal
atau hdak ditujukan wniuk kepenlingan pribadi.

Crang-orang yang sel-aciualized jugs memperhatikan
masalah-masalah filsafal dan etika secara mendalam.
Parhaliannya terhadap masalah-masalah filsafal dan atika ini
menjadikan orang-crang yang self-acfuaiired hidup dalam
Earangka acuan yang seluas-luasnya, Kurang dinsaukan olah
hal-hal yang remeh dan tak berarti

. Pemisahan diri dan kebutuhan privasi

Kebutuhan privasi pada orang-orang yang selfl-
acivalized lebih besar daripada kebutuhan privasi kebanyakan
orang. Dalam pergaulan social mereka sering dianggap
memisahkan diri, hati-hati, sombong, dan dingln. Ini disebabkan
orang-orang yang self-aclualized tidak membutuhkan orang lain
dalam kaca matla persahabatan, blasa dan mereka sepenuhnya
percaya atas potensi-polensi dan otonomi yang mereka miliki,

Pamisahan diri dan kebutuhan privasi juga berkaitan
dengan aspek tingkah laku yang lsinnya, yaknl kemampuan
memusalkan pikiran atau konsenirast. Menurut Maslow, orang-
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orang yang sef-actualized memiliki kemampuan berkunsenirasi
labih kuat daripada rata-rata orang. Dan pada mereka
konsentrasi yang kuat ini akan menghasilkan gejala-gejala
seperti pelupa, kemampuan merupakan hal-hal di luar masalah
yang sedang dihadapinya. Dari sinilah lahimya keésan hati-hati,
sombong, dan dingin pada crang-orang yang self-aclualized.

. Kemandirian dari kebudayaan dan lingkungan

Orang-cfang yang self-actualized tidak mengganiungkan
kepuasan-kepuasaanya yang utama kepada lingkungan dan
kepada orang lain. Kemandirian dari lingkungan ini bisa dilihat
pada para mahasiswa yang seff-aciuaiized Mereka bisa belajar
dimana saja, sebab mereka memilih potensi dan percaya pada
keutamaan potensi yng dimilikinya itu. Kemandirian dari
lingkungan juga berarli kemaniapan yang relatif terhadap
pukulan-pukulan, goncangan-goncangan, atau frusiasi-frustasi
Orang-orang yang self-actualized mampu mempertahankan
ketenangan jiwanya di tengah-tengah keadaan yang bisa
mendarong orang kain untuk bunuh dirl.

Kemandirian ocrang-orang yang self-actualized
menjadikan mereka memiliki kadar arah din yang finggi. Menska
memandang diri sebagal agen yang merdeka, akfil, bertanggung
jawab, dan sebagai agen yang mendisiplinkan diri dalam
menentukan nasibnya sendiri mereka cukup kual akan lupa akan
opini orang lain, dan karenanya mereka cenderung menghindar-
kan diri darl penghormatan, stalus, prestise, dan popularitas.

. Kesegaran dan apresias|

Masiow menemukan bahwa para subyeknya
menunjukkan kesanggupan untuk menghargal bahkan terhadap
hal-hal yang biasa sekalipun. Mereka, menurut Maslow,
menghargai hal-hal yang pokok datam kehidupan dengan rasa
kagum, gembira, dan bahkan heran, meski bagi orang fain hal
itu membosankan. Pendek kata, bagi orang-ofang sel-actualized
kehidupan yang rulin akan tetap merupakan fenomana baru
yang mereka hadapi dengan *keharuan”, kesegaran dan
apresiasi.



Ada perbedaan bagi para subjek Maslow menyangkut
obiek-objek yang mereka pandang indah, mengharukan, dan
menggembirakan. Sejumilah subjek terutama teriarik dan terharu
oleh anak-anak, sedangkan yang lainnya memandang alam dan
karya-karya senl sebagal penimbul pesona, telapl darl objek-
objek yang berbeda ilu para subjek memperolah berkah yang
sama, yakn itham dan kekuatan.

. Pengalaman puncak dan mistik

Maslow mengamali bahwa orang-orang yang sell-
acciualized umumnya memiliki apa yang ia sebut pengalaman
puncak (peak experience) alau pengalaman mistik (mistic
experignce), Pengalaman puncak menunjuk kepada mormen-
momen darl perasaan yang mendalam dan meningginys
tegangan seperli vang dihasiikan oleh retaksasi dan orgasme
seksual

Masliow meanegaskan bahwa pengalaman puncak tidak
periu barupa pengalaman keagamaan atau pengalaman spiritusal,
sabab pengalaman puncak itu bisa dialami para subjeknya
melalul buku, musik, dan kegiatan-kegiatan intelekiual

Minat social

Meskipun orang-orang self-acivalized kadang-kadang
merasa lerganggu, sedih, dan marah oleh cacatl atau
kekurangan umal manusia, mereka mengalami ikatan perasasan
yang mendalam dengan sesamarnya. Konsekuensinya mereka
memiliki hasrat yang tulus untuk membaniu memperbaiki
sesamanya. Sikap memelihara Snuriurance attitude) ini oleh
Maslow dianalogikan dengan sikap sesecrang lerhadap
saudaranya. Bagi orang-orang self-aclualized, bagaimanapun
cacal atau bodohnya, manusia adalah sesame yang selalu
mengundang simpali dan persaudaraan

Hubungan antarpribadi

Orang-orang yang self-acfualized cendarung
menciptakan hubungan antarpribadii yang lebih mandalam
Mereka cenderung membangun hubungan yang dekal dengan
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srang-crang yang memiliki kesamaan karakler, kesanggupan,
dan bakat. dan blasanya linkup persahabatan mereka relative
kecil.

Maslow selanjutnya menyatakan bahwa para subjeknya
tabu untuk minta dikagumi mencari pengikut atau pengabdi. Dan
apabila mereka dipaksa masuk ke dalam pergaulan yang
menyulitkan, mereka akan tetap tenang sambil berusaha untuk
meghindar sebisanya. Hal ini tidak berarti mereka memiliki
diskriminasi sosial, Dalam kenyataannya mereka dapal bersifal
kasar apabila menghadapi orang yang sembong an munafik.

. Berkarakter demokratis

Masiow mengatakan bahwa orang-grang yang sell-
actualized memiliki karakter demokratis dalam pengertiannya
yang terbalk. Karena mereka bebas dari prasangka, maka
mereka cenderung menaruh hormat kepada semua orang Lebih
dari ftu mreka mau belajar dengan siapa saja tanpa memandang
derajat, pendidikan, usia, ras, alaupun keyakinan-keyakinan
paolitik. Mereka tidak pernah berusaha merandzhkan, mengurang
arill, atau merusak martabat orang lain, sekalipun terhadap
penjahat. Pada saal yang sama mereka juga memiliki penilaian
mengenal benar-salah dan baik-buruk yang tegas mengenai
tingkah laku sesamanya

Perbedaan antara cara dan tujuan

Dalam kehidupan sehari-harinya subjek-subjek Maslow
adalah orang-orang yang kurang menunjukkan kekacauan,
ketidakkonsistenan, dan konflik-konfiik dalam benar-salah, baik-
buruk, sebab mereka memiliki standar moal dan etis yang legas
meskipun di antara mereka lerdapal orang yang kolot dan
beragama

Maslow mengemukakan bahwa para subjeknya juga
memiliki kemampuan membedakan antara cara dan tujuan, dan
mereka umumnya terpusat pada ltujuan. Mereka, menurut
Maslow. memiliki kecenderungan secara mutlak menilai tindakan
demi tindakan itu sendiri, dan demi tindakan ilu mereka sering
dapat menikmali perjalanan ke suatu tujuan maupun tibanya di



tujuan il Orang-orang sel-actualized bisa menjadikan suatu
kegiatan yang paling kecil dan rutin menjadi kegiatan atau
lindakan yang menyenangkan.

. Rasa humor yang filosofis
Zirl lain yang umum terdapal pada orang-orang self-
aclualired, menuryl Maslow, adalah memiliki rase humor yang
filoosofis (sense phylosophycal humor), Sementara kebanyakan
orang menyukal humor yang kelucuannya bertolak dari
kelemahan dan pendertaan orang lain dengan fujuan unfuk
mengejek atau menarnawakan orang lain, dengan rasa humormya
yang fosofis orang-orang yang seff-aciualized menyukal humor
yang mengekspresikan kritik atas kebodohan, kelancungan, atey
kecurangan manusia, Humor filosofis itu lebih memancing
semyum kelimbang lerkawa.

. Kreativitas

Bagi Maslow bukan suatu kejuilan apabila ia menemukan
bahwa orangg-orang yang dipelajarinya memiliki cirri kreatif
Maslow mengartikan kreativitas pada orang-oranng seif-
aclualized sebanad suatu bentuk tindakan yang asli, nail, dan
spontan sebagaimana yang dijumpai pada anak-anak yang masih
polos dan jujur,

Sungguhpun oleh orang-orang sel-aclualzed kreativitas
ini pada umumnya dimanifestasikan dalam keglatan-kegiatan
mereka di bidang seni atau ilmu pengetahuan, kreativilas,
menurul Maslow, tidak harus selgle berupa penciptaan kanya-
karya senii, penufisan buku, atau penciptaan karya-karya iimiah
yvang beral dan serius, {etapi bisa juga berupa penciptaan
sesualu yang sederhana.

. Penolakan enkulturasi

Cirl yang terakhir darl orang-orang yang self-actuualized
ini menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang olonom
yang bisa dan berani membuat keputusan-kepulusan sendirl,
bahkan meskipun keputusan-kepulusannya itu bebeda atau
bertentangan dengan pendapat umum, Penolakan terhadap
enkulturasi bukan berarli ilu adalah pambangkang wewenang
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atau penggugat kebiasaan, melainkan lebih berarti bahwa
mereka acalah orang-orang yang selalu berusaha
mempertahankan pendinian-pendirian tertentu, dan tidak begitu
terpengaruh oleh kebudayaan masyarakainya. Menurut Maslow,
subjek-subjeknya bisa menyesuaikan din dengan kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku di sekitarnya. Tetapi bagaimanapun,
mereka akan menunjukkan diri yang independent dan tidak terikat
secara skstrem dalam hal-hal yang mendasar.

Dengan membaca cirl-ciri orang yang menurut Maslow mamipu
memperiahankan akiualisas: din ilu. tak mustahil dan memang
banyak orang yang beranggapan bahwa orang-orang yang soll-
solualized adalah orang-crang yang super dan ajaib. Tatapi mereka
juga tetap manusia yang tidak luput dari kekurangan, mereka bisa
menjadi keras kepala, mudah tersinggung, merasa bosan, lekas
marah. merasa bangga akan anak-anak, keluarga, dan laman-
teman mereka sendiri, Mereka memiliki “kebekuan hati” bila
dihadapkan dengan kesulitan-kesulitan pribadi. Bagaimanapun
meski memiliki banyak kekurangan Maslow letap mengingalian
kepada kita bahwa potensi manusia untuk tumbuh jauh lebih besar
darl yang selama ini kita duga.
Psikologi Humanistik adalah sebuah gerakan yang muncul
dengan menampilkan gambaran manusia sebagai mahluk yang
bebas dan bermartabal serta selalu bergerak kea rah
pengungkapan segenap potensi yang dimillkinya apabila ingkungan
memungkinkan. Adalah hal yang mengada dalam dunia dan
menyadari penuh akan keberadaannya, serta bertanggungjawab
atas pilihan dan keberadaan ilu. Qleh karena ilu eksistensialisme
menekankan bahwamanusia memiliki kebebasan dan berlanggung
jawab bagi tindakan-tindakannya
Psikologl humanistik mengajarkan beberapa hal sebagai
berikut
1 Individu sebagai Keseluruhan yang Integral
Manusia alau individu harus dipelajari sebagal keseluruhan yang
integral, khas, dan terorganisasi

2. Ketidakrelevanan penyelidikan dengan Hewan
Maslow menegaskan bahwa penyelidikan dengan hewan lidak
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relevan bagi upaya memahami tingkah laku manusia karena hal
itu mengabaikan cirri yang khas manusia seperti adanya
gagasan, nilai-nilai, rasa malu, cinta, semangal, humor, rasa seni,
kecemburuan, dan sebagainya, yang dengan kesemua cirmi yang
dimilkinya itu manusia bias menciptakan pengetahuan, puisi,
miesik.

3. Pembawaan Baik Manusia
Fada dasamya manusia itu baik atau tepatnya netral, kekuatan
jahat slau merusak yang ada pada, manusia itu adalah hasil
darl lingkungan yang buruk dan bukan merupakan bawaan

4. Potensi krestil manusia
Yailu kekuatan yang mengarahkan manusia kepada
pengeksprésian dirinya menjadi pembual sepatlu, pembuat
rumah, pedagang, eksekutif perusahaan dan sebagainya,

3. Penekanan pada kesehatan Psikologi
Bahwa kila tidak akan bias memahami gargguan mental sebelum
kita memahami kesehatan mental kita sendiri.

Teorl yang mencnjol dari Maslow adalah mengenal teari

kebutuhan yang beringkat, yvaitu ;

1) Kebutuhan - kebutuhan Fisiolegis
Yailu sekumpulan kebutuhan dasar yang pafing mendesak
pemuasannya karena berkaitan langsung dengan pemealiharaan
binlogis dan kelangsungan hidup, antara lain kebutuhan makan,
minum, oksigen, dan sebagainya.

2) Kebutuhan Akan Rasa Aman
Adalah sesuatu kebutuhan yang mendorang individu untuk
memparaleh ketenteraman, kepastian, dan keleraturan dari
keadaan lingkungannya.

3) Kebutuhan Akan Cinta dan Rasa memiliki
Adalah suatu kebuluhan yang mendorong individu uniuk
mangadakan hubungan afektf atau kalan emosional dengan
Individu tain, baik dengan sesame janis maupun dengan berlainan
jEris,

4) Kebutuhan Akan Rasa Harga Diri
Adatah penghormatan atau penghargaan pada diri sendiri dan
penghargaan dari orang lain. Rasa harga dirl yang sehat lebih
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komunikasi, atau hubungan dengan orang kain, letapi dia memiliki
fisik yang kust. Bidang karfer yang cocok. yaitu perburuhan,
pertanian, barber shop, dan konstruski,

2) Tipe intelektualinvestigalive
Menyukai hal-hal yang teoritis dan konseptual, cenderung
pemikir daripada pelaku tindakan, senang menganalis, dan
memahami sesuatu. Biasanya menghindari hubungan sosial
yang akrab. Tipe inl cocok bekerja di laboratorium penalitian,
seperti peneliti, imuwan, ahli matematika.

3) Tipe sosial
Senang membantu atau bekeria dengan orang lain. Dia
menyeanangl kegiatan yang melibatkan kemampuan
berkomunikasi dan ketrampian berhubungan dengan orang lain,
lelapi umumnya kurang dalam kemampuan mekanikal dan sains.
Pekerjaan yang sesual, yailu guru/pengalar, konselor, pekerja
sosial, guwde, dan bardender.

&) Tipe konvensional
Menyukai pekerjaan yang terstrukiur atau jelas urufannya,
mengolah data dengan afuran terentu. Pekerjaan yang sesuai,
yaitu sekretaris, feller fiing, serta akuntan.

&) Tipe usaha/enlerprising
Cenderung mempunyal kemampuan verbal atau komunikasi
yang baik dan menggunakannya untuk memimpin orang lain,
miengalur, mengarahkan, dan mempromosikan produk alau
gagasan. Tipe ini sesuai bekerja sebagai sales. politikus,
manajer, pengacara atau agensi iklan

6) Tipe artistik
Cenderung ingin mengekspresikan dirinya, tidak menyukai
struktur atau aturan, lebih menyukai tugas-tugas yvang
memungkinkan dia mengekspresikan din. Karer yang sesual,
vailu sebagal musisi, seniman, dekorator, panari, dan penulis
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e Melankolik, tipe melankelik adalah orang yang terobsesi dengan
karya yang paling bagus, yang paling sempurma dan dia memang
adalah seseorang yang mengerti estelika keindahan hidup Ink
Perasaannya sangat kuat, sangat sensilif maka kita bisa
menyimpulkan bahwa cukup banyak seniman yang memang
berdarah metankolik. Kelemahan orang melankolik, la mudah
sekali dikuasai aoleh perasaan dan cukup sering perasaan yang
mendasari hidupnya seharl-harl adatah perasaan muning.

d. Kolerik, seseorang yang kolerik adalah seseorang yang
dikatakan berorientas: pada pekerjaan dan lugas, dia adalah
seseorang yang mempunyai disiplin kerja yang sangat tinggl
Kelebihannya adalah dia bisa melaksanakan tugas dengan sefia
dan akan bertanggung jawab dengan tugas yang diembannya
Kelemahan orang yang berciri kolerik adalah kurangnya
kemampuan untuk bisa merasakan perasaan orang lain (empati),
belas kasihannya terhadap penderitaan orang lain juga agak
minim, karena perasaannya kurang bermain

Ahli tain, John L Holland, seotang praktisi yang mempatajar
hubungan antara kepribadian dan minat pekeraan, mengemu kg’uan

Manusia diciptekan Tuhan sebagai pribadi yang berbeda
antar satu dengan yang lain, dengan ciri dan karakleristik yang
berbeda-beda. Adapun macam — macam karakleristik kepribadian
manusia secara umum anfara lain

a. Tipe Pekerja

Menggambarkan orang yang selalu mengejar
kesempurnaan. Mereka biasanya memperhatikan segala sesualu
sampal sedetail-detailnya. Tidak mudah menyerah meskipun
harus menanggung beban berat. Namun, Karena menuniul
sefiap orang juga harus sempuma, mereka cenderung mencari-
cari kesalahan,

Untuk membebaskan diri dari obsesi kesempurnaan,
maka perlu mempelgjar konsep pertumbuhan. Tujuannys, agar
sementara mengejar kesempumaan mereka bisa tumbuh dan
mendekati sempurna secara periahan-lahan. Melalui proses
pertumbuhan itu, sesecrang bisa memperiakukan dirl sendiri
maupun orang disekitarnya dengan lebih baik.

b. Tipe Penalong

Yallu orang yang sangal bersahabal, penuh perhatian,
dan rela melayani sesama. Mereka selalu berusaha bekerja
keras untuk berbuat baik kepada sesama. Namun, bila sampai
dikecewakan atau dikritik lantaran terlaly mencampuri urusan
orang lain, mereka akan marah Bawah sadarnya dihantul
ketakutan terbuang darl lingkungannya. ltulah sebabnya, mereka
selaly berusaha agar hidupnya berarti bagi orang lain. Meskipun
secara nyata tidak menuntut balas jasa, sebenarnya mereka
mengharapkan perhatian atau selidaknya pengakuan alas apa
yang meeka lakukan untuk orang lain.

Tipe orang seperii inl sebaiknya disadarkan bahwa
membantu orang lain bisa dilakukan lanpa harus mengaorbankan
kepentingan diri, Dan harus ditanamkan pongeriian, usaha
mencapai tujuan harus dilakukan dengan caranya sendir tanpa
perly memanipulasi pihak lain dengan bermacam - macam
bantuan
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c. Tipe Motivator

Orang tipe ini biasanya para workaholic yang sangat
terobsesi dengan efisiensi. Mereka cenderung menentukan
largel yang sangal tinggi dan bekerja dengan sangat sfisien
guna mencapai sukses. Kalau perlu, tidak segan-segan
mengesampingkan kepeniingan keluarga dan bahkan
kesehatannya.

Pribadi tipe Ini sebaiknya memiliki standar untuk
mengukur kapasitas kerja tanpa harus dihubungkan dengan
tujuan, efisiensi, atau suaiu kesuksesgn

d. Tipe Individualis

Yailu orang yang selalu menempatkan keunikan diri.
kreativitas, dan emosi pada fingkat yang paling tinggi. Karena
melihal dirinya sebagai insan yang berbeda dengan orang lain,
mereka lidak suka terhadap hal-hal yang bersifat biasa-biasa
saja. Baginya setiap orang harus punya keunikan yang menonjol
Mereka terobsesi bekerna dengan caranya sendiri yang unik,
sehingga lebih suka menulup pintu untuk kerja sama dengan
orang lsin. Orang seperti ini apabila diberi kebebasan akan
cencerung soliter dan bahkan terisolasi dari lingkungan sekitar |

Pribadi tipe ini sebaiknya memaniatkan keunikannya
secara optimal dan harus bisa belajar menerima keragaman

e. Tipe Pamikir

Pribadi ini biasanya pintar, berpikir analitis, dan tegas
dalam mengambil keputusan, namun miskin dalam pergaulan
Karena pribadi tipe ini hanya perhatian dengan bidangnya dan
terobsesi untuk mengejar iimu, Namun, meskipun intelektualitas-
nya tidak diragukan biasanya mereka malas bekerja,

Uara mengatasi kelemahan ini, mereka harus mengambil
intsiatif tindakan nyata. Ini logis, untuk bisa mengetahui apa yang
telah lerjadi, sesecrang harus tedibat didalamnya. Orang tipe
ini perly balajar mengambil inisiatif unluk mengenal, berinteraksi
dengan orang lain, serta mampu mengendalikan emosi. Dengan
demikian mereka menemukan kebijaksanaan dan kekuatan yang
sebelumnya selalu dihindari.
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Berpegang pada kebenaran yang diyakininya, mereka berjuang
untuk memperbaiki ketidakadilan yang ada dilingkungannya. Di
sisi lain kegigihannya menanamkan keadilan kepada pihak lain
menutup telinganya sendiri untuk mendengarkan pendapal
orang lain yang berbeda, yang berakibat akan terlibat dalam
banyak konflik.

Agar tidak menjadi korban dari “jebakan” yang
diciptakannya sendiri, mereka harus belajar memahami dan
memiliki rasa kasih sayang terhadap sesama. Meraka yang
meényadari kelemahannya sendiri justru secara alami akan
menjadi kual, tanpa harus menindas atau menakut arang lain
dengan kekuatan

i. Tipe Cinte Damai

Terlihat dan kepribadiannya yang tidak menyukal
persaingan, Mereka selalu berusaha agar lingkungannya menjad
lenang dan damai. Namun, karena seringnya menghindari
konllik, sikapnya menjadl lerialu rendah hali terhadap siapapun
Mereka lidak mampu mengutarakan pendapatnya secara jelas
dan transparan. Akibatnya, orang lain sering tidak bisa
menangkap maksudnya Padahal perilaku tersebut justru akan
memicu masalah.

Dengan pembawaan yang terlalu rendah hati, mereks
merasa lidak tertalu berarti dan tidak penting bagi orang lain
Ketladaan rasa percaya diri yang kuat cenderung
membuatnya mengharapkan orang lain untuk memotivasi
dirinya.

Pribadi ini perlu didorong untuk menyadan bahwa dirinya
manusia yang berharga. Mata hatinya harus terbuka kedunia
luar yang lebih luas. Selain itu juga periu ditumbuhkan suatu
kebearanian menghadapi kenflik. Dengan demikian mereka berani
mengalakan apa yang diinginkan mesti ferkadang menyebabkan
timbulmya konflik

Masih banyak lagi teori-teori tentang kepribadian, baik teori

dan Edwar Spranger, Kurt Lewin, Carl Rogers, Jung, H.J. Eysenck,
dil. Pada tahun 2004, Taylor Hartman mencoba membedakan
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f. Tipe Loyalis

Orang dengan tipe ini umumnya bisa dipercaya, jujur,
dan bertindak sesuai hokum dan norma yang berlaku.
Pembawaannya cenderung hali-hati dan selalu cemas.
Ferasaan seperi inl terus terbawa dalam pekerjaan. Biasanya
mereka dihantui ketakutan dan kecemasan, jangan-jangan
berbuat kesalahan. Apabila kecemasan tersabut tidak terkontrol,
biasanya mereka tidak mampu membual kepulusan alaw berbuat
sesual kehendak.

Orang yang berkepribadian seperti ini perlu memiliki rasa
percaya dirl yang besar dalam lingkungannya. Jika bisa
divakinkan bahwa mereka memiliki relasi yang dapal dipercaya,
pelan-pelan kecemasan itu akan hilang dan mereka mampu
merazh prestasi yang lebih dari biasanya

g. Tipe Entusiastis

Crang dengan tipe inl umumnya selall bersikap optimis
akan masa depan measkipun dalam kondisi yang sangat buruk.
Mereka akan berusaha sebaik-baiknya untuk menghindarn stress
Akan tefapi jika situasi semakin mamburuk, dengan mudah
mareka akan banting stir memilih pekerjaan lain yang dianggap
lebih baik. Meskipun hidupnya tidak selalu berhasil, mereka sulit
menerma kegagalan atau penderitaan.

Orang yang berkepribadian soperi inl peru dilatih untuk
bisa menenma pendertaan atau kegagalan, sshingga mereka
tidak akan jatuh kedalam obsesi keberhiasilan terus, Keberanian
menghadapi tantangan periu terus dipupuk

h. Tipe Pemimpin

Orang yang berkepribadian seperi ini adatah orang yang
dikarunial kekuatan dan kemampuan mempengaruhi orang,
namun cenderung tampil kejam terhadap dunia sekitarnya
Mereka lidak mau berkompromi dengan apa yang telah
divakininya. Jika memegang kekuasaan, bisa berbahaya karena
cenderung oloritar.

Disatu sisi, mereka terobsesi olah keadilan. Mereka
membanagakan dirinya sebagal yang “empunya” keadilan
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kepribadian manusia dengan menggunakan kode wama, karena
masih baru, teori Taylor Hartman ini sangal menarik untuk diulas.

Taylar Hartman (2004) membagi tipe kepribadian menurul
empat aspek dominan didalam alam - api, tanah, air dan udara.
Atas dasar inl kemudian ia membedakan empat tipe kepribadian
orang menurul kode warna, yaitu tipe kepribadian merah, biru, putih
dan kuning. Kepribadian merah merepresentasikan sifal-sifat api
— memiliki semangat yang membara dalam kehidupan, kepribadian
biru merepresentasikan sifat-sifal tanah — kuat dan teguh dalam
pendirian; kepribadian putih merepresentasikan sifat-sifal dasar
air = mengalir dan menglkuti arus, kepribadian kuning
merepresentasikan sifat-sifal angin — beriup kesana kamari
Masing-masing tipe kepribadian memiliki keunikan sendiri yang
merupakan gabungan antara kekuatan dan kelemahan

Kepribadian memang bersifat unlk, sehingga lidak ada satu
orangpun yang sama persis dengan orang yang lain, meski terlahir
kemhbar satu telur. Memang ada julaan varasi kepribadian, namun
menurul Hariman {2004} kepribadian setiap orang dapal
digolongkan menurut motif dasar, kebuluhan dan kKeinginan yang
cenderung stabil sepanjang hayat. Di pandang dari sudut
perbedaan molif dasar, kebutuhan dan keinginan maka setiap or-
ang dapat digolongkan kedalam tipe kepribadian merah, biru, putih
dan kuning. Penggolongan berdasarkan warna inl dengan maksud
agar lebih mudah untuk dingat.
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Seseorang akan dapat menemukan perbedaan-perbedaan

motil dasar, kebutuhan dan keinginan diantara empat lipe

kepribadian, yakni merah, biru, putih dan kuning,

Tipe-lipe kepribadian tersebut antara lain

1) Kepribadian merah menjalani hidup dengan penuh kekuatan,
Merah sangal berkomitmen pada tujuan dan beriekad uniuk
menyelesaikan apapun yang disodorkan kehidupan di
hadapannya. Kepribadian merah begitu penuh tekad dan
produkiif sehingga keintiman diabaikan atau disangkal sebagai
bukan hal penting.

Z) Kehidupan adalsh rangkaian komitmen bagi biru, Berkomitmen
pada hubungan mungkin merupakan kekuatan biru yang
terbesar. Biru senang bersama orang lain dan dengan sukarela
mengorbankan keuntungan pribadi demi memiliki hubungan yang
akrab. Biru memberi diri dengan murah hati dalam hubungan
bemnllal. Karena kesediaan uniuk komit dalam hubungan, biru
menjalin persahabatan mendalam yang seringkali bertangsung
seumur hidup. Biru sangat bisa diandalkan dan memandang janji
verbal sama mengikatnya sepertl kontrak tertulis manapun,
bangga akan kemampuan mempertahankan hubungan jangka
panjang. Sifat mengagumkan ini memberi kredibilitas konsep
bahwa biru biasanya menikmati hubungan yang jauh leblh kaya
daripada tipe kepribadian manapun. Biru sepenuhnya setia pada
orang. Biru letap setia dalam masa senang dan susah. Ketika
orang menyadan dalamnya komitmen biru, mudah dipahami
mengapa cuaca baik dan buruk lidak banyak berdampak pada
keseliaan biru.

3} Biru dan putih sama-sama mampu sangal komit pada salu sama

fain. Biru dan putih menghargal rasa aman dan menemukan
hubungan dalam komitmen sebagal cara paling alamiah untuk
manikmati hidup. Biru cenderung merasakan komitmen
emosional yang mendalam pada orang, sementara putih merasa
mudah menerima dan mencintai orang-orang yang dijumpal
Putih toleran dan menerima orang lain. Putih komit tanpa banyak
nibut dalam hubungan.

4) Tidak ada kepribadian lain yang mengejar kesenangan sepert

kuning. Kuning seringkali hidup untuk bermain, Ketika kuning
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teriekan ditermpat kerja atau dirumah, hobi yang membangkitkan
energl atau liburan singkal menggantikan wajah lusuh dengan
semangal kemudaan. Kuning tidak mengerti mengapa ada yang
mau komil pada sesuatu yang tidak mengandung kesenangan
didalamnya. Karena menyukai kesenangan dan tidak suka
dikekang, kuning jarang mau teriket dalam suatu pernikahan.

Pada penjabaran dari Hartman (2004) diatas, dapat
disimpulkan bahwa :

1) Tipe biru dan putih mempunyai komitmen paling tinggl dalam
hubungan dengan pasangan. Biru cenderung merasakan
komitmen emosional yang mendalam pada orang, sementara
putih merasa mudah menarima dan mencintai orang-orang yang
dijumpai. Putih {oleran dan menerima orang lain. Putih kamil
fanpa benyak ribut dalam hubungan

2) Tipe kuning mempunyai kadar komitmen yang paling rendah,
kuning menyukal kesenangan dan tidak suka dikekang.

3) Tipe merah adalah tipe kepribadian yang paling rendah
keintimannya karena kepribadian merah bagitu penuh lekad dan
produklif sehingga keintiman diabaikan atau disangkal sebagai
bukan hal penting.

Tipologi semacam inl adalah usaha untuk menggambarkan
kepribadian manusia dengan melakukan kalegorisasi dan
penyederhanaan terhadap berbagal kemungkinan kambinasi
kepribadian. Karena salah salu sifainya adalah penyederhanaan,
maka apapun tipologl kepribadian sebenamya tidak mampu untuk
menggambarkan seluruh kemungkinan kepribadian.

Namun, dengan tetap berpegang pada pemahaman bahwa
setiap manusia ilu unik, tipologi kepribadian bagaimanapun dapat
meambaniu siapapun untuk lebih memahami kepribadian din maupun
orang lain. Berikut ini ada beberapa tipologi lain mengenai
kepribadian manusia.

Ada satu melode yang bisa digunakan untuk mengetahui
kepribadian yaitu menggunakan enneagram. Enneagram dianikan
sebagal "sebuah gambar beriitik sembilan”. Melede ini dikabarkan
telah ada sejak ratusan tahun yang lalu dan diajarkan secara lisan
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dalam suatu kelompok sufi di Timur Tengah, hingga akhimya mulai

berkembang di Amerika Serikat sekitar tahun 1860-an. Kepribadian

manusia dalam sistem enneagram, terbagi menjadi B tipe,

Kesembilan tipe kepribadian tersebut adalah lipe:

1) Perfeksionis. Orang dengan tipe ini lermotivasi oleh kebutuhan
uniuk hidup dengan benar, memperbaiki diri sendiri dan orang
lain dan menghindari marah.

2) Penclong. Tipe kedua dimotivas| oleh kebutuhan uniuk dicintai
dan dihargal, mengekspresikan perasaan positif pada orang lain,
dan menghindar| kesan membutuhkan,

3) Pengefar prestasi. Para pengejar prestasi fermotivasl oleh
kebuluhan untuk menjadi orang yang produktif, meraih
kesuksesan, dan terhindar dari kegagalan

4) Romantis. Orang tipe remantis termotivasi oleh kebutuhan untuk
memaham| perasaan diri sendiri serta dipahami orang lain,
menemukan makna hidup, dan menghindari citra diri yang blasa-
biasa saja.

5) Pengamat. Orang tipe inl termotivasi oleh kebutuhan untuk
mangetahui segala sesualu dan alam semesta, merasa cukup
dengan diri sendin dan menjaga jarak, seria manghindar kesan
bodoh atau tidak memiliki jawaban,

6) Pencemas.Orang tipe ke-6 termotivasi aleh kebuluhan untuk
mendapatkan persetujuan, merasa diperhatikan, dan terhingar
dari kesan pemberontak

7) Petualang. Tipe ke-7 termotivasi oleh kebutuhan umuk merasa
bahagia serta merencanakan hal-hal manyenang-kan, memberi
surnbangsih pada dunia, dan lerhindar dari derita dan dukacita

B) Pejuang. Tipe pejuang termotivasi cleh kebuluhan uniuk dapat
mengandalkan diri sendirl, kuat, memberi pengaruh pada dunia,
dan terhindar dari kesan lamah

8) Pendamai Para pendamai dimotivasl olsh kebuluhan untuk
menjaga kedamaian, menyatu dengan orang lain dan
menghindari konflik.

Demikian pula terdapat tipologi lain untuk mengelompokkan

kepribadian manusia, yaitu archelype Archelype adatah struktur,
tema, atau karakler utama yang merepresentasikan diri SESeorang,

51



yvang mempengaruhl cara individu mempersapsikan
pengalamannya, yang menggambarkan kebutuhan dasar individu
vang berusaha dipenuhi. Archelype mengkomunikasikan dan
mendasari pengekspresian keinginan-keinginan dasar, arli dan
fujuan hidup, danm motivasi sesearang, dimana dalam
pengekspresiaan fersebul, setiap ndividu mempunyal gaya, dan
kekhasan masing-masing, yang berbeda satu sama lain tergantung
archetype yang dominan dan akiif dalam dini individu.

Fungsi dari archetype sendiri bagi individu adalah
mempengaruhi cara pandang seorang individu terhadep sebuah
kejadian, terhadap diri sendir, kebutuhannya, dan apa yang kita
mau, apa yang mau kita pelajari, dan lain-lain; selain ilu archetype
juga yang membantu seseorang dalam menemukan pemenuhan
keinginan dasarmya sehingga adanya kepuasan dalam hidup.

Terdapat dua belas archelype, dengan setiap archelype
terdapat informasi berupa gambaran umum, bagaimana individu
dengan archefype yang aktil tersebul menghadapl dan
menyekesaikan masalah, kecenderungan apa yang terjadi jlka ar-
chetype lersebut dominan dalam diri secrang individu, centa-cerita
yang bagaimana yang menarik individu disesceaikan dengan ar-
chelype, fipe kepemimpinan, dan kebutuhan terdasar yang menjadi
landasan motivas individu dalam melakukan sesualu.

1} The Orphan

Individu dengan archefype orphan adalah individu yang akrab
dengan masalah dan fragedi. sehingga mereka sangal terbiasa
dan mengetahui dengan pasti bagaimana barahan dari masalah,
dan kekecewaan dalam hidup. Oleh karena itu mereka biasanya
merasa hidup adalah tidak mudah, demikian pula hidup arang lain,
sehingga mereka biasanya mempunyal empati yang tinggi akan
orang-arang yang membutuhkan bantuan ataw yang sama
keadaannya dengan mereka.

Jika dihadapkan pada masalah, mula-mula mereka akan
berpikir bahwa ini dia masalah yang memang akan selalu datang
pada mereka, hal ini memicu perasaan putus asa, atau bahkan
sebaliknya akan memberikan kepercayaan dirl bahwa ini adalah
sesuatu yvang biasa terjadi sehingga orphan blasanya percaya
babwa mereka sudah sangal tanggap dalam menghadapi situasi
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buruk. Kemudian crphan akan mengartikulasi masalahnya dengan
tefiti dan jelas, menekankan bahwa Ini adalah sasuafu yang harus
diselesaikan karena jika tidak akan menjadi masatah yang lebih
serius, dan pada akhirnya akan bekerja dan berusaha sendiri
maupun dengan orang ain unfuk mendapatkan perhatian darn or-
ang yang biasa menyelesaikan masalah tersabit, Menyadar| bahwa
tidak semua masalah dapat diselesalkan, orphan akan berusaha
untuk menolong orang lain dalam toping dengan masalah yang
dihadapi,

Individu ini cendarung berhati-hati dalam memperhaiikan dzn
menyimpulkan karakier seseorang sebelum individu orphan
tersebul meietakkan kepercayaan pada seseorang. Orphan juga
mempunyal kecenderungan terlalu berhati-hati dalam melangkah
karana mereka merasa semuanya bisa saja berjalan tidak baik dan
menjadi masalah dan kesulitan bary, sehingga hal ini kadang
membuat orphan melewatkan kesempatan-kesempatan, terutama
yang berasal darl sumber yang tidak terduga, dengan cara vang
tidak terduga

individu orphan juga mempunyai kecenderungan untuk
menjadi sinis, ketakutan untuk percaya akan arang lain, karena
mereka marasa lerlalu sering dikecewakan aleh orang lain, hal ini
membial mereka enggan juga bersandar pada orang lain, atau
mengandalkan orang lain dalam membantu dan mendukung
mereka. Hal tersebut kadang membiat ofphan menjadl individu
yang dingin atau beriindak menyakiti orang lain karena mereka
selalu mempunyai pembenaran bahwa hidup dan sekitar bukanlah
gahsbal

Tipe kepemimpinan orphan adalzh realistis akan apa saja
yang dapat diselesaikan, tidak akan menjanjikan sesuatu yang tidak
mampu diselesaikan, selain ilu mereka baik dalam mengidentifikasi
masalah, dan menyampaikan masaiah yang sedang terjadi Sebagai
pemimpin, orphan akan menjadi pemimpin yang penuh empati,
namun lidak akan membiarkan mereka menggunakan alasan-
alasan untuk lasi dari fugas,

Kebutuhan dasar: adalah uniuk mengantisipasi kesulitan
sehingga dapat membuat masalah atau kesulitan ity berlalu dari
hidup, dan juga kebutuhan untuk dilihat sebagai individu yang
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realistis, kuat dalam bertahan menghadapi masalah apapun,
sehingga biasanya orphan sangat menghindar kesan nail dalam
dirl dan kesan rentan akan dimanfaatkan dan ditipu.

2) The Caregiver

Individu dengan archetype caregiver adalah individu penuh
dengan cinta dan kepedulian dalam membaniu sesamanya, individuy
dengan archetype ini melihat sesamanya dengan sisi kebaikan,
menyayangl, dan memaafkan. Mereka biasanya membuat dunia
menjadi tempat lebih aman dan leblh nyaman untuk semua orang.
Dalam relasinya dengan orang lain, mereka cenderung berperilaku
seperti orang fua yang penyayang, membuat lingkungan yang
sehat, aman dan nyaman untuk sesama. Dalam menolong,
caregiver memberikan yang terbaik sehingga terkadang mereka
melupakan batas diri mereka, menyepelekan kondisi fisik mereka
untuk menclong sesama. Keinginan menolong mereka yang tinggi,
kadang mengakibatkan keterganiungan dar korban.

Jika dihadapkan pada masalah, caregiver akan fokus wniuk
mancari siapa korban yang ferluka, dan akan melakukan apapun
yang dapat dilakukan untuk menolong si korban, Biasanya mereka
akan menyediakan kenyamanan dan bimbingan emosi,
menenangkan, membimbing, dan meambangun situasi dan hubungan
yang lerpelihara dan nyaman,

Individu dengan archetype caregiver cenderung
memparhatikan masalah-masalah dan isu-isu yang berkenaan
dengan kehidupan emosional dan fisik, misalnya kemiskinan,
kesehatan masyarakal, dan bagaimana manusia safing menyakiti
salu sama lain. Mereka akan segera mengambil tindakan atas
masalah dan isu tersebut. memfokuskan dirl pada stretegi dan
sumber-sumber yang bisa memberikan bantuan dalam jumiah besar.
Kecenderungan negatif dari caregiver adalah biasanya mereka
dapal menggunakan control manipulatifnya untuk membuat orang
melskukan apa yang terbaik menurut caregiver tersebul,

Tipe Kepemimpinan caregiver adalah mereka mempunyai
kekuatan yang luar biasa dalam menjaga siapapun yang mereka
pimpin. mareka mempunyai kemampuan natural untuk memberikan
servis lerbaik, karena rasa menyayangi dan pedull akan orang lain,
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Karena lu caregiver akan sangat mudah memenangkan
kepercayaan dari berbagal pihak.

Kebutuhan dasar: adalah dilihat sebagai seseorang yang
royal, peduli, dan baik, menghindari uniuk terlihat egois, dan
mamentingkan diri sendiri, Mengekspresikan rasa sayang. peduli,
manclong, memelihara, dan membual perubshan yang baik Bagi
sesamanya,

3) The Innocent

Individu dengan archetype innocent adalah individu yang
melihal dunia sebagai tempat yang aman dan nyaman uniuk hidup,
mereka percaya bahwa dunia penuh dengan kebaikan dan
keadilan. Oleh karena itu mereka sangat mudah percaya pada or-
ang lain, karena merasa bahwa semua orang adalah baik. Harapan,
kenaifan dan optimistik adalab cirl khas dari individu innocent,
mereka sadar bahwa kebahagiaan datang dari menghidupkan hal-
hal sederhana. Jika dihadapkan pada masalah, mereka biasanya
akan menghadapinya dengan berpikir positif, atau melihat sebuah
masalah sebagal sebuah kesempatan. Menyelesaikan dengan
slralegi tradisional, misalnya mencarl ahlinya unluk mencari tahy
apa yang harus dilakukan, sementara lelap berpegang pada
kepercayaan bahwa masalah pasti lerselesalkan, dan kepercayaan
bahwa akan ada orang lain yang bersedia membanty menyelasaikan
masalah.

Individu dengan archetype innocent cenderung
memperhatikan kebaikan, apa yang dapat dipercaya dan
bermanfaat dalam hidup dan dalam dini orang lain, dan mereka
melupakan adanya sisi bahaya, ancaman dari orang lain, dan
bagaimana sulil dan kerasnya hidup untuk orang lain. Innocent
mempunyal kecenderungan menyepelekan dan menyederhanakan
masalah dan kesulitan sehingga lekadang melewatkan banyak
masalah, dan hal-hal kecil yang sebenarnya penting untuk
diselesalkan atau ditangani. Optimis beriebih dan sangal percaya
diri bahwa sebuah masalah pasti dapat diselesalkan dengan baik,
terlalu percaya dan bersandar pada orang lain, sehingga kadang
membual orang lain merasa terbebanl atau bahkan mengambil
kesempatan unluk mengambil keuntungan dari innocant.
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Tipe kepemimpinan innocent adalah mereka sangal baik
dalam memberikan inspirasi pada orang lain, dapat mengidentifikasi
kesempalan dengan baik, memper-tahankan kerangan dan
semangat dalam memimpin, Kebuluhan dasar. adalah untuk letap
memperahankan harapan, walsupun dalam keadaan sesulit
apapun. Innocent jupa mempunyal kebutuhan untuk selalu dilihat
baik dan positif oleh sekitar, sehingga mereka biasanya menghindari
hal-hal yang dapat membual mereka terlthat buruk, atau merugikan
orang lain.

4) The Warrior

Individu dengan archetype warrior adalah individu yang
berusaha untuk menunjukkan apa arlinya dan bagaimana jika
seseorang mempunyal keberanian sejali, dan kemauan, Baasanya
orang-orang dengan archetype warrior mempunyai atau
bearkainginan uniuk mempunyal kemampuan uniuk membela
[dealisme yang dianut, untuk membela dif sendiri, sesama, dan
melakukan apapun untuk sukses, terlepas dad parasaan takut dan
lelah yang harus dihadapl, secrang warrior akan berusaha
mencapal tujuan tersebul. Warrior sangal menikmati kompetisi.

Jika dihadapkan pada masalah, warrior akan langsung
menghadapi masalah tersebul, dan melakukan pembelaan, dalam
melihat sebuah masalah, warrior mempunyal kecenderungan unbuk
mengidentifikasi musuh atau antagonis yang dilihat sebagai
penyebab masalah, dan warior akan merencanakan untuk
mengalahkan musuh tersebutl dengan mengembangkan strategi.
Individu warrior mempunyal kecendenungan uniuk memperhatikan
adanya ketidakadilan, lantangan, dan antagonis di sekitamya, serta
mengunakan strategi uniuk mencapal lujuan, dan mengevaluasi
kelemahan dalam dirl atau situasi tersebut. Kelemahan yang kadang
mucncul adakah warnor biasanya tidak dapal mengidentifikasi bakat
dan kontribusi darl orang-orang yang di mata individu tersebut
adalah orang kemah, atau nferior. Individu warrior juga cenderung
melihat dunia ini sebagai sesuatu yang hitam atau putih, mereka
menghindari wilayah abu-abu, dan mealihat orang lain yang berbeda
pendapat sebagai seseorang yang salah atau negalif, Dikarenakan
individu warrior sangat menikmati kompelisi, mereka mempunyal
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kecederungan terperangkap dalam kompetisi, sehingga semua
situasi dianggap kompetisi yang harus dimenangkan, hal ini
terkadang membuat individu melupakan batas dirl, sehingga tesjadi
kelelahan, kesulitan untuk memper-hatikan diri mungkin
dikarenakan individu warrior menghindari dirl untuk menyadari
adanya kelemahan, kebutuhan, dan batas.

Tipe kepemimpinan warrior adalah selaly memastikan adanya
lujuan akhir atau dan bagaimana implementasinya dalam
pencapaian tujuan tesebul. memotivasi tim untuk memberikan yang
terbaik. Kebuluhan dasar adalah berkompelisi, orientasi ujuan
alau berjuang dan berkemauan mencapai tujuan dengan
mengembangkan etrategl, menghindari kekalahan, atau menjadi
pengecul, berjuang memberikan yang terbaik dari diri, Warrior sefaty
ingin dihat sebagai seEeorang yang kual, kompelen, berkemauan
dan lerkontral, serta mereka menghindari untuk terlihat lemah, dan
rapuh.

§) The Seeker

Individu dengan archetype sesker adalah individu yang
mandiri, berjiwa petualang, dan senantiasa mengetahui bagaimana
memenuhi keinginan dirinya, selalu mencari pengalaman baru,
menguji batas dii atas apa yang mungkin ditemukan dan dilakukan.
Biasanya seeker menghindari konformitas, mencari identitas dan
Jati diri sesungguhnya dari diri, dan berusaha memaksimalkan
potens! dir, berambisi, apapun tujuan yang ingin dicapal, seekar
akan mengutamakan pengembangan dir, dan penemuan dif dalam
mencapai ujuan lersebul

Jika dihadapkan pada masalah, seeker mempunyal
kecenderungan untuk lari meninggatkan masalah mereka Namun
seeker adalah individu yang baik dalam mengamati sekitar dan
mencarl ide-ide baru, atau pendekatan-pendekatan dalam
menyelesaikan masalah tersebul, memberikan solusi baru yang
berbeda dalam menyelesaikan sebuah masalah, Individu seeker
mempunyal kecenderungan untuk menghindari komitmen dan
manjadi terikat, karena keinginan unfuk bebas dan mandiri. Dalam
kelompok, seeker terfokus untuk menjadi berbeda, sehingga dalam
usaha menghindari konformiti terkadang seeker dapat melangkah
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terlampau jauh, sehingga dipandang sekitar menjadi seeorang yang
eksenlrik, kadang fidak sesuai, beberapa dari mereka kadang dapat
berakhir sendirl dan kesepian, karena keinginan untuk menjadi
berbeda dan unik.

Sebagai seorang pemimpin, seeker adalah secrang individu
yang sangat mandiri, dan individualis, berjiwa petualang, sehingga
bersedia menerima dan mencoba |de-ide baru, juga membeiikan
orang lain privasi dan otonomi selama itu tidak disalahgunakan
dan telap menunjukkan hasil. Kebutuhan dasar; adalah mencari
sesuaty yang baru, unik, dan eksotis, terus melihat jauh ke depan,
menemukan apa yang befum terpuaskan dalam diri, dan menjadikan
ketidakpuasan itu sebagal motivasl, dan bekal untuk melanjutkan
petualangan mencari hal-hal baru. Kebutuhan untuk menjadi unik,
berbeda dan tidak biasa

G} The Lover

Individu dengan archetype lover adalah individu yang penuh
dengan cinta untuk orang lain dalam hidupnya, membalas afeksi
sesama dengan cinta yang lebih, dan menikmati kegiatan-kegiatan
menyayangi dan berbagi cinta, balk terhadap anak-anak, hewan,
keindahan, maupun benda. Lover juga sangal pandal dalam
menciptakan suasana yang romantis, dan indah, dimana situasi
dan suasana menjad| lerasa spesial. Lover berbeda dengan
caregiver, karena cinta dan sayang yang diekspresikan oleh lover
adalah rasa cinta dan sayang lerhadap sesama lerlepas dari
apakah orang tersebul membutuhkan atau tidak, bukanlah rasa
cinta dan sayang terhadap seseorang yang membutuhkan. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa caregiver cenderung menuangkan rasa
sayangnya kepada orang yang dianggap membutuhkan,

Jika dihadapkan pada masalah, lowver akan memberikan
perhatian pada kualitas dari hubungan, bagaimana sebuah
hubungan telah dihadapkan pada situasi yang buruk, dan lover
biasanya akan mencari cara bagaimana untuk memperbaiki
hubungan tersebut dengan komunikasi, atau membaniu sebagai
pendengar apa yang mengganggu sebuah hubungan, kemudian
akan kembali berusaha mengembalikan hubungan yang baik. Selain
itu biasanya lover juga cenderung membuat orang yang sedang
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menghadapl masalah untuk menjadi seseorang yang lebih menarik,
dan lebih balk, karena lover percaya bahwa semua masalah dapat
dipecahkan jika saja orang dapat membuka hati mereka, kembali
bergaul dan mencintai lebih fagil.

Individu dengan archetype lover cenderung memperhatikan
arang. obyek, aklivilas, seting, maupun pengalaman yang
membutuhkan dan menimbulkan cinla, gairah, dan sensuslitas,
biasanya sesuatu yang indah, remantis, artistik, dan sesuatu yang
memiliki kualias. Biasanya ada kecenderungan dimana fover akan
melewalkan sesualu yang hanya mempunyal daya guna, namun
fidak indah, anggun, maupun mempesona. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya pengasingan terhadap sesuatu yang
dianggap tidak cantik, dan tidak indah, di lain pihak, lover akan
memiavoritkan hal-hal tertentu saja,

Tipe kepemimpinan lover adalah karismatik, penuh gairah
alas apa yang dipimpinnya, jika lover mencintai pekerjaannya maka
akan timbul antusiasme yang besar, sehingga orang yang
dipimpinnya akan terpicu untuk bekerja lebih keras dan
mendapatkan kepuasan atas pakerfaan tersebut. Pemimpin dengan
archetype lover juga pandai untuk membuat tim menjadi solid, dan
berteman. Kebutuhan dasar: adalah mengekspresikan cinta. mefinat
semua hal dengan kacamata cinta, dilihat sebagi individu yang
meanarnk secara fisik dan dalam segala aspek, sehingga dicintal
banyak orang.

7] The Destroyer

Individu dengan archetype desiroyer adalah individu yang
mengeril bagaimana mengalasi sebuah kehilangan dengan
kerelaan, dan kemball maju melanjutkan hidup. Individu dengan
archelype ini juga lanpa kesulitan yang teramat, dapal
menyingkirkan keblasaan-kebiasaan lama, aktivitas-aktivitas lama
yang dianggap sudah fidak produktif atau memenuhi lagl. Dengan
kata lain, individu dengan archetype destroyer adalsh individu yang
mangerti kapan harus melepaskan sesuatu, mengambil tindakan
kefas untuk mengakhirl sesuatu, meniupkan peluit ketidakadilan,
dan memusnahkan sesuatu yang dianggap sudah tidak produktif
dan barguna lagl
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Jika dihadapkan pada masalah, lerutama yang
menghancurkan, dan membutuhkan kerelaan untuk melepas,
pertamatama destroyer juga merasakan kelakutan dan
kebingungan, memicu pertanyaan-pertanyaan mendalam dan
mendasar mengenal sebuah masalash. Namun, biasanya individu
destroyer pada akhirnya akan mencoba mengeluarkan
kebijaksanaan atas apa yang terjadi, uniuk mengubah sesuatu yang
bisa dirubah dan menerima sesuatu yang tidak dapat dirubah,
membuka diri atas perubahan lewst pengalaman baik pengalaman
baik maupun pengalaman buruk. Jika destroyer mengidentifikasi
ada yang salah, maka mereka biasanya cenderung akan mengambil
alih peran untuk membuat perubahan, kadang individu ini juga
maerasa ingin memperiahankan sesuatu, namun hal lersebut
dipertimbangkan ulang dan jika dianggap lebih balk melepaskan,
individu ini akan memillh uniuk melepaskan.

Individu dengan archelype deslroyer cenderung
meamperhatikan sesuatu yang berkenaan dengan krisis dan masalah
yang ditunda. bagaimana mereka biasanya akan membuatl sirategi
untuk mencapal keseimbangan, dan tidak menunda dalam
penyelesaian masalah terulama yang berkenaan dengan
melepaskan dan perubahan Destroyer juga mempunyal
kecenderungan untuk membual pembenaran alas pelanggaran
norma yang dilakukan, merasionalisasikan segalanya, hal inl dapat
menyakiti orang lkain, merusak sesuatu, dan berefek buruk pada
orang banyak, jika kesulitan mengkonirol dorongan impulsive dalam
diri.

Tipe kepemimpinan destroyer adalah mempunyai
kemampuan yang baik dalam recrganisasl sebuah kelompok atau
organisasi, mengakhiri program yang lidak meanghasilkan, mamecat
karyawan yang tidak produklif. Kebutuhan dasar. adalah
menyelesaikan masalah dan membiarkan hal tersebut lewatl menjadi
masa laly, membuat perubahan dari sebuah masalah yang dihadapi,
Individu dengan archetype destroyer biasanya ingin dilihat sebagai
seseorang yang kuat, sehingga biarpun sedang mengalami masa
sulil, biasanya destroyer lidak akan berbagi dengan orang lain,
dan akan menyimpannya sendirl
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8) The Creator

Individu dengan archetype creator adalah individu yang
penuh dengan imajinasi dan aspirasi, dan kernampuan diri creator
biasanya mendukung individu dengan archetype creator untuk
merealisasikan imajinasi, kreatifitas, dan aspirasinya dengan
kemudahan. Individu ini biasanya mempunyai saat-saat dimana ide
mengalir begilu saja, dan kreatifitas menjadi hal yang tidak sulit
dan tanpa usaha untuk dikeluarkan dalam menghasilkan sesuatu.
Individu ini juga biasanya mempunyal selera estelik yang
berkembang dengan balk, dan dikelilingi oleh benda-benda yang
mencerminkan selera tersebul sebagal bentuk skspresi dirl. Mabhat
hidup sebagai pekerisan seni, dimana creator akan menghindari
hal yang biasa, dangkal, dan akan memenuhi kepuasan din dengan
caranya, walaupun dengan cara tersebut kadang tidak dimengerti
oleh orang lain.

Jika dihadapkan pada masalah, creator akan mencari
inspirasi secara garis besar bagaimana untuk meredakan masalah
tersebut, memutuskan apa yang harus dibuat untuk mengembalikan
semua ke keadaan yang baik, atau harus memilih langkah inovatif
lainnya datam menyelesaikan masalah lersabut. Alau cara lainnya
adalahmengubah fokus din dar masalah dengan mengambil proyek
alau pekerjaan yang membuluhkan krealivitas. sementara
memegang kepercayaan bahwa jewaban dari masaiah skan datang
dengan proses sehingga selama proses tersebut. biarkan creator
menghasilkan sesuatu dengan kemampuannya. Individu dengan
archetype creator cenderung memperhatikan kebutuhan untuk
PeEnemuan baru atau inlerpretasl atas sebuah hal yang sulit
dimengenti. Creator juga focus kepada sumber-sumber yang dapat
membanty meningkatkan keahlian creator dalam inovasi dan
kreatifitas. Individu creator luga biasanya kritis dalam melihat
sesUdlu, dapat dengan mudah menemukan kekurangan akan suatu
hal di diri sendiri maupun di orang lain atau di sebuah masalah,
yang terkadang membual perasaan kurang puas, kurang percaya
pada sumber lain, dan dengan hidup

Tipe kepemimpinan creator adslah individu yang berjiwa
pengusaha. inovatil. dan tidak terikat pada norma atau aturan keras
dan ekstrim Iginnya. Kebutuhan dasar adalah merealisasikan
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sesuatu yang inovatif, dari kreatifitas dan inspirasi diri, manciptakan
sesualu untuk difi sendirl, maupun orang lain. Terlihal sebagai
seseorang yang praktikal, dan dipercaya mempunyai kemampuan
untuk membuat sesuatu yang dibutuhkan dunia. Jadi biasanya cre-
ator akan menghindari melakukan sesuatu yang tipikal, dan biasa.

8) The Ruler

Individu dengan archetype ruler adalah individu yang akan
mengambil alih sesuatu hal jika dilihat sesuatu telah berantakan
dan ftidak terkontrol, sehingga individu mengambil kontrol atas
situasi tersebut. Seperti pemimpin yang bailk, ruler akan
mengulamakan apa yang baik uniuk orang-orang yang
mengikulinya, mangembangkan rasa tanggung jawab diri dalam
menciptakan kondisi yang menguntungkan setiap orang. Meraka
biasanya percaya bahwa sistem masyarakat yang teratur dan sehat
tidak terjadi begitu saja, buluh seseorang yang bersedia
bertanggung jawab atas lerciptanya hal tersabut. Ruler tidak saja
bersedia menjadi orang tersebut, namun juga mengumpulkan or-
ang lain dan membimbing serta melatih mereka untuk membantu
individu lersebut dalam mewujudkan keteraturan sistern yang tidak
terkontrol.

Jika dihadapkan pada masalah, ruler akan mancoba
menyelesaikan masalah sesual dengan aturan, prosedur, dan sistem
yang berlaku, tidak hanya berpikir bahwa masalah lersebul harus
diselesaikan, namun juga masalah yang serupa dan juga
menghindari terjadinya masalah serupa di masa yang akan datang.
Sebagal penanggung jawab, ruler akan memonitor [alanannya
penyelesaian masalah, dan juga menghindari terjadinya situasi
yang lebih rumit dan lebih buruk terutama dikarenakan orang-or-
ang yang dipimpinnya. Individu dengan archetype ruler tahu
bagaimana menggunakan status, lampilan dan prestise untuk
mengintensifkan kekuatannya dan sebagal hasiinya, individu sangal
memparhatikan bagaimana tampitan individu dihadapan orang lain
dan dalam konteks yang pantas (sebagai contoh, tidak berpakaian
berebihan pada saal mengunjungl program untuk orang miskin).
Individu mungkin gagal untuk mendeteks: masukan yang penting
dari orang-orang yang memiliki status yang rendah atau bahkan
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yang lidak mempunyai status. Ruler juga dapal salah
menginterpretasikan perbedaan opini sebagai ancaman terhadap
kekuatan mereka, dan menaruh banyak aturan pada tempat yENg
meraka ciptakan

Sebagai pemimpin, ruler sangat baik dalam meletakkan
sirukiur, aturan, dan prosedur pada wilayahnya sehingga lebih
teratur dan efisien. Individu dengan archetype rer juga baik dalam
[aringan sosialisasi, dan proses penyelesalan sebuah proyek,
individu ini baik dalam tanggung jawab sekalipun dihadapkan pada
lugas atau situasi yang tidak menvenangkan Kebutuhan dasar
adalah mengambil alih dan kontrol, seria menyelesalkan sebuah
masalah atau proyek. Individu ruler ingin dilihat sebagal indhidu
yang dapat memimpin secara natural, dimana pada akhirnya or-
ang-orang akan dengan sukarela menjadi pengikut, menghindari
diri supaya terlihat lemah, dan rapuh, dan menghindari metakukan
sesuatu yang ferlalu tegas atau keras.

10) The Magician

Individu dengan archelype magician adalah individu yang
karismatik, dan mempunyai kemampuan natural seakan-akan dapat
menyembuhkan dan menenangkan sesuatu yang terpecah belah,
menyatukan orang-orang di balik sebuah visl yang sama, dan visi
tersebut masih dalam batasan real. Individu magician percaya bahwa
struklur kesadaran yang memegang kendall alas apa yang terjad|
dalam hidup, biasanya sangat memegang teguh pada kesadaran
dirs, doa, meditasi, dan metode tertentu lainnya dalam
mempertahankan dan mencapai tujuan dirl. Pada dasamya, individy
magitian percaya bahwa kejadian buruk mungkin saja distami atau
diketahui oleh manusia, yang terpenting adatah bagaimana manusia
dengan kecerdasannya mencoba mengerti dengan cara
menyeimbangkan antara pikiran, alam, dan roh

Jika dihadapkan pada masalah, hal pertama yang akan
dilakukan oleh individu ini adalah mengubah cara bersikap,
memperluaskan prespektif diri, dan menyesuaikan sikap diri untuk
menciptakan efek yang dapat mengubah keseluruhan sistem.
Individu ini juga biasanya langsung menggambarkan siluasi atas
sebuah masalah, dan memikirkan bagaimana caranya untuk
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membantu dengan solusi selama solusi larsebut dipercaya tulus
dan baik, maka magician percaya masalah akan dapat diselesaikan.
Individu dengan archetype magician cenderung memperhatikan hal-
hal kecil, dan kebetulan kemudian memberikan arti pada kejadian
tersebut, Individu ini juga tertarik pada bagaimana sesuafu terjadi
secara metafisika atau spiritual dan juga menurut prespekiil sains.
Terkadang hal ini membuat individu terlihat melewatkan sesualu
yang nyata, dan terlihat kehilangan akal sehal karena
ketertarikannya pada prespeklif spirtual. Individu magician juga
mempunyai kecenderungan unituk percaya terlalu berlebih pada

| hal-hal spiritual karena keinginan mereka untuk mempunyai sebuah
kekuatan spiritual dan magis. Magician juga biasanya dapat

| menggunakan karismanya untuk memanipulasi orang lain dan
menyenzngkan orang lain dengan ekspekiasi yang berdasarkan
kepercayaan dan prespektif spirtual yang dipercaya oleh magi-
cian.

Tipe kepemimpinan magician adalah mempunyai kemampuan
untuk memberikan energi pada orang lain dengan cara
menginspirasikan mereka untuk jujur dan mengetahui apa mimpi
dan tujuan terdalam dan sefati yang ada dalam diri, dan bagaimana
bekerja sama uniuk mengeluarkan mimpi dan tujuan lersebul
menjadi nyata, seperti contoh lokoh Martin Luther King Jr.. Individu
magician juga baik dalam mempertahankan fleksibiltas dari strukiur
dan perilaku tanggung jawab dan respon dari bawahannya. Individu
dapat membentuk kerjasama yang sinergis dimana keseluruhan
lebih balk daripada beberapa

Kebutuhan dasar adalah mempunyal visi, dan bekerjasama
bagaimana mewujudkan visi tersebut menjadi realitas. Individu
Magician selalu ingin diihat sebagai individu yang berkansma dan
mempunyal visi, namun juga sedikit misterius dan tidak lerebak

11) The Sapge

Individu dengan archelypa sage adalah individu yang tidak
hanya mempunyal banyak pengetahuan, namun juga bijaksana,
individu inl mempunyai rasa keinginlahuan dan senang sekali
rmemikirkan sesuatu, berjuang untuk memberikan opinil pada suatu
hal dengan meminimalisir bias dini alas opini tersebul. berusaha




setailk mungkin untuk menjadi obyektil dan seadil-adinya dalam
melihat dan memikirkan sasuatu. Motivasi yang mendasari individu
ini adalah kelaparannya atas kebenaran. Individu ini sangat tanggap
melihat suatu pola yang tcrjadi darl sebuah kejadian atau hal,
mereka sadar dan memperhatikan jika teriadi kesalahan atau
hitangnya sebuah logika, stau alasan yang maendasari sebuah hal,
Individu ini menyadari bahwa kebenaran tidak akan dapat diketahyi
secara keseluruhan, namun mereka tetap berjuang mencar
kebenaran yang relatif, individu inl juga biasanya mempunyai
pembawaan yang tenang dan tidak sembrono.

Jika dihadapkan pada masalah, sage akan mencarl tahu
bagaimana orang lain menyampaikan masalah tersebul,
berdasarkan hal tersebut sage akan mencari tahu bagaimana
proses terbaik yang mungkin dapat digunakan untuk memikirkan
masalah tersebut supaya terpecahkan, mencari jawaban, dan
akhirnya mangambil fangkah penyelesaian. Setelah ftu sage akan
melihat kembali proses penyelesaian tersebut dann melakukan
evaluasi,

Individu dengan archetype sage cenderung lambat dalam
mamberikan respon terhadap sebuah situasi kecuali siluasi darurat,
karena sage sadar adalah sanga! beresiko saat seseorang
mengambil tindakan tanpa dipikirkan dan dipartimbangkan dahulu
dengan lebih matang. Secara natural, tage sangal menyukai
konsep berpikir dan penemuan ide, sehingga sage cenderung tidak
tertarik pada hal-hal yang tidak mengandung intelektualitas, Tipe
kepemimpinan sage adalah tipe analisa, perencana, evaluasi. dan
membuzt keputusan lerencana yang baik, saat yang lainnya panik,
sebagal pemimpin sage letap dapat bertindak hati-hati, menangkap
gambaran besar, berpikir jauh ke depan, dan mengetahui apa yang
harus dilakukan. Sage mempunyai kemampuan untuk membawalkan
ketenangan dalam suasana panlk, dan dibawah kepemimpinan
sage, semua kejadian berjalan maju ke depan, terukur dengan baik,
dan disadari dengan baik bahwa ha! yang benar telah dilakukan
dengan jalan yang benar,

Kebutuhan dasar adalah memenuhi keingin-tahuannya yang
besar atas sebuah kebenaran, memberikan opini dan cara
pandangnya alas sesuatu. Selain jtu sage |uga ingin dilihat sobagai
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individu yang pintar, dan tanggap dalam mempersepsikan sesuatu,
sehingga sage menghindari untuk terfihat tidak peduli terhadap
sasualu.

4 \J

12} The Jesler

Individu dengan archetype jester adalah individu yang selalu
terlihat senang, lucu, dan manyenangkan jika jester ada di sekitar,
jester biasanya yang memicu suasana senang lerjadi dalam hidup
untuk orang-orang sekilar Mengajarkan pada orang-orang
bagaimana untuk menikmati wakiu sekarang, menjadi senang, dan
menikmati hidup, walaupun sedang dalam situasi sulil dan tegang.
Sementara orang-orang mengalami rasa takut dan cemas akan
perubahan yang harus mereka hadapi dalam hidup, jester
merasakan adanya rasa senang dan semangat yang teramat sangat
atas perubahan tersebul. Jester biasanya menyampaikan sesuatu
dengan humor, karena Jester sangat menikmati dan puas jika
membuat orang lain tertawa, namun terkadang untuk keadaan
terfentu, hal tersebut tidak dapatl diterima oleh orang lain
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Jika dihadapkan pada masatah, Jesler berpikir dari luar kotak,
mempunyai trik-Irik dan manuver-manuver bagaimana membuat
orang lain membantu jester untuk menyelesaikan masalah tersebut,
Namun dalam diri jester. individu juga mencari jalan untuk
menghadapl masalah tersebut, namun biasanya jalan tersebut
adalah jalan yang menyenangkan hati individu, misalnya memesan
makanan favorit supaya dapatl bekerja semalaman suntuk.

Indwvidu dengan archetype jester cenderung memperhatikan
bagaimana letap bersenang-senang di situasi yang berbeds-beda,
cara pintar bagaimana membuat halangan menjadi tidak berat di
matz individu, dimana akhirnya jester membuat hal tersebut menjadi
cefita hidupnya yang lucu dan menjadi cerila pengalaman yang
menyenangkan dan menarik. Di lain pihak, Jaster mempunyai
kecenderungan uniuk menjadi individu yang tidak pernah
menanggapl segala sesuatu secara serius, bahkan mimpl mereka,
karena lerdapal kecenderungan untuk tidak bertanggung jawab
dan kurang serius.

Tipe kepemimpinan jester adalah baik dalam menyelesaikan
koniradiksi, dan masalah dalam sebuah sistemn, namun jester
lidaklah merasa nyaman menyadari bahwa dirinya adalah parmimpin,
Sehingga karena hal inl biasanya jester mempunyal kecenderungan
untuk mengabaikan bawahan, dan tanggung jawabnya sebagal
seorang pemimpin. Kebutuhan dasar; adalah bagaimana
menyenangkan hidup dan arang lain, membual susanan lebih hidup
dan penuh dengan humor. Jester ingin dilihat sebagal individu yang
menyenangkan, lucu, sehingga individu jester menghindari untuk
terlihat membosankan.

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, mulai
darl yang menunjukkan kepribadian yang sehat atau yang tidak
sehal Kepribadian yang sehat adalah :

1. Mampu menital din sendin secara realisitik; mampu menilai din
apa adanya tentang keleblhan dan kekurangannya, secara fisik,
pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.

2. Mampu menilai situasi secara realistik; dapat menghadapi sliuasi
alau kondisi kehidupan yang dialaminys secara realistik dan mau
menadima secara wajar, fidak mengharapkan kondisi kehidupan
itu sebagal sesuatu yang sempurna
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3. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik; dapat
menilai keberhasllan yang diperclehnya dan meraksinya secara
rasional, tidak menjadi sombong, angkuh atau mengalami
supariority complex, apabila memperoleh prestasi yang tinggl
atau kesuksesan hidup. Jika mengalami kegagalan, dia tidak
mereaksinya dengan frustrasi, telapi dengan sikap optimistik.

4. Menerima tanggung jawab; dia mempunyai keyakinan terhadap
kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan
yang dihadapinya.

&. Kemandirian; memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir, dan
berindak, mampu mengambil kepulusan, meng-arahkan dan
mengembangkan diri serta menyesuaikan dini dengan norma
yang berlaku di lingkungannya.

6. Dapat mengontrol emesi, merasa nyaman dengan emosinya.
dapat menghadapi siluasi frustrasi, depresi, alau stress secara
positif atau konstruktif, tidak destrukiil (merusak)

7. Berorlentasi tujuan; dapat merumuskan tujuan-lujuan dalam
setiap akiivitas dan kehidupannya berdasarkan pertimbangan
secara matang (rasional), tidak atas dasar paksaan dani luaf,
dan berupaya mencapai tujuan dengan cara mengembangian
kepribadian (wawasan), pengetahuan dan kelerampilan.

B. Berorientasi keluar (ekstrovert), bersifat respek, empati terhadap
orang lain, memiiiki kepedulian terhadap situasi atau masalah-
masalah lingkungannya dan bersifat fleksibel dalam berfikir,
menghargai dan menilai orang lain seperti dirinya, merasa
nyaman dan terbuka terhadap orang lain, tidak membiarkan
dirinya dimanfaatkan uniuk menjadi korban orang lain dan
mengorbankan orang lain, karena kekecewaan dirimya

8. Penerimaan sosial: mau berpanisipasi akiif dalam kegiatan sosial
dan memiliki sikap bersahabal dalam berhubungan dengan
orang lain,

10.Memifiki filsafat hidup; mengarahkan hidupnya berdasarkan
filsafat hidup yang berakar dari kayakinan agama yang
dianutnya.

11. Barbahagia; situasi kehidupannya diwamai kebahagiaan, yang
didukung oleh faktor-faktor achievemenl (prestasl) acceplance
{penerimaan), dan affection (kasih sayang)
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Sedangkan kepribadian yang tidak sehat adalah :

Mudzh marah (tersinggung)

Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan

Sering merasa tertekan (siress atay depresi)

Bersikap kejam stau senang mengganggu ofang lain yang
usianya lebth muda atau terhadap binatang
Ketidakmampuan untuk menghindar dasi perilaku menyimpang
meskipun sudah diperingati atau dihukum

6. Kebiasaan berbohong
7. Hiperaktif
8
9

B L3 B -

£

Bersikap memusuhi semua bentuk oforitas
Senang mengkritik/ mencemooch orang lain

10. Sulit tidur

11. Kurang memiliki rasa tanggung jawab

12. Sering mengalami pusing kepala (meskipun penyebabnya
bukan faktor yang bersifat organis)

13. Kurang memiliki kesadaran untuk meniaati ajaran agams

14, Pesimis dalam menghadapi kehidupan

13. Kurang bergairah (bermuram durja) dalam menjalani kehidupan

3.2 Perkembangan Kepribadian

Terdapat beberapa macam pendekatan tentang hal ini, yaitu
pendekatan psikoanalisis klasik yang meliputi pandekatan Freug-
&N maupun nec-Freudian, Pendekatan psikoanalisis kiasik ini iehih
menakankan pada aspek psikoseksual saorang individu, di mana
perkembangan yang terjadi digerakkan oleh |ibido yang
mempengaruhi liga komponen kepribadian yaitu epo, id dan su-
perego.

Pendekalan yang kedua adalah pendekatan interpersanal,
di mana individu difihat sebagai suatu makhiuk sosial yang dibentuk
oleh lingkungan budaya dan interpersonal Perkembangan
kapribadian seseorang dilihat pada interaksi yang terjadi antara
individu yang sedang berkembang dengan feman sebaya, orang
tua, sahabal, musuh, dan masyarakat sekitar Interaksi yang terjadi
merupakan suatu perfukaan cinta, kasih sayang dan perhailan
Pendekatan yang ketiga adalah pendekatan epigenesis, di mana
lahapan perkembangan yang terjadi tidak berdiri sendit-sendiri
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1. Trust Vs Mistrust (0-1/1,5 tahun}.
Perkembangan basic trust, essensial. Dalam derajat tertenty
diperlukan juga perkembangan ketidak-percayaan (mistrust)
untuk mendeteksi suatu bahayva atau suaty yang tidak
menyenangkan & membedakan orang-orang vang dapat
dipercaya / lidak

2. Otonomi Vs Raza Malu dan Ragu { early chithood ; 1/1 5-3 tahun),
Mulai mengembangkan kemandirian, Bisa timbul kegelisahan,
ketakutan dan kehilangan rasa pencaya diri apabila suatu
kegagalan lerjadi

<. Inisiatif Vs Rasa Bersalah (fate chilhood: 3-61h)

Komponen positif adalsh berkembangnya inisiatii. Modalitas
dasar psikosostalnya | "membuat”, - campur tangan”, “mengambil
inisialif” , membeniuk®. melaksanakan pencapaian tujusn dan
berkompetis|”

4. Indusiri Vs Inferiority ( usia sekolah'6-12 tahun)

Dimulai industrial age, Pengalaman berhasil memberikan rasa
produktif, menguasal dan kompettif Kegagalan menimbulkan
perasaan lidak adekual & inferioritas merasa dif tidak tidak
bérguna

9. ldenlitas dan Penolakan Vs difusi identitas (masa remaja; 12-20

tahun)
Tahap perkembangan sebelumnya memberi konfribusi yang
berarti pada pembeniukkan Identitas dapal lerjadi Krisis
identitas. Fungsl dasar remaja adalah mengintegrasikan
berbagai identifikasi yang mereka dapal pada masa kanak-kanak
uniuk melengkapi proses pencarian identilas

B. Intimasi dan Solidaritas Ve Isolasi (Early adulthood : 20-35 th).
Perkembangan identitas mendasari perkembangan keakraban
Indvidu dengan crang lain Kemampuan mengembangkan
hubungan dengan sejenis/lawan jenis, Salah satu aspek
kaintiman adalah solidarites. Jika keintiman gagal dicapal
individu cendarung menulup diri

7. Generalivitas Vs Stagnesl mandeg { middle adulthood - 35-65 th )
Generativitas bertitik tolak pada ' pentingnya dan pengarahan
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namun shapan perkembangan sabalumnya menjadi fondasi bagi
lahapan perkembangan berikutnya,

Salah satu teor besar yang didasarkan pada pendekatan
epigenesis ini adalah teori perkembangan menurul Erikson
Menurut Erikson, perkembangan manusia melewall suatu proses
dialekiik yang harus dilslui dan hasil dan proses dialektik inl adalah
salah =aiu dan kekuatan dasar manusia yailu harapan, kemauan,
hasrat, kompelensi, cinta, perhatian, kesetiaan dan kebijaksanaan,
Perjuangan di antara dua kutub ini meliputl proses di dalam din
individu (psikologis) dan proses di luar den indinvidu (sosial) Dengan
demikian, perkembangan vang lerjadi adalah suatu proses adaptasi
aklif

Femaja menurul Erikson, memiliki dua kulub diabeklik yaru
Identitas dan Kebingungan, Salah s&tu dari pencarian individu
dalam tahapan ini yaitu pencarian identitas dirinya dengan menjavwab
saluy pertanyaan penting yaitu "Siapa Aku?, Bila individu barhasil
mernjawabnya akan menjadi basis bagl parkembangan ke tahap
selanjutnya. Namun, apabila gagal, maka akan menimbulkan
kebingungan idenfitas di mana individu tidak berhasil menjawab
siapa dirinya yang sebenarnya. Apabila seorang Individu tidak
berhasil menamukan identitas dirinya, maka la akan sulil sekali
mengembangkan keintiiman dengan orang lain lerutama dalam
hubungan hetercseksual dan pembeantukan komiimen sepertl yang
terdapat dalam pernikahan

generasi berikutnya'. Penting menumbuhkan upaya-upaya kreatif
dan produktif. Bila generativitas gagal, terjadi stagnasi

8. Inmtegritas Vs Keputusasaan (later vears: dialas 65 th).
Secara ideal telah mencapal integritas Integritas | menarima
keterbatasan hidup, merasa menjadi bagian dari generasi
sebelumnya. memiliki rasa kearifan sesual bertambahnya usia,
merupakan integras| akhir dan tahap-tahap sebelumnya. Bila
integritas gagal | tmbul keputusasaan, penyesalan terhadap apa
yang telah dan belum dilakukannya, keflakulan dalam
menghadapl kematian

E. Perkembangan Kepribadian (Harry Stack Sullivan)
sullivan membagai perkembngan kepribadian menjadi

baberapa masa, yaitu |

1. Masa bayl : Kebutuhan akan rasa aman dalam mengembangkan
rasa percaya yang mendasar (basic frusl)

2. Masa kanak-kanak awal: belajar berkomunikasi

3. Pra sekolah . mengembangkan hody image

4. Usia sekolah : mengembangkan hubungan dengan sebaya,
melalui kompetisi, kompromi dan kooparatif

5. Remaja | mengembangken kemandirian melakukan hubungan
dengan jenis kelamin yang berbeda

6. Dewasa ' belajar untuk saling tergantung, tanggung jawab
terhadap orang lain

C. Perkembangan kepribadian menurut Allport
Menurul Allporf perkembangan kepribadian dapat

dikategornkan 3 fase

a. Masa Bayi {necnalus)
Fada waktu fahir, anak telah mempunyai potensi- potensi fisik
maupun temperamen. Tapl bayi belum memiliki kepribadian
karena bayl merdpakan makhluk yang eksislensinya nyars
semala-matla berupa dorongan primitif,. Bayi mampu membernikan
respons dengan beberapa refleks yang sangat spesifik. Allport
juga menyatakan bahwa pada usia dua tahun, anak telah
menunjukkan dengan pasti watak yvang khas, memperlihatkan
kualitas-kualitas unik yang merupakan atribut-atribut
kepribadian yang bersifat tetap.




b. Masa Kanak- Kanak

Manusia adalah organisasi yang pada waktu Iahir adalah
makhluk biclogis, akan berubah/ berkembang menjadi individy
yang egonya selalu berkembang. Didalam perkembangan ni,
peranan orang lua dan lingkungan tempat anak tumbuh akan
sangal berpangaruh pada perkembangan kepribadian dimasa
mandatang. Tingkah laku individu sesudah kelahiran secara
bertahap menjadl kurang memadai sampal dengan
berkembangnya kesadaran tentang “diri’
. Masa Dewasa
Dalam diri individu dewasa ditermukan kepribadian yang tingkah
lakunya ditentukan oleh sekumpulan sifat yang terorganisasi dan
harmonis. Pribadl dewasa harus memiliki hal- hal sebagai herikul:
= Perluasan Diri (Extonsion of Sl
Aspek penting dari perluasan diri adalah proveksl di masa
depan, dimana individu harus dapal mengantisipasikan
masa depannyva, merencanakan dan mampunyai harapan
tentang hal yang telah direncanakannya
- Orientasi Dirl yang Realistik {Sef- Objectification)
Dua komponen yang penting dalam hal ini adalah
* Humor, kecakapan uniuk membina hubungan pasitif
dengan din sendirl dan cbyek yang disenangi
* Insight, kemampuan individu untuk mengerti dan
memahami dirinya sendiri,
- Fitsafat Hdup
Filsafat hidup merupakan latar belakang yang mendasari
segala sesualu yang dikerjakannya, yang memberikan arni
dan tujuan (misal : Agama).
Perkembangan kepribadian menurut Sigmund Freud
Perkembangan manusia dalam psikoanalitik mefupakan suatu
gambaran yang sangat teliti dari prosés perkembangan
psikososial dan psikoseksual, mulal dari lahir Eampal dewasa.
Dalam teori Freud setiap manusia harus melewati serangkaian
lahap perkembangan dalam proses menjadi dewasa. Tahap-
tahap ini sangat panting bagi pembentukan sifat-sifat kepribadian
yang bersifal menetap Menurut Freud, kepribadian orang
terbentuk pada usia sekilar 5-8 tahun, vaitu:
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(1)tahap oral,

(2)tahap anal; 1-3 tahun,

(3jtahap palus: 3-6 tahum,

{4 tahap laten: 6-12 tahun,

(G)tahap genetal: 12-18 tahun,

(6)tahap dewasa, yang terbagi dewasa awal, usia setengah
baya dan usia senja,

LATIHAN 111

. Jelaskan tipologi kepribadian manusia yang didasarkan pada

cairan tubuh manusia |

. Apa maksud dari fipologi kepribadian archetype? Dan sebutkan

contahnya !
Apa maksud darl tipologl kepribadian minner 7 dan sebutkan

contohnya |
. Jelaskan perkembangan kepribadian menurut Allport |
Apa ciri-ciri orang yang berpkepribadian sehat?



Bab IV
Pengembangan Kepribadian

4.9 Pendahuluan

Untuk mengembangkan kepribadian memerlukan berbagai
langkah dan findskan. Bunyak hal yang dapat dilakukan. Dalam
bab ini akan dibahas mengenal berbagal langkah tersebut, seperti
pengenalan diri, membangun konsep dir, membangun harga diri
dan membentuk karakier, Dibanding ciptsan Tuhan yang lainnya,
manusia adalah ciptaan yang paling sempurna. Kesempurnaan di
sini dilihat dari kelengkapan sisi-sisi manusia itu sendiri, yaitu
adanya kebaikan. ada pula keburukan. Ada sisi yang kuat, ada
pula sisl yang lemah. Manusia sebagai makhluk penuh potensi diri,
harus selalu bartumbuh menuju aktualisasi dinnya. Manusia harus
mengenali kedua sisi tersebut sebiaik-balknya. Sebab, mengenal
dirl sendin adalah dasar dati action atau tindakan-tindakan, demi
meraih s=buah cita-cila yang besar.

4.2 Pengenalan Diri

Sejak kurang lebih 4 abad sebelum masehi, filsuf basar.
Socrates dari Yunani mengatakan: “Kenalilah dirl sendiri”,
Pengenalan diri merupakan kemampuan sesecrang untuk melihat
kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya sehingga dapat
melakukan respon yang lepat terhadap tuntutan yang muncul darl
dalam maupun dari luar. Pengenalan din ini dikatakan MNoesjirwan
(lhat Koentjoro, 1988) merupakan langkah yang diperiukan orang
untuk dapat menjalankan kehidupan inl secara efektd. Kekuatan-
kekuatan yang ada pada din merupakan aset dalam kehidupan
sehari-harl, namun demikian apabila kekuatan-kekuatan inl tidak
disadari maka kesempatan untuk mengaktualisasikan dirl akan
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hilang. Demikian hainya dengan kelemahan-kelemahan yang ada
pada dirl seseorang. Kelemahan-kelemahan yang tidak disadari,
tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga dapat menyusahkan
orang lain. Ada orang yang tidak tahu bahwa dirinya orang terlalu
percaya diri sehingga dia merasa lebih mampu, sementara orang
lain menganggap bahwa kemampuannya ‘biasa-biasa’ saja.
Pengenalan diri adalah safah satu cara untuk membeniuk konsep
dirl. Konsep diri {Grinder, 1978) merupakan perseps! seseorang
terhadap dirinya sendiri, balk secara fisik, psikis, sosial, maupun
maral. Persepsi tersebut meliputi sesuatu yang dicita-citakan
maupun keadaan yang sesungguhnya. Aspek fisik yang dipersepsi
meliputi penilaian terhadap tubuh, pakaian, benda miliknya dsb.
Aspek sosial meliputi bagaimana peranan sosial dalam masyarakat,
Sementara aspek moral meliputi nilai dan prinsip yang memben
arti dan arah dalam kehidupan seseorang.

Adapun cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengenal diri
adalah sebagai berikut |
a. Introspeksi diri (pengukuran individual)

Dalam cara ini, individu meluangkan wakiu untuk
mengevaluasi apa vang telah ditakukannya, apa yang telah la capai
dan apa yang ia miliki sebagai suatu kelebihan yang dapat
mendukung dan apa yang ia miliki sebagai suatu kekurangan yang

76



menghambat tercapainya prestasi tinggl. Cara ini efektif bita individu
bersikap jujur, terbuka pada dirinya sendiri, mau dengan sungguh-
sungguh memperhatikan kata hati

b. Feedback dari crang lain

Dalam cara inl karyawan meminta masukan berupa informasi
alau data penilaian tentang dirinya dari orang lain, apakah itu rekan
herja, atasan, bawahan maupun dari anggota keluarga. Masukan
berupa umpan balik (feedback) ini meliputi segala sesuatu lentang
sikap dan perilaku sesecrang yang tampakterihat, dipersapsi oleh
orang lain yang bertemu, berinteraksi dengannya, Cara ini bertujuan
untuk membantu seseorang menelazh dan memperbaiki tingkah
laku.

Beberapa persyaratan suatu feedback efekiif adalah -

- Diberikan secara langsung kepada individu, jika diberikan
secara lidak langsung Akan bermanfaat jika bukan berupa
panifaian.

- Pemyataan yang disampaikan bersifat evaluatif dan deskriptif.
Artinya akan lebih bijaksana mendeskripsikan tingkah laku yang
dinilai ‘positil' maupun ‘negatif karena tidak member] ‘cap’
lerentu kepada individu yang diben umpan balik.

- Diberikan sesual kebutuhan dan dikehendaki penerima. Artinya
individu yang memang membutuhkan umpan balik akan lebih
mudah menerima penilaian lenlang dirinya batk yang bersifat
positif maupun negative sehingga memungkinkan perubahan
yang signifikan pada tingkah lakunya.

- Disampaikan pada waktu yvang tepat, Arllnya umpan balik
disampalkan kepada penerima pads saal penerima siap
mendengarkan umpan balik, pada waktu yang khusus, misalnya
tidak dihadapan orang iain, dan pada waktu yang fidak terlaly
lauh dengan wakiu terjadinya perilaku.

- Dicek pada si pengirim. Artinya umpan balk akan efekiil bila
penafima umpan ballk mencek apa yang ia ‘tangkap’ dari pesan
penilafan yang disampalkan oleh penerima

- Dicek pada orang lain dalam kelompak. Untuk meyakinkan batwa
umpan balik yang diterima tidak salah dimaknakan, penerima
bisa mencek juga kepada sesama rekan kerja dalam kelompok

Tr




c. Tes Psikologi

Tes Psikologi yang mengukur potensi psikologis individu dapat
memberi gambaran kekuatan dan kelemahan individu pada
berbagai aspek psikologis seperti kecerdasan/ kemampuan
intelektual (2. kemampuan analisa , loglka berpikir, berpikir kreatif,
berpikir numerikal), potensi kerja {a.| vitalitas, sumber energy kerja,
motivasi, ketehanan terhadap siress kerja), kemampuan sosiabilitas
(a.| stabilitas emosi, kepekaan perasaan, kemampuan membina
relasi sosial ) dan potensi Kepemimpnan .

4,3 Membangun Konsep Diri

Untuk mengembangkan diri (kepribadian) sesecrang, setalah
mengenal diri sendirl adalah membangun tentang konsep diri ftu
sendiri. Konsep diri sangat erat kaitannya dengan diri individu.
Kehidupan yang sehat, baik fisik maupun psikologi salah satunya
di dukung aleh kensep difi yang baik dan stabil. Konsep diri adalah
hal-hal yang berkaitan dengan ide, pikiran, kepercayaan serta
keyakinan yang diketahui dan dipahami oleh individu tentang
dirinya. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan individu dalam
membina hubungan interpersonal

Meski konsep diri tidak langsung ada, begitu individu di
lahirkan, tetapi secara berliahap seiring dengan ftingkat
pertumbuhan dan perkembanga individu, konsep diri akan
terbentuk karena pengaruh ligkungannya . selain itu konsep diri
juga skan di pelajari oleh individu melalui kontak dan pengalaman
dengan orang lain termasuk berbagai stressor yang dilaiui individu
tersebut. Hal ini akan membentuk persepsi individu terhadap dirinya
sendiri dan penilalan persepsinya terhadap pengalaman akan
situasi terdentu.

(Gambaran penilaian tentang konsep diri dapat di ketahul
melalul rentang respon dari adaptif sampal dengan maladaptif.
Konsep diri itu sendiri terdiri dari beberapa bagian, yailu : gambaran
diri {body Image), ideal din, harga diri, peran dan idenfitas.

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan
pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempenganuhi
individu dalam berhubungan dengan orang lain (Stuan dan Sudeen,
1998). Hal ini temasuk persepsi Individu akan sifat dan
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Standard sosial budaya.

Hal inl berkaitan dengan kultur sosial budaya yang berbeda-
setiap pada seliap orang dan keterbatasannya seria
keterbelakangan dari budaya tersebul menyebabkan pengaruh
pada gambaran dirl individu, seperli adanya perasaan minder.

Beberapa gangguan pada gambaran diri tersebut dapat

menunjukan tanda dan gefala, seperi

=

B2

oyok Psikologis.

Syok Psikologis merupakan reaksi emosional ferhadap dampak

perubahan dan dapat terjadi pada saal periama tindakan syok

psikologis digunakan sebagal reaks! tarhadap ansietas. Informasi

yang terlalu banyak dan kenyataan perubahan tubuh membuat

klien menggunakan mekanisme pertahanan dirl seperti

mengingkari, menolak dan proyeksi untuk memperahankan

kassimbangan diri.

Menank dir.

Klien menjadi sadar akan kenyataan, ingin lan dan kenyataan ,

tetapi karena fidak mungkin maka klien lari atau menghindar

secara emosional. Klien menjadi pasif, lergantung , tidak ada

motivasi dan keinginan uniuk berpéran dalam perawatannya.

Penerimzan atau pengakuan secara bertahap.

Setelah klien sadar akan kenyatsan maka respon kehilangan

atau berduka muncul, Setelah fase ini kllen mulai melakukan

reintegrasi dengan gambaran diri yang baru. Tanda dan gejala

dari gangguan gambaran dir di atas adalah proses yang adaplif,

jika tampak gefala dan tanda-tanda berikul secara menetap

maka respen klien dianggap maladaptif sehingga terjadi

gangguan gambaran diri yaitu :

- Menolak uniuk melihat dan menyeniuh bagian yang
berubah.

- Tidak dapat menerima perubahan siruktur dan fungsi tubuh.

- Mengurangi kontak sosial sehingga terjadi menarik diri,
Perasaan atau pandangan negalil lerhadap tubuh.
Preokupasi dengan bagian tubuh atau fungsi tubuh yang
hilamg.

- Mengungkapkan kepuiusasaan.



Gambaran din ( Body Image ) berhubungan dengan kepribadian
Cara individu memandang dirinya mempunyai dampak yang penting
pada aspek psikologinya. Pandangan yang realistis terhadap dirinya
manarima dan mengukur bagian tubuhnya akan lebih rasa aman,
sehingga terhindar dari rasa cemas dan meningkatkan harga dirl.
Individu yang stabil, realistis dan konsisten terhadap gambaran
dirinya skan memperlihatkan kemampuan yang mantap terhadap
realisasi yang akan memacu sukses dalam kehidupan Banyak
Faktor dapal yang mempengaruhi gambaran diri seseorang,
seperti, munculnya Stresor yang dapal menggangu integrasi
gambaran dirl, Stresor-siresor tersebut dapat berupa

Oparasi.

Seperi - mastektomi, amputsi, luka operasi yang semua-nya
mengubah gambaran din. Demikian pula indakan koreksi seperti
operasi plastik, protesa dan lain —ain,

. Kegagalan fungsi tubuh.,

Sepertl hemiplegi, buta, tuli dapat mengakibatkan depersonlisasi
yaily ladak mengkui atau asing dengan baglan tubuh, sering
berkaitan dengan fungsi saraf,

Paham yang berkaitan dengan bentuk dan fngsi tubuh
Seperli sering lerjadi pada klie gangguan Jiwa, klien
mempersiapkan penampilan dan pergerakan tubuh sangat
berbeda dengan kenyataan

. Tergantung pada mesin,

Seperti : kiien intensif care yang memandang imobilisasi sabagai
tantangan, akibalnya sukar mendapatkan Informasi urmpan balik
engan penggunaan Intensif care dipandang sebagal gangguan

. Perubahan tububh berkaitan

Hal ini berkaitan dengan tumbuh kembang dimana seseorang
akan merasakan perubahan pada dirinya selring dengan
bertambahnya usia. Tidak jarang seseorang menanggapinya
dengan respon negatil dan positif. Ketidakpuasan juga dirasakan
seseorang jika didapati perubahan tubub yang tidak ideal.
Umpan balik interpersonal yang negative

Umpan balik ini adanya tanggapan yang tidak baik berupa
celaan, makian sehingga dapat membuat seseorang menarik
diri.
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= Mengungkapkan ketakutan ditolak,

- Depersonaligasi
- Menolak penjelasan tentang perubahan tubuh,

B. Ideal Diri.

Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana ia harus
berpernlaku berdasarkan standart, aspirasi, tujuan atau penilalan
personal fertentu. Standar dapat berhubungan dengan fipe orang
yang akan dinginkan atau sejumlah aspirasl, clta-cita, nilai- nilai
yang ingin di capal . ldeal dirl akan mewujudkan clta-cita, nilai-nilai
yang ingin dicapal. |deal dirl akan mewujudkan cita- cita dan
harapan pribadi berdasarkan norma sasial (keluarga budaya) dan
kepada siapa ingin dilakukan

Ideal difi mulai berkembang pada masa kanak—kanak yang
di pengaruhi orang yang penting pada dirinya yang memberikan
keunlungan dan harapan pada masa remaja ideal dirl akan di
bentuk melalui proses identifikasi pada orang tua, guru dan teman.

Agar individu mampu berfungsi dan mendemonstrasikan
kecocokan antara perseps| dirl dan ideal dirl Ideal diri ini
hendaknya ditetapkan tidak terlaly tinggi, tetapi masih labih tinggi
dari kemampuan agar tetap menjadi pendorong dan masih dapat
dicapai.

C. Harga dirl.

Harga diri adalah penilaian pribadi lerhadap hasil yang
dicapai dengan menganalica seberapa jauh prilaku memenuhi ideal
diri (Stuart and Sundeen, 1991), Frekuensi pencapaian tujuan akan
menghasilkan harga diri yang rendah atau harga diri yang tinggi,
Jika Individu sering gagal, maka cenderung harga diri rendah. Harga
diri diperoteh dari din sendiri dan orang fain. Aspek utama adatah
di cintai dan menerima penghargaan dari orang lain

Biasanya harga diri sangat rentan terganggu pada saat remaja
dan usia lanjut. Dari hasil riset ditemukan babwa masalah kesehatan
fisik mengakibatkan harga diri rendah. Harga diri tinggl terkait
dengam ansielas yang rendah, efektif dalam kelompok dan diterima
oleh orang lain, Sedangkan harga diri rendah terksit dengan
hubungan interpersonal yang buruk dan resiko terfadl depresi dan
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skizofrenia. Gangguan harga diri dapat digambarkan sebagai
perasaan negatif terhadap diri sendiri termasuk hilangnya percaya
diri dan harga diri. Harga diri rendah dapat terjadi secara situasional
(traurna) atau kronis (negatil seif evaluasi yang lelah berlangsung
lama). Dan dapat di ekspresikan secara langsung atau tidak
langsung (nyata atau tidak nyata).
Menurut beberapa ahli dikemukakan faktor-faklor yang
mempengaruhi gangguan harga dini, seperti
a. Perkembangan individu,
Fakior predisposisi dapat dimulal sejak masih bayi. seperti
penolakan orang fua menyebabkan anak merasa tidak dicintal
dan mengkibatkan anak gagal mencintai dirinya dan akan gagal
untuk mencintal arang lain. Pada saat anak berkembang lebih
besar, anak mengalami kurangnya pengakuan dan pujian dari
orang fua dan orang yang dekal atau penting baginya. la merasa
tidgk adekuat karena selalu tidak dipercaya untuk mandiri,
memuluskan sendiri akan bertanggung jawab terhadap
prilakunya. Sikap orang tua yang terlalu mengatur dan
meangantrol, membuat anak merasa tidak berguna
b. Ideal Diri tidak realistis
Individu yang selalu dituntul untuk berhasil akan merasa tidak
punya hak untuk gagal dan berbuat kesalahan. la membuat
standart yang lidak dapat dicapai, seperli cita ~cila yang terlalu
tinggi dar tidak realistis, Yang pada kenyataan tidak dapat
dicapai membugl individu menghukum diri sendir dan akhimya
percaya diri akan hilang
¢. Gangguan fisik dan mental
Gangguan ini dapat membual individu dan keluargs mefrasa
rendah diri
d. Sistim keluarga yang tidak berfungsi.
Orang tua yang mempunyai harga diri yang rendah flidak mampu
membangun harga diri anak dengan ba'k. Orang lua memben
umpan balik yang negatif dan berulang-ulang akan merusak
harga diri anak. Harga din anak akan terganggu jika
kemampuan menyelesaikan masalah tidak adekual. Akhirnya
anak memandang negatil terhadap pengalaman dan
kemampuan di lingkungannya.
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e. Pengalaman wraumatik yang berulang, misainya akibat aniaya
fisik, emosi dan seksual. Penganiayaan yang dialami dapzat
berupa penganiayaan fisik. emosi, peperangan, bencana alam,
kecelakan atau perampokan. Individu merasa tidak mampdu
mengontrol lingkungan. Respon atau strategi untuk
menghadapi trauma umumnya mengingkari trauma, mengubah
arti trauma, respon yang biasa efekiif terganggu. Akibatnya
koping yang biasa berkembang adalah depres| dan denis! pada
trauma.

D. Peran
Peran adalah sikap dan perilaku nilal serta tujuan yang
diharapkan dari seseorang berdasarkan posisinya di masyarakat
Feran yang ditelapkan adalah peran dimana seseorang tidak punya
pliihan, sedangkan peran yang dilerima adalah peran yang terpilih
atau dipiih oleh individu. Pesisi dibutuhkan oleh individu sebagal
akiualisasi diri. Harga diri yang tinggi merupakan hasil dari peran
yang memenuhi kebutuhan dan cocok dengan ideal dini. Posisi di
masyarakat dapal merupakan stresor terhadap peran karena
strukiur soslal yang menimbulkan kesukaran, tuntutan serta posisi
yang tdak mungkin dilaksanakan.
Stress peran terdiri dari konflik peran yang tidak jelas dan
peran yang lidak sesual atau peran yang terlalu banyak. Fakior-
faktor yang mempengaruhi dalam mernyesuaikan diri dengan peran
yang harus di lakukan adalah
4. Kejelasan prilaku dengan penghargaan yang sesua dengan
peran.

b. Konsisten respon orang yang berarti terhadap peran yang
dilakukan_

€. Kesesuain dan keseimbangan antara peran yang di emban

d. Keselarasan budaya dan harapan individu terhadap perilaku
peran.

e. Pemisahan situasi yang akan menciptakan kelidak sesuain
perilaku peran

Menurut Stuart and Sunden Penyesuaian individu terhadap
perannya di pengaruhi cleh beberapan fakior, yaitu
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Kejelasan prilaku yang sesuai dengan perannya seria

pengetahuan yang spesifik tentang peran yang diharapkan
Konsistensi raspon orang yang berarli alau dekal dengan

peranannya
Kejelasan budaya dan harapannya terhadap prilaku perannya.
Pemisahan situasi yang dapat menciptakan ketidak selarasan

Sepanjang kehidupan Individu sering menghadapi

perubahan-perubahan peran, baik yang sifatnya menetap atau
sementara yang sifatnya dapat karena situasional. Hal ini, biasanya
disebul dengan transisi peran. Transisl peran lersebut dapat di
kategorikan menjadi beberapa bagian, seper :

ag

Transisi Perkembangan.

Seliap perkembangan dapat menimbulkan ancaman pada
identitas. Setiap perkembangan harus di lalui individu dengan
menjelaskan tugas perkembangan yang berbeda-beda. Hal ini
dapal manipakan stresor bagi konsep diri.

Transisi Situasi.

Transisi situasi terjadl sepanjang daur kehidupan, beriambah
atau berkurang orang yang berarti melalui kelahiran atau
kematian, misalnya status sendiri menjadi berdua atau menjadi
orang tua. Perubahan status menyebabkan perubzhan peran
yang dapat menimbulkan kelegangan peran yaitu kenflik peran,
peran tidak jelas atau peran berlebthan.

Transisi sehat sakit

Stresor pada tubuh dapat menyebabkan gangguan gambaran
diri dan berakibal diri dan berakibal perubahan konsep dir.
Parubahan tubuh dapat mempengaruhi semua kompoen konsep
diri yaitu gambaran diri, identitas dirl peran dan harga dirl.
Masalah konsep diri dapat di cetuskan oleh faktor psikologes,
sosiologl atau fisiologi, namun yang penting adalah persepsi
klien terhadap ancaman. Selain Hu dapal saja terjadi berbagal
gangguan peran, penyebab atau faklor-fakior ganguan peran
tersebut dapat di akibatkan oleh

1. Konflikperan inlerpersonal, Individu dan lingkungan lidak

mempunyal harapan peran yang selaras.
2. Conloh peran yang tidak adekuat



Kehilangan hubungan yang penting
Perubahan peran seksual

Keragu-raguan peran

Perubahan kemampuan fisik untuk menampilkan paran
sehubungan dengan proses menua

Kurangnya kejelasan peran atau pengertian tantang peran
Ketergantungan obat

- Kurangnya keterampilan social

10. Perbedaan budaya

11. Harga diri rendah

12. Konfiik antar peran yang sekaligus di perankan

i Ll o
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Gangguan-gangguan peran yang lerjadi tersebut dapat
ditandai dengan tanda dan gejala, sepert| -
a. Mengungkapkan ketidakpuasan perannya atau kemampuan
menampilkan peran
. Mengingkari atau menghindari peran
Kegagalan tmsisi peran
Ketegangan peran
Kemunduran pola tanggungjawab yang biasa dalam peran
Proses berkabung yang fidak berfungsi
. Kejenuhan pekerjaan
Identitas

To~pano

identitas adatah kesadaran akan diri sendiri yang bersumber
dari observasi dan penilaian yang merupakan sintesa dari semua
aspek konsep diri sendiri sebagai salu kesatuan yang utuh,
Sese0Tang yang mempunyai perasaai identitas diri yang kuat akan
yang memandang dirinya berbeda dengan orang lain, Kemandirian
timbul dari perasaan berharga (aspek din sendir), kemampuan dan
penyesuaian diri. Seseorang yang mandiri dapat mengatur dan
menanma dirinya. Identilas diri lerus berkembang sejak masa
kanak-kanak bersamaan dengan perkembangan konsep difi. Hal
yang penting dalam identitas adalah jenis kelamin

ldentitas jenis kelamin berkembang sejak lahir secara
bertahap dimulal dengan konsep laki-laki dan wanits banyak
dipengaruhi oleh pandangan dan perlakuan masyarakat terhadap
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masing-masing jenis kelamin lersebul. perasaan dan prilaku yang

kuat akan indentitas diri individu dapat ditandai dengan:

a. Memandang dirinya secara unik

b. Merasakan dirinya berbeda dengan orang lain

c. Merasakan olonomi : menghargai diri, percaya dirl, mampu diri,
menerima diri dan dapat mengontrol diri.

d. Mempunyai persepsi tentang gambaran diri, paran dan konsep
diri,

4.4 Etika Diri

Pengertian Etika (Etimologi), berasal dari bahasa Yunani
adalah “Ethos”, yang berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan
(custom), Etika biasanya berkaltan eral dengan perkataan moral
yang merupakan istilah dari bahasa Latin, yailu "Mos® dan dalam
bentuk jamaknya “Mores”. yang berarti juga adal keblasaan atau
cara hidup seseorang dengan melakukan parbuatan yang baik
{kesusilaan), dan menghindari hal-hal tindakan yang buruk. Elika
dan moral lebih kurang sama pengertiannya. letapi dalam keg@tan
sehari-hari terdapal perbedaan, yaitu moral atau moralitas uniuk
penilaian perbuatan yang dilakukan, sedangkan elika adalah untuk
pengkajian sistem nilai-nilai yang barlaku. istilah lain yang identik
dangan atika, yailu:

- Susila (Sanckerta), lebih menunjukkan kepada dasar-dasar,
prinsip, aturan hidup (sil2) yang lebih baik (su).
- Akhlak {Arab), berarti moral, dan efika berarti iimu akhiak

Filsuf Aristoteles, dalam bukunya Etika Nikomacheia, menjelaskan
tentang pembahasan Elika, sebagai berikut:
Terminius Techicus
Pengertian etika dalam hal ini adalah, etika dipetajari untuk [imu
pengetabuan yang mempealajari masalah perbualan atau
tindakan manusia.
- Manner dan Custom
Membahas etika yang berkaitan dengan tata cara dan kebiasaan
{adat) yang melekat dalam kodrat manusia (In harent in human
nature) yang terikat dengan pengerfian “haik dan buruk™ suaiu
tingkah leku atau perbustan manusia




Pengertian dan definisi Elika dari para filsuf atau ahli berbeda
dalam pokok perhatiannya; antara lain:

a. Merupakan prinsip-prinsip moral yang termasuk limu tentang
kabaikan dan sifat dari hak (The principlies of muorality, inciuding
the science of good and the nature of the right)

b. Pedoman perilaky, yang diakui berkaitan d engan
memparhatikan bagian utama darl  kegiatan manusia. (The
rules of conduct, recognize in respect fo a parficular class af
human aclions)

c. limuwatak manusia yang ideal, dan prinsip-prinsip moral sebagal
individual. (The science of human character in ifs ideal stafe,
and moval principles as of an individual)

d. Merupakan ilmu mengenai suatu kewajiban ( The science of duty)

Dalam membahas Etika sebagai iimu yang menyelidiki lentang
tanggapan kesusllaan alau etis, yailu sama halnya dangan
berbicara moral (mores). Manusia disebut etis, ialah manusia
secara utuh dan menyeluruh mampu memenuhi hajat hidupnya
dalam rangka asas keseimbangan antara kepentingan pribad|
dengan pihak yang lainnya, antara rohani dengan jasmaninya, dan
antara sebagai makhiuk berdiri sendirl dengan penciptanys.
Termasuk di dalamnya membahas nilai-nilai atau norma-norma yang
dikaitikan dengan elika, terdapal dua macam etika (Keraf: 1991).

Etika yang menelash secara kritis dan rasional tentang sikap
dan perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang
dalam hidupnya sebagal sesuatu yang bernilal. Artinya Etika
deskriptif tersebut berbicara mengenal fakta secara apa adanya,
yakni mengenai nilai dan perilaku manusia sebagai sualu fakia yang
terkail dengan situas| dan realitas yang membudaya. Da-pat
disimpuikan batwa tentang kenyataan dalam penghayatan nitai atau
tanpa nilai dalam suatu masyarakat yang dikaitkan dengan kondisi
tertentu memungkinkan manusia dapal berfindak secara etis

Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang
ideal dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang
seharusnya dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai
delam hidup ini. Jadi Etika Normatif merupakan norma-norma yang
dapal menuniun agar manusia bertindak secara baik dan
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menghindarkan hal-hal yang buruk, sesual dengan kaidah atau

norma yang disepakatl dan berlaku di masyarakat.

Dari berbagai pembahasan definisi lentang etika tersebul di
atas dapat diklasifikasikan menjadi tiga (3) jenis definisi, yaitu
sebagal berikul:

a. Jenis pertama, etika dipandang sebagai cabang filsafal yang
khusus membicarakan tentang nilai baik dan buruk dari perilaku
manusia.

b. Jonis kedua, elika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang
mambicarakan baik buruknya perilaku manusia dalam kehidupan
bersama. Definisi tersebut tidak melihat kenyalaan bahwa ada
keragaman norma, karena adanya ketidaksamaan wakiu dan
lempat, akhimya etika menjadi iimu yang deskriptil dan lebih
bersifat soslologis.

¢. Jenis kefiga, etika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang
bersifat normatif, dan evaluatil yang hanya memberikan nilai baik
buruknya terhadap perilaku manusia. Dalam hal ini tidak perlu
menunjukksn adanya fakta, cukup informasi, menganjurkan dan
merefleksikan, Definisi etika ini lebih bersifat informatif, direktif
dan refleklif

Untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan kehidupan
dengan aman, tertib dan damai tanpa gangguan tersebut, maka
diperiukan suatu tata (orde=ordnung), dan tata itu diwujudkan
datam “aluran main® yang menjadi pedoman bagi segala pergaulan
kehidupan sehari-hari, sehingga kepentingan masing-masing
anggota masyarakat terpelihara dan terjamin. Seliap anggota
masyarakat mengetahui “hak dan kewajlbannya masing-masing
sesual dengan tata peraturan”, dan lata itu lazim disebut “kasdah”
ibahasa Arab), dan "norma” (bahasa Latin} atau ukuran-ukuran
yang menjadi pedoman, norma-norma tersebut mempunya dua
macam menurut isinyva, yaitu:

a. Perintah, yang merupakan keharusan bag: seseorang untuk
berbuat sesuatu oleh karena akibatnya dipandang baik.

b. Larangan, yang merupakan keharusan bagl seseorang untuk
tidak berbual sesuatu oleh karena akibatnya dipandang tidak
baik.
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Artinya norma adalah unfuk memberikan pelunjuk kepada
manusia bagaimana seseorang hams bertindak dalam masyarakat
sefa perbuatan-perbuatan mana yang harus dijalankannya, dan
perbuatan-perbuatan mana yang harus dihindari (Kansil, 1988)
Narma-norma itu dapat dipertahankan melalul sanksi-sanksi, yaitu
berupa ancaman hukuman lerhadap siapa yang telah
melanggamya. Tetapl dalam kehidupan masyarakal yang terikat
oleh peraturan hidup yang disebut norma, tanpa atau dikenakan
sanksi atas palanggaran, bila seseorang melangaar suatu norma,
maka akan dikenakan sanksl sesuai dengan tingkat dan sifatnya
suatu pelanggaran yang terjadi.

Dalam pelaksanaannya, terbagi lagi menjadi norma-norma
urmum {nan hukum) dan norma hukum, pemberiakuan norma-norma
ftu dalam aspek kehidupan dapat digolongkan ke dalam dua macam
kaidah, sebagal berikut:

1. Aspek kehidupan pribadi (Individual) meliputi:
- Kaidah kepercayaan untuk mencapai kesucian hidup pribadi atau
kehidupan yang bariman
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- Kehidupan kesusilaan, nitai moral, dan etika yang leruju pada
kebaikan hidup pribadi demi tercapainya kesucian hati nu-rani
yang berakhlak berbudi lubur (akhiakul kharimah).

2. Aspek kehidupan antar pribadi (bermasyarakat) meliputic

. Kaidah atau norma-narma sopan-santun, tata krama dan
etiketdalam pergaulan sehari-harl dalam bermasyarakat
{pleasantiiving together).

Kaidah-kaidah hukum yang tertuju kepada terciptanya ketertiban,
kedamaian dan keadilan dalam kehidupan bersama alau
bermasyarakat yang penuh dengan kepastian atau ketenteraman

(peaceful living togethar).

Sedangkan masalah norma non hukum adalah masalah yang
cukup penting dan selanjutnya akan dibahas secara lebih luas
mengenal kode perilaku dan kode profesi Humas/PR, yailu seperti
nilai-nilal moral, etika, efis, etikel, i3ta krama dalam pergaulan sosial
atau bermasyarakat, sebagal nilai aturan yang telah disepakatl
bareama, dihormati, wajib dipatuhi dan ditaati.

Norma moral tersebut tidak akan dipakai untuk menial
seorang dokter ketika mengobati pasiennya, atau dosen dalam
menyampaikan materi kuliah terhadap para mahasiswanya,
melainkan untuk menilai bagaimana sebagal profesional tersebut
menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik sebagai
mianusia yang berbudi luhur, jujur, bermeral, penuh inlegritas dan
berlanggung jawab,

Terlepas dari mereka sebagal profesional tersebul jilu atau
tidak dalam memberikan obat sebagal penyembuhnya, atau
metodologl dan keterampilan dalam memberikan bahan kuliah
dengan tepal. Dalam hal inl yang ditekankan adalah “sikap atau
peritaky” mereka dalam menjalankan tugas dan fungsi sebaga
profesional yang diembannya untuk saling menghargai sesama atau
kehidupan manusia.

Pada akhimya nitai moral, etika, kode perilaku dan kode elik
standard profes adalah memberikan jatan, pedoman, tolok ukur
dan acuan untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang
akan dilakukan dalam berbagal situasi dan kondisi tertentu dalam
memberikan pelayanan profesi atau keahliannya masing-masing.

g2



Fengambilan keputusan etis atau etik merupakan aspek
kompetensi dari perilaku moral sebagal seorang profesicnal yang
telah memperhitungkan konsekuensinya, secara matang baik
buruknya, akibat yang ditimbulkan dari tindakannya itu secara
obyekiil, dan sekaligus memiliki tanggung jawab atay integritas yang
tinggl. Kode etik profesi dibentuk dan disepakatl oleh para
profesional tersebut bukanlah ditujukan untuk melindungi
kepentingan individual (subyektif), tetapl lebih ditekankan kepada
kepentingan yang lebih luas (obyektil}.

Pengertian etiket dan etika sering dicampuradukkan,
padahal kedua istilah tersebul terdapatl arti yang berbeda,
walaupun ada persamaannya, istilah etika sebagaimana dijelaskan
sebelumnya adalah berkaitan dengan moral (mores), sedangkan
kata etiket adalah berkaitan dengan nilai sopan santun, tata krama
dalam pergaulan formal. Persamaannya adalah mengenal perilaku
manusia secara normatif yang etis. Artinya memberikan pedoman
atau norma-norma terleniu yaitu bagaimana seharusnya
seseorang flu melakukan perbuatan dan tidak mefakukan sesuatu
perbuatan. Istilah etikel berasal dari Etiquette (Perancis) yang
berarti dari awal suatu karlu undangan yang blasanya
dipergunakan semasa raja-raja di Perancie mengadakan
pertémuan resmi, pesia dan resepsi unluk kalangan para elite
kerajaan atau bangsawan.

Dalam pertemuan tersebut telah ditentukan atau disepakat|
berbagai peraturan atau tata krama yang harus dipatuhi, seperti
cara berpakaian (lala busana), cara duduk, cara bersalaman, cara
berbicara, dan cara bertamu dengan sl kap serta perilaku yang
penuh sopan santun dalam pergaulan formal atau resmi Definisi
etikel, menurul pars pakar ada beberapa pengertian, yaitu
merupakan kumpulan tata cara dan sikap baik dalam pergaulan
anlar manusia yang beradab, Pendapat lain mengatakan bahwa
eliket adalah tata aturan sopan santun yang diselujul oleh
masyarakat tertentu dan menjadi norma serta panutan dalam
bertingkah lake sebagai anggota masyarakal yang baik dan
menyanangkan.

Ada empat perbedaan aniara efika dan etiket, vailu secara
umumnya sebagai berikut
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. Elika adalah niat, apakah parbuatan itu boleh dilakukan atau

lidak sesuai pertimbangan niat baik atau buruk sebagal
akibalnya. Etikel adalah menetapkan cara, untuk melakukan
perbuatan benar sesuai dengan yvang diharapkan.

. Etika adalah nurani (bathiniah), bagaimana harus bersikap etis

dan baik yang sesungguhnya timbul dari kesadaran dirinya. Etiket
adalah formalilas (lahiriah), tampak dan sikap luamya panuh
dengan sopan santun dan kebaikan,

Etika bersifat absolut, artinya tidak dapal diawar-tawar lagi, kalau
perbuatan baik mendapat pujian dan yang salah harus mendapat
sanks|. Etiket bersifat relatif, yailu yang dianggap tidak sopan
dalam suatu kebudayaan daerah tertentu, tetapi belum tentu di
tempat daerah @nnya

Etika berlakunya, tidak terganturg pada ada atau tidaknya orang
tain yang hadir. Etike! hanya berlaku, jika ada orang lain yang
hadir, dan jika tidak ada orang lain maka elike? itu tidak berlaku

Etika pergaulan mahasiswa yang sesual dengan PP 60 tahun

1989 tenlang Sistem Pendidikan Tinggl, diwujudkan dengan
diberlakukannya tata lerlib kehidupan kampus, tata tertib ujian,
ketentuan-ketentuan pemilihan lembaga kemahaiswaan yang
prinsipnya mengatur tentang perilaku mahasiswa guna menunjang
tercapainya tujuan pendidikan linggl seperti yang diisyaratkan di
dalam PP 80 tahun 1889 tersabut

04

Faktor Kunci Keberhasilan Mahasiswa dalam Belajar

Perlu diingat bahwa lugas mahasiswa adalah belajar. Untuk

mencapai keberhasilan, maka periu diketahui faklor-faktor yang

menjadi kunci yakni ;

Atribut Individu, Atribut individu § mahasiswa adalah karekteristik

yang dimiliki oleh setiap mahasiswa yang menjadi salah satu

faklor kunci keberhasilan mahasiswa dalam belajar. Ada liga

karakteristik yang melekat dalam sefiap mahasiswa dengan

proporsi yang berbeda-beda yakni

a. Karakleristik Demografi sepertl umur dan jenis kelamin,

b. Karakteristik Kompelensi seperll kecerdasan dan
kemampuan;

o. Karakteristik Psikologi seperti nital, perilaku dan kepribadian



Keinginan Kerja, Keinginan kerja ini artinya keinginan untuk
belajar, karena lugas mahasiswa adalah belajar. Selain itu juga
harus ada motivasi, baik dari dalam maupun dari luar Mofivasi
dari dalam berasal dari diri sendiri unfuk berhasil dalam rangks
menyongsong masa depan yang lebih balk, Motivasi dari luar
berasal dari luar diri sendiri baik berasal dari orang tua atau
dari pihak lain,
Dukungan Organisasi
Cukungan organisasi adalah segala sesuatu yang mendukung
kepada mahasiswa untuk memaksimalkan hasil dari belajar.
Untuk mencapai hasil yang optimal, maka ketiga fakior tersabut
harus dimaksimaixan. Kehilangan salah satu faktor safa, maka
hasiinya lidak dapat optimal. Berdasarkan pengamatan terhadap
para alumnl yang sukses meniti karier di tempatnya bekerja,
maka berikut ini saran-saran yang perlu dikemukakan agar
saudara juga dapat meraih kesuksesan di masa depan |
a. Perbanyak Menggunakan Komputar
Komputer adalah benda mall yang diciptakan cleh daya nalar
(logika) manusia, karenanya, prinsip kerja komputer sama
dengan cara kerja nalar manusia. Komputer 1ak ubahnya
sebagai "pembaniu” kerja yang dapat diperintah dengan
perintah yang sesual dengan logika atau nalar. Karenanya,
diharapkan mahasiswa unfuk sering menggunakan komputer
agar lebih mengenal "sifal” kompuler. Semakin sering
menggunakannys, maka kesalahan-kesalahan perintah yang
mungkin larjadi akan semakin berkurang atau sama sekall
tidak akan ada kesalahan. Untuk sering menggunakannys,
maka alangkah baiknya jika seliap mahasiswa memiliki
komputer pribadi
b. Mamilik Teman
FPenyasalan biasanya datang teriambat. Ini banyak dialami
mahasiswa yang merasa “tertipu” oleh dinnya sendiri karena
salah memilih teman bergaul. Kesenangan sesaal justru
menjerumuskan mereka ke kepedihan yang berkepanjangan,
Jangan sampai saudara mengatami hal ini. Pilihiah teman,
dan bentuklah kelompok-kelompok betajar yang mamifiki jiwa
inovatif. Artinya, tidak hanya mengulang pelajaran yang sudah
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diberikan oleh dosen, melainkan meancan referensi lain yang
mendukung pelajaran tersebut, dan kuasal materi berikutnya
yang akan diajarkan dosen di kefas. Ingat, masa depan
saudara tergantung saudara sendiri, dan mulailah dengan
bekerja keras dalam belajar sejak dini untuk meraih masa
depan.

. Jangan Mudah Mengeluh

Orang yang sering berkeluh-kesah menandakan kurang
memiliki kemampuan. Dalam ilmu psikologi, ada satu alat wkur
kemampuan seorang manusia yang disebut dengan adversity
quotient (AQ), yaitu daya ketahanmalangan seseorang, yand
milainya di stas IQ (kecerdasan ofak) dan EQ (kecerdasan
emosi). Orang yang memiiki nilai AQ tinggl, maka ia idak mudah
mengeluh dan tidak mudah berputus asa walau pada kondisi
seburuk apapun. Justru sebaliknya, dengan sagala
keterbatasan yang dimilikinya, ia mampu berpikir dan bertindak
miensiasati difi untuk dapat terus maju. Hal inl terjadi stau dapat
diliat para pengusaha ekonomi lemah yang tetap survive dan
maju meskipun krisis ekonomi melanda negara kita,
Kembangkan Gairah Membaca dan Menutis

Gunakan wakiu-wakiu senggang untuk membaca dan menulis
yang berkaitan dengan tugas belajar. Keengganan membeli
buku dan membaca buku yang berkaitan dengan materi
pelajaran yang sedang dijalaninya akan menghambat proses
belajar Mahasiswa pada umumnya sangal gemar meng-copy
transparansi dosen, padahal, transparansi itu adalah sarana
untuk mangajar, bukan sarana untuk belajar. Pada semester
6, setiap mahasiswa diwajibkan uniuk menulis sabuah
penulisan ilmiah, yang setiap kata, setiap kalimat, dan saliap
alineanya diperiksa oleh dosen pembimbing dan dosen
penguil. Kesalahan dalam memilih kata, mengungkapkan e
dalam kalimat, dan ketidakkesinambungan antara satu kalkmalt
dengan kalimat lain di dalam sebuah alinea, merupakan
kesalahan yang cukup fatal,

. Jauhkan Sifal Sombong

Tidak ada satupun manusia yang segala kemampuannya
melehihi orang kain. Kesombongan hanya akan menfauhkan



diri kita pada kesempatan baik yang semestinya dapat kita
ralh. Bisa saja, karena sifat sombong kita, teman kita yang
ladinya mau mengajak bekerja di perusahaan besar menjadi
enggan, leman-teman yang tadinya simpati karena
kepintaran kita, menjadi antipati. Seorang professor, yang
sangat ahli dan sangat menguasai bidangnya, ta tetap tidak
bisa sombong, karena, ilmu terus berkembang, dan sustu
saal apa yang lelah dikuasainya ternyata belum apa-apa,
karenanya ia harus terus belajar, Konsep belsjar adalah
long-life educalion (belajar seumur hidup), tidak ada
hentinya,

Miliki Target-terge! Pribadi

Eiasakan memiliki target-target pribadi, misalkan, di semester
depan IPK saya harus naik, di tahun kelima saya harus bisa
mambuka usaha di bidang informatika, dan sebagainya. Untuk
mencapai target-targe! tersebut, maka kita harus memiliki
strategl atau siasat-siasat yang mungkin dapat kita ketjakan
Kita harus dapal menilai tentang kemampuan dirl kita {apa
yang kita miliki, apa keleblhan kita, apa kekurangan kita),
selanjulnya kita harus dapat memandang masa depan {apa
peluang yang bisa kita raih, apa tantangan yang bakal kita
hadapi), dan dari sana kita dapat melakukan manajemen diri
{mengatur waktu, mengatasi kekurangan, memilih teman. dan
sebagainya).

Dengan memiliki target-target pribadi, maka, jalan hidup kita
menjadi lebih terarah, dan kita fahu prioritas apa yang harus
dikerjakan teriebib duly. Bila tarpel itu tidak terpenuhbl, maka
susun farget baru sambil mengintrospeksi dirl, mengapa
targel tersebul tidak tercapal, dan benahi,

2, Etika dalam Berperilaku Mahasiswa

Dalam rangka menciptakan kehidupan iimiah yang kondusif

di dalam dan di luar lingkungan kampus, maka perlu diketahul etika
perilaku sebagai mahasiswa adalah sebagai berikut ;
1) Etika Pergaulan di Lingkungan Kampus

4. Berpakaian dan bersepatu rapi di lingkungan kampus;

b. Menjunjung tinggl nitai-nilal iimiah-
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Mengetahui, memahami dan melaksanakan peraturan-
peraturan yang berlaky di lingkungan kampus dan berusaha
tidak malanggar,

Memberi contoh yang baik dalam berperilaku kepada adik
tingkat, teman selingkat dan kakak tingkat,

Saling menghormati dan menghargai terhadap sesama
mahasiswa;

Berperilaku dan berutur kata yang sopan, baik di dalam kelas
dan di luar kelas yang mencerminkan perilaku sebagal
mahasiswa dan dijiwai oleh nilai-nilsl agamalkepercayaan
yang dianut;

Tidak berperilaku asusila atau tidak bermoral,

Bersadia menerima sanksi yang ditetapkan atas petanggaran
terhadap peraturan yang berlaku sebagai bagian dari
pendidikan disiplin.

2) Etika Pergaulan di Luar Kampus

b

G

Menjadi contoh yang balk di lingkungan dimana mahasiswa
tersebut berada;

Berperilaku dan bertutur kata yang baik yang mencerminkan
sebagai mahasiswa,

Berupaya mengaplikasikan fimu pengetahuan dan teknologi
yang telah dipelajarinya di masyarakal sebagal wujud
pangabdian;

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di luar
kampus.

Tata krama dalam pergaulan merupakan aturan kehidupan

yang mengatur hubungan antar sesama manusia. Tata krama
pergaulan berkaitan erat dengan efiket atau etika. Kata etiket
berasal dari bahasa perancis Etiquetie yang berarti lata cara
bergaul yang baik, dan etika berasal dari bahasa lalin Ethie
merupakan pedoman cara hidup yang benar dilihat dari sudul
Budaya, Susila dan Agama.

Dasar - dasar etikel terdiri dan :

1. Bersikap sopan dan ramah kepada siapa saja.

2. Memberi perhatian kepada orang lain,

3. Berusaha selalu menjaga perasaan orang lain,
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4. Barsikap ingin mambarnitu,

3. Memiliki rasa toleransi yang tinggi.

6. Dapal menguasal diri, mengendalikan emosi dalam situasi
apapun.

Jadi pada prinsipnya dalam etikel anda harus ' Selaly
berusaha untuk menyenangkan orang lain "(Always wanis to please
anybody)’. Manfaal etiket dalam kehidupan seocrang manusia
adalah:

1. Membuat anda menjadi disegani, diharmati, disenangl orang lsin,

Z. Memudahkan hubungan baik anda dengsn orang lain (Better
Human Relation),

3. Memberi keyakinan pada disi sendiri dalam setiap situasi.

4. Menjadikan anda dapal memelihara suazana yang baik dalam
berbagai lingkungan, baik itu lingkungan keluarga, pergaulan,
dan tempat anda bekerja.

Ciri seorang individu yang memiliki Tata Krama yang baik:

a. Memiliki ra=a percaya dirl kelika menghadapi masyarakat dari
lingkat manapun.

b. Tingkah laku dan ucapannya selalu mempartimbangkan saria
mencerminkan perhatian kepada orang lain.

c. Bersikap sopan, ramah dan selalu menunjukkan sikap yang
menyenangkan dan bersahabat dengan orang laim

d. Bisa menguasai diri sendirl dan selalu berussha tidak
menyinggung, mengganggu, menyakiti perasaan dan pikiran
orang lain.

e. Selalu berusaha tidak mengecewakan, membuat qusar apalagl
membual marsh orang lain, walaupun diri sendirl dalam keadaan
sedih, kesal, lelah ataupun jenuh

Suatu hubungan antar individu biasanya dimulai dengan suaty
perkenalan, dan hal ini mungkin akan menjadi perternuan pertama
yang akan medahirkan ‘First Image’ dan hal ini akan mempengaruhi
penilalan seseorang pada hubungan selanjulnya. Cara
mengenalkan:

1. Pada wakiu mengenalkan crang, ucapkan namanya dengan
jelas, dan apabila tidak terdengar jeias tanyakan sekall lagi.
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2. Tipe individu terdini darl infrovert dan extrovert cleh karena itu
pada wakiu mengenalkan sesecrang benkan sedikit informasi
mengenai arang tersebut.

3. Lakukan Personal Contact dengan cara sebagal berikut:
- Jabatlah tangannya dalam waktu 3 - 4 detik
- Pandanglah matla orang yang diperkenalkan pada anda.
- Tersenyumiah.

Tubuh sedikit dibungkukkan kedepan,

4.5 Membangun Percaya Diri

Kepercayaan diri adalsh sikap posilif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasl yang
dihadapinya. Rasa percaya dirl yang tinggi sebenarnya hanya
merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu
tersabut dimana ia merasa memiliki kompetensi yakin mampu dan
percaya bahwa dia bisa, karena didukung cleh pengalaman, potensi
aktual, prestasi serla harapan yang realistik terhadap dirl sendir.

Karakieristik individu yang mempunysi rasa percaya dirl yang
praposional, diantaranya :

« Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga lidak
membutuhkan pujian, pangkuan, pgnerimaan, alau pun rasa
hormat orang fain.

= Tidak terdorong unluk menujukan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain sleu kelompok

= Berani menerima dan menghadapl penolakan orang lain, berani
menjadi diri sendiri

= Punya pengendalian dirl yang baik (tadak moody dan emosinya
stabil)

= Memiliki internal locus of confrol {(memandang keberhasilan atau
kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah
menyerah pada nasib alau keadaan sera lidak terganiung/
mengharapkan bantuan orang lain,

= Mempunyai cara pandang yang positif terhadap dirl sendiri,
orang lain dan siteasi di luar dirinya

« Memiliki harapan yang realistikterhadap din sendin, sahingga
ketika harapan iu tidak terwujud, ia tetap mampu meliat sisi positif
dirinya dan situasi yang terjadi.
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Sedangkian karakteristik yang kurang percaya diri .

Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok
Menyimpan rasa takub'kekhawatiran terhadap penolakan

Sulit menerima realita diri (lerlebih menerima kekurangan diri)
dan memandang rendah kemampuan diri sendir, namun di lain
plhak memasang harapanyang lidak realistik terhadap diri
sendin

Pesimis, mudah menilai sagala sesuatu dari sisi negatil

Takut gagal, sehingga menghindari segala resike dan tidak
berani memasang target untuk berhasil

Cenderung menolak pujian yang ditunjukan secara tulus (karena
undervaiue dirl sendiri)

Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir
karena menilai dirnya tidak mampu

Mempunyai extenal locus of confrol (mudah manyerah pada
nasib, sangat tergantung pada keadaan dan pengakuan/
penerimaan serta bantuan orang lain),

Dalam kehidupan sehari-hari, kita banyak menemukan or-

ang yang sangal percaya diri seria orang-orang sombong. Orang
yang percaya difi blasanya mudah bergaul dengan orang lain.

Sedangkan orang sombong biasanya malas didekati oleh siapapun,
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Pasalnya banysk orang yang bingung sebenamya posisinya ada
dimana. Sombongkah atau percaya dirikah Anda? Berikut
perbedaan antara ofang sombong dan orang percaya diri

1) Orang sombong menganggap dirinya lebih tinggl dari orang kain.
Sedangkan orang percaya diri percaya bahwa dirinya memiliki
keunikan dan talenta sebagaimana yang dianugrahkan barbeda
kepada kepada seliap ocrang.

2) Orang sombong seclah selalu tahu apa yang paling baik untuk
orang lain. Sedangkan orang yang percaya diri selalu terbuka
tentang pendapatnya lerhadap orang lain,

3) Orang sombong biasanya tajam terhadap orang yang fa lihat
schagai saingan. Orang percaya diri sudah lahir dengan
kemampuan untuk bersaing.

4) Orang sombong sulit dan bahkan tidak pernah mengakul
kesalahan mereka. Orang percaya din tidak takut untuk mengaku
bahwa ia metakukan kesalahan

§) Orang sombong biasanya suka jika orang lain melakukan
kesalahan Sedang mereka yang percaya difi suka membaniu
orang menghadapi kesalahan yang mereka buat.

8) Orang sombong biasanya sangat pedull dengan pendapat orang
lain terhadap dirinya. Sedangkan orang percaya diri idak terlalu
peduli dengan pendapat orang lain terhadap dirnya.

7) Orang sombong biasanya suka membanggakan dirinya,
sedangkan mereka yang percaya diri cenderung diam.

Kemudian kalau sudah tarlanjur demikian, maka bagaimana
cara menjadi percaya diri tanpa berubah menjadi sombong? Berikut
ini adalah cara untuk menanggulangi hal tersebut
a. Peduli akan penampilan

Perbaiki penampilan Anda tanpa maksud bahwa orang lain akan
kemudian memuji Anda karena itu. Lakukan itu karena Anda tahu
bahwa Anda harus mengeluarkan sisi terbaik dari diri Anda.
b. Berikan senyuman fulus

Berusahalah uniuk senyum kepada semua orang sebagal
ungkapan hati Anda yang paling dalam, bukan senyum karena
prang bisa terpesona terhadap senyuman Anda. Senyuman tuius
adalah lambang percaya diri dan kode kepada orang lain bahwa
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Anda adalah orang balk yang bisa menjadi teman yang balk
pula.

. Perhatikan orang lain

Mulzi sekarang, berikan wakiu Anda untuk menanyakan kepada
leman atau orang sekitar Anda apa kabar mereka dan libatkan
diri pada mereka, serta lakukan itu dengan tulus pula. Tunjukkan
bahwa Anda melihal mereka sebagai orang-orang yang Anda
hargai, sfapapun dan apapun posisl mereka,

Jangan ketinggatan jaman

Untuk jadi orang yang percaya diri, Anda perlu terus
menginformasikan kepada dirl Anda tentang apa yang lerjadi di
sekitar Anda. Caranya, ikutl berita di koran dan televisi. Ini
membantu Anda percaya diri jika teriibat percakapan dengan
siapa saja. Asal jangen jadi sok tahu!

Luaskan pergaulan

Jangan puas berada di lingkungan kecil milik Anda sekarang.
Sebisa mungkin luaskan pergaulan. Jangan pilib-pilih teman dari
segala kalangar. Melihal dunia dari segala perspektif bisa
membaniu Anda untuk menjadi percaya diri tanpa menjadi
sombong. Karena Anda tahu bahwa di alas langit masih ada
langit dan Andapun tahu bahwa di dunia ini masih banyak orang
vang hidup dalam kesulitan,

Mensyukuri keberadaan Anda

Ini adalah kunci penting unluk menjadi orang yang percaya diri
Banyak crang yang tidak percaya diri karena melihat kelemahan
dirinya. Dan banyak orang yang menjadi sombong karena
merasa apa yang mereka punya kabih dar orang lain. Padahal
nfi bersyukur ialah menyadar bahwa semua itu berasal dari
Tuhan semata. Tuhanpun bisa mengambilnya kapan saja la mau
Karena itu tidak ada yang perlu disombongkan tapl tidak ada
pula yang tidak disyukuri.Dengan keunikan Anda, Anda bisa
menjadi diri sendiri dan bisa berusaha memberi vang terbaik,

Unitukk menumbuhkan rasa yang proposional maka individu

harus memulainya darl datam diri sendiri, Hal ini sangat penting
mengingat bahwa hanya individue yang bersangkutan yang dapat

rmengatasi rasa kurang percaya diri yang sedang dialaminya. Berikut
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ini layak menjadi perfimbangan jika anda sedang mengalami krisis

kepercayaan dirl -

1. Evaluasi diri secara obyektif
Belajar menilai diri secara objekiil dan jujur. Susuniah daftar
"kekayaan” pribadi, seperii presiasivang pemnah diraih, sifat-sifat
posiif, potensi diri balk yang sudah diaktualisasikan maupun
yang belum, keahlian yang dimiliki, serta kesempatan atau pun
sarana yang mendukung kemajuan dirl. Sadan semua asset-
assel berharga anda dan femukan assel yang belum
dikembangkan. Pelajari kendala yang selama ini menghalangi
perkembangan diri anda, seperti : pola piker yang keliru, niat
dan motivasi yang lemah, kurangnya disiplin diri, kurangnya
ketekunan dan kesabaran, tergantung pada bantuan orang lain,
atau pun sebab-sebab eksternal lain. Hasil analia dan pemetaan
terhadap SWOT (Strengths, Weaknesses, Obstacles and
Threats) diri, kemudian digunakan uniuk membuat dan
menerapkan strategi pengembangan dirl yang lebih realstik.

2. Beri penghargaan yang jujur terhadap din
Sadari dan hargallah sekecil apapun keberhasilandan potensi
yang anda miliki, Ingatlah bahwa semua ilu didapal melalui
proses belajar, berevolusi dan transformasi dirl sejak dahulu
hingga kini. Mengabaikan/meremehkan satu saja prastasi yang
pernah diraih, berarti mengabaikan atau menghilangkan satu
jejak yang membantu anda menemukan jalan yang tepal menuju
masa depan. Ketidak mampuan menghargal diri sendiri,
mendorong munculnya keinginan yang tidak realistic dan
berlehihan. Contohnya ingin cepal kaya, ingin cantik, popular,
mendapat jabatan penting dengan segala cara. Jika ditelaah
lebih lanjut semua itu sebenarnya bersumber darn rasa rendah
diri yang kronis, penolakan terhadap diri sendiri, kelidak
mampuan menghargai diri sendin hingga berusaha menutupl
keaslian din,

1. Positive thinking
Cobalah menerangi setiap asumsi, prasangka atau presepsi
negative yang muncul datam benak anda. Anda bisa katakan
pada diri sendiri, bahwa nobody ‘s perfect dan it 's okay if made
a mistake. Jangan biarkan pikiran nagatif barlarut-larut karena
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tanpa sadar pikiran itu akan lerus berakar, bercabang dan

berdaun, Semakin besar dan menyebar, makin sulit dikendalikan

dan dipatong. Jangan biarkan pikiran negative menguasai

pikiran dan perasaan anda. Hat-haliish agar masa depan anda

fidak rusak karena kepulusan keliry yang dihasiikan rleh pikiran

keliru. Jika pikiran itu muncul cobalah menuliskannya untuk

kemudian di review kembali secara logis dan rasional. Pada

umumnya, orang kebih bisa melihat bahwa pikiran iu termyata

tidak benar.

. Gunakan seff-affirmation

Untuk menerangi negative tingking gunakan self-affirmation yaitu

berupa kata-kata yang membangkitkan rasa percaya diri,

contohnya

+ Saya pasti bisa

= Saya adalah penentu dari hidup saya sendiri. Tidak ada orang
yang boleh menenfukan hidup saya

* Saya bisa belajar dari kesalahan inl. Kesatahan inl sungguh
menjadi pelajaran yang sangat berharga karena sangat
berharga karena membantu saya memahami tantangan

= Sayalah yang memegang kendali hidup inl

» Saya bangga pada ditl sendiri

. Berani mengambil resiko

Berdasarkan pemahaman diri yang cbyektif, anda bisa

memprediks| resiko setiap tantangan yang dihadapl. Dengan

demikian, anda tidak perlu menghindari setiap resiko, melainkan

lebih manggunakan strategi-sirategi untuk menghindari,

mencegah alaupun mengatasi restkonya. Conlohnya, anda tidak

periu menyenangkan orang lain untuk menghindari resiko ditolak.

Jika anda ingin mengembangkan diri sendiri (bukan diri seperti

yang diharapkan orang lain), pasti ada resiko dan tantangannya.

Namun lebih buruk berdiam din dan fidak berbuat apa-apa dari

pada maju berlumbuh dengan mengambil resiko
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6. Belajar mensyukuri dan menikmati rahmat Tuhan

Ada pepalah mengatakan “yang mengatakan orang yang paling
menderita hidupnya adalah orang yang tidak bisa bersyukur
pada Tuhan atas apa yang lelah diterimanyadalam hidup®.
Artinya individu tersebut tidak pernah berusaha melihat seqala
sesuatu dari kaca mata positif. Bahkan kehidupan yang
dijalaninya selama inipun tidak dilihal sehagal pemberian dari
Tuhan. Akibatnya ia tidak bisa bersyukur alas zemua
berkatkekayaan, kelimpahan, prestasi, pekerjaan, kemampuan,
keahlian, usng, keberhasilan, kekagalan, kesulitan serta
berbagal pengalaman hidupnya. la adalah ibaral orang yang
sataly melihal matahari tengelam, tidak pernah melihat matahan
tarbit. Hidupnya dipenuhi dengan keluhan, rasa marah, in hati
dan dengkl, kecemburuan, kekecewaan, kekesalan kepahitan
dan keputusasaan. Dengan “beban” seperti jtu, bagaimana
individu iy bisa menikmati hidup dan melihat hal-hal balk yang
terjadi dam hidupnya? Tidak heran jika dirinya dihinggapi rasa
kurang percaya diri yang kronis, karena selalu memandingkan
dirinya dengan orang-orang yang membual “‘cemburu” hatinya.
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7. Menetapkan lujuan yang realistik

Anda perlu mengevaluasi Wjuan-tujuan yang anda tetapkan
selama ini, dalam arti apakah tujuan tersebut sudah realistik atau
tidak. Dengan menerapkan fujuan yang lebih realistik, maka akan
memudahkan anda dalam mencapai tujuan tersebut. Dengan
dekian anda akan menjadi lebih percaya diri dalam mengambil
langkah, tindakan dan keputusan dalm mencapai masa depan,
sambil mancegah fedadinya resiko yang tdak diinginkan.

Beberapa langkah untuk membangun dan mengembangkan

rasa percaya diri adalah sebagal berikut

1

Fersiapan

Maryiapkan perjalanan Anda menuju pribadi yang percaya diri,
Anda perlu menyadari posisi dl mana anda berada sekarang,
memikirkan tentang ke mana Anda ingin pergl, memikirkan
sebuah perjalanan yang menyenangkan pikiran Anda, dan
komitmen diri Anda untuk memulai dengan apa yang Ands
pikirkan dan tetap focus dengan pemikiran Anda

. Pencapalan

Anda dapat melihat apa yang lelah Anda capai selama ini. Jika
perlu, Anda dapat memasukkan top 10 hal terbaik yang pernah
Anda lerima, ke dalam sebuah “Achievement log” Sepert
kejuaraan, menjadi pemimpin tim di sekolah, atau Anda pemah
membual top skor dalam proyek bisnis Anda. Anda dapat
menyimpannya datam format dokumen yang mudah Anda lihat
sesering mungkin, dan Anda bisa menghabiskan beberapa menit
tiap minggu untuk menikmati kesuksesan yang telah Anda capai
Femikiran

Anda dapat berpikir tentang kekuatan yang Anda milikl. Dengan
melihat penyimpanan kesuksesan Anda, dan merefieksikannya
pada kehidupan Anda sekarang, Anda dapal berpikir mengenal
kekuatan dan kelemahan Anda. Dari sinl, Anda dapat memikirkan
mengenal kesempatan untuk sukses dan ancaman yang
menghalangi Anda.

Pengaturan

Men-selling tujuan dan pikiran Anda dapal memunculkan rasa
percaya dirl. Tujuan hidup adalah proses di mana Anda akan
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menargetkan diri Ancda untuk mencapainya, dan mengukur
kesuksesan dari targel yang telah Anda peroleh nantinya.
Mengatur plkiran Anda, dapal menghilangkan sisi pikiran yang
berbicara mengenal hal negative dan mampu memperkual
mental Anda. Yang terakhir komitmen atau janji Anda untuk
mencapai kesuksesan, Jika Anda masih bingung dengan
komitmen, Anda dapat menuliskannya dalam diary dan telap
berpikir rasional juga fokus untuk mencapal apa yang Anda fulis.

. Enjoy

Ketika Anda sudah memulal segala usaha untuk membangun
kepercayaan datam diri Anda, mungkin Anda fidak pertu terdalu
berpikir keras dan mengejar kesempurnaan. Anda dapat
menikmati usaha yang sedang Anda jalankan, unluk mencapal
kesuksesan yang kebih baik

. Perayaan

Jika Anda telah memulai dengan tujuan kecil, maka Anda dapat
mambuatnya sebagai tujuan untuk menimbulkan kebiasaan,
meraih tujuan tersebut, dan merayakan kesuksesan yang Anda
terima. Anda dapat mensyukuri hasil yang lelah Anda peroleh
dari usaha dan kerja keras Anda, dengan merayakannya.
mungkin dengan leman alau keluarga.

Beberapa kiat prakiis untuk meningkatkan rasa percaya diri.

Utamanya mehputi aspek kemauan, pemahaman seria kelerampiian.
Untuk memenuhi aspek kemauan, Anda periu melakukan berbagai
usaha, antara lain;

b.

c
d.

Bekerjalah dengan Ikhlas. Yakinkan bahwa seluruh amalan baik
akan mendapatkan pahala walau tidak enak untuk dikerjakan,
Kerjakan sefiap aklifitas dengan penuh tanggung jawab, memiliki
landasan nilai (value) dan prinsip-prinsip yang kual

Milikilah keblasaan menarima. Ini akan meningkatkan rasa mermiliki
Tingkatkan rasa tanggung jawab pribadi. Dengan {tu, rasa
tanggung jawab uniuk menyelesalkan problem umat akan tumbuh.
Miliki kebiasaan mempertahankan hak. Dengan cara mendorong
sikap percaya diri untuk membela hak-hak kita yang hilang.
Milikilah kebiasaan hidup dengan tujuan. Tanpa tujuan yang kuat
tak akan ada targel dan kurang termotivasi unluk melakukan
akfifitas yang balk sekalipun
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g. Memiliki integritas diri. Kekuatan utama bagi penyeru kebaikan
lerletak pada kekuatan integritas, yaiu kesatuan antara ucapan,
statement tertulis dan tindakan kita.

4.6 Membangun Harga Diri

Harga diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang
mempunyal paran penting dan berpengaruh besar terhadap sikap
dan perilaku individu. Coopersmith (dikutip dalam Bumm, 1998)
mengatakan bahwa : “"Harga dini merupakan evaluasi yang dibuat
individu dan kebiasaan memandang difnya, terutama sikap maneanma,
menolak, dan indikasi besarnya kepercaysan individu terhadap
kemampuan, keberartian, kesuksesan, keberhargaan”, Secara singkat,
harga diri adalah "Personal judgment” mengenal perasaan berharga
atau beranti yang diskspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap
dirinya”. Stuart dan Sundeen (1991), mengatakan bahwa harga diri
adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapal dengan
menganaksa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Dapat
didimpulkan bahwa harga diri menggambarkan sejauhmana individu
lersebut menilal dirinya sebagal orang yang memeiiki kemampuan,
keberariian, berharga, dan kompeten

Menurut Coopersmith (dalam Burn, 1998) harga diri
mempunyal beberapa karakteristik, yaitu - (1) harga diri sebagal
sesuatu yang bersifat umum; {2) harga dirl bervariasi dalam berbagai
pengataman; dan (3) evaluasi diri. Individu yang memiliki harga dini
tinggl menunjukkan perilaku menerima dirinya apa adanya, percaya
diri, puas dengan karakter dan kemampuan diri dan individu yang
memiliki harga diri rendah, akan menunjukkan perhargaan buruk
terhadap dirinya sehingga tidak marmpu menyesuaikan din dengan
kngkungan sosial (Stuart dan Sundeen, 1991)

Harga diri mulai terbentuk setelah anak iahir, ketika anak
berhadapan dengan dunia luar dan berinteraksi dengan orang-
arang di lingkungan sekitarnya. Interaks! secara minimal
memerlukan pengakuan, penerimaan peran yang saling tergantung
pada orang yang bicara dan orang yang diajak bicara. Intaraksi
menimbulkan pengertian lentang kesadaran dirl, identitas, dan
pemahaman terdang din, Hal inl akan membantuk penilaian individu
terhadap dirinya sebagai orang yang berarti, berharga, dan
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menerima keadaan diri apa adanya sehingga individu mempunyai
perasaan harga dirl (Burn, 1998).
Harga diri mengandung pengertiansiapa dan apa diri saya’
Segala sesuatu yang berhubungan dengan seseorang, selalu
mendapal penilaian berdasarkan kriteria dan standar lereniu,
atribut-atribut yang melekat dalam diri individu akan mendapat
masukan dari orang lain dalam proses berinteraksi dimana proses
ini dapat menguii individu, yang memperfihatkan standar dan nilai
diri yang terinternafisasi dari masyarakal dan orang fain.
Coopersmith (1988) membagi harga diri kedalam empat aspak
1) Kekuasaan (powar)
Kemampuan untuk mengatur dan mengonirol fingkah laku crang
lain. Kemampuan ini ditandai adanya pengakuan dan rasa
hormal yang diterima individu dari orang lain

2) Keberatian (significance)
Adanya kepedulian, penilaian, dan afeksi yang ditenma individu
dari arang lain

3) Kebajikan (virtue)
Ketaatan mengikuti standar moral dan etika, ditandai vleh
ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang tidak diperbolehlan

4) Kemampuan (compelence) Sukses memenuhi tuntutan presiasi
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Faktor-faktor yang melatarbelakangi harga dini yaitu : (1)
pengalaman; (2) pola asuh; (3) lingkungan; dan (4) sostal ekonomi
(Coopersmith, dalam Burn, 1998). Pengalainan merupakan suatu
bentuk emosi, perasaan, tindzkan, dan kejadian yang pemah dialami
Individu yang dirasakan bermakna dan meninggalkan kesan dalam
hidup individu. Pola asuh merupakan sikap orangtua dalam
berinteraksi dengan anak-anaknya yang meliputi cara oranglua
memberikan aturanaturan, hadiah maupun hukuman, cara orangtus
menunjukkan oloritasnya, dan cara orangtua memberikan
perhatiannya serta tanggapan terhadap anaknya. Lingkungan
memberikan dampak besar kepada remaja melalui hubungan yang
baik antzra remaja dengan orangtua, teman sebaya, dan lingkungan
sexitar sehingga menumbuhkan rasa aman dan nyaman dalam
penerimaan sosial dan harga dirinya, Sosial ekonomi merupakan
sualu yang mendasari perbuatan seseorang untuk mamenuhi
dorongan sosial yang memerlukan dukungan finansial yang
berpengaruh pada kebutuhan hidup sehari-hari

Menurut Dariuszky (2004) yang menghambat perkembangan
harga diri adalah | Perasaan takut , yallu kekhawatiran atau
ketakutan (fear). Dalam kehidupan sehari-har individu harus
menampatkan diri di tengah-tengah realta. Ada yang menghadapi
fakta-fakla kehidupan dengan penuh kebenaran, akan tetapi ada
luga yang menghadapinya dengan perasaan tidak berdaya. Ini
adalah tanggapan negatif terhadap diri, sehingga sekitarmya pun
merupakan sesuatu yang negatif bagi dirinya. Tanggapan ini
menjadikan individu selalu hidup dalam ketakulan yang akan
mempengaruhi seluruh alam perasaannya sehingga lerjad|
keguncangan dalam keseimbangan kepribadian, yaitu suatu
keadaan emasl yang labil.

Maka dalam keadaan tersebut individu tidak berpikic secara
wajar, jalan pikirannya palsu, dan segala sesuatu yang diluar dir
yang dipersepsikan secara salah. Dengan demiklan tindakan-
tindakannya menjadi lidak adekuat sebab diarahkan untuk
kekurangan dirinya. Keadaan ini lama kelamaan tidak dapat
dipertahankan tagi, vang akhimva akan menimbulkan kecemasan,
sehingga jelaslah bahwa keadaan ini skan berpengaruh pada
perkembangan harga dirinya
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4.7 Membangun Kecerdasan

Manusia adalah makhiuk yang paling cerdas, dan Tuhan,
melengkapl manusia dengan komponen kecerdasan yang paling
kompleks. Sejumiah temuan para ahli mengarah pada fakta bahwa
manusia adalah makhluk yang diciptakan paling unggul dan akan
menjadi unggul asalkan bisa menggunakan kenunggulannya,
Kemampuan menggunakan keunggulan ini dikatakan cleh William
W Hewitt, pengarang buku The Mind Power, sebagai fakior yang
membedakan antara orang jenius dan orang yang fidak jenius di
bidangnya.

Sayangnya, menurul Leonardo Da Vincl, kebanyakan
manusia menganggurkan kecerdasan itu. Punya mata hanya unfuk
melihat tetapi tidak untuk memperhatikan, punya perasaan hanya
untuk merasakan tetapi fidak untuk menyadari, punya telinga hanya
uniuk mendengar tetapi tidak untuk mendengarkan dan seterusnya

Sebenarnya, kalau sejak dini kita bisa mengerll macam
kecerdasan yang kita mau dan jeli maka akan dimiliki anak kita!
Setelah kita membuat suasana betajar yang kondusif dan nyaman
untuk anak didik kita, langkah berikutnya adalah mengaplikasikan
pendekatan gaya belajar kepada kurikulum dan aktivitas belajar
Dr. Howard Gardner mengembangkan teori macam-macam
kecerdasan yang digunakan manusia untuk memecahkan
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masalahnya. Pada umumnya siswa cenderung mempunyai kekuatan

dalam satu atau dua macam kecerdasan. Walau demikian di

kemudian hari mereka akan cukup mahir dalam beabearapa mcam

kecerdasan, jadl fujuan kita sebagai gury adalah mengenalian/
mempernunjukkan/menjelaskan kepada siswa sebagal macam cara
kegiatan/aklivitas belajar

a, Kecerdasan Berbahasa (Linguistic Infelegence).

Grang yang berbakat dalam bidang bahasa dapat mengert dan
menggunakan bahasa dengan mudah. Mereka berpikir logis,
analisis, berurulan dan hasil pekerjaannya menunjukian hal
terzebut. Mereka gemar membaca, menulis, mengingat informasi
(walaupun hal yang remeh), berbicara dan membuat kosa-kats
(mereka sangat pandai mengeja). Tidak ada rahasia dalam
mengajar siswa yang mempunyal kekualan inl, mereka suka
bersekolah dan sekolah suka dengan mereka.

b. Kecerdasan Matematis-Logis (Logica/-Mathamatical

Intelegence)
Orang tipe ini menggunakan angka dan kensep matematik
dengan mudah. Mereka memahami penjelasan absirak dan
sering lertarik pada IPA. Mereka tertarik pada bagaimiana benda
dapat bekerja, bergerak, mereka suka pada permainan, teka-
leki, komputer. Mereka dapat mengenali pela dan sering
mempunyai cara yang tak biasa dalam memecahkan masalah
walaupun mercka tak dapat menjelaskan cara Ebekerjai. Banyak
pemikiran yang baik yang ada di benak kepala mereka.

c. Kecerdasan Spasial-Visual (Visual-Spasial intelegence)
Orang ini mengerti hubungan antara bentuk dan gambaran
dalam berbagai ruang/bidang yang berbeda. Mereka dapat
dengan mudah menggambarkan secara artistik atas apa yang
mereka lihal. Mereka sangat lerampil dalam mambongkar dan
mernasang kembali barang-barang. Mereka akan mencoret-coret
dan menggambar setfap wakiu dan membuat gambar multi-
dimensi. Mereka gemar puzzle, khususnya yang liga dimensi,
kemungkinan mereka mahir dalam permainan papan catur
misainya. Mereka sangal menguasai arah dan mudah memahami
pela. Siswa dengan kekuatan dalam bidang ini memiliki potensi
yang besar uniuk sukses dalam penemuan teknologi
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d. Kecardasan Ritmis-Musikal (Musical-Rhytmic intelegenca),
Calon pemusik memahami tecr musik dan dapat memainkan
musik dengan &rasal kadang tanpa instruksl formal. Sudah
menjadi pembawaannya untuk selalu &mendengarni biunyl dan
nada. Mereka mempunyal pemahaman yang sangal baik
terhadap irama, mereka skan membual &ketukani setiap wakiu
dengan stik, pensil, kayu atau apa saja. Mereka senang
menyanyi, bersenandung sambil bekerja. Mereka mempunyal
kesadaran akan keriuvhan suasana dan bunyi lebih peka dari
lainnya. Mereka mempunyai kemampuan untuk
mengimprovisasikan atau membual aransir baru untuk sepotong
lagu.

e. Kecerdasarn Kinestik-Tubuh (Bodily-Kinesthetic Intelegence).
Pada budaya yang menghargai olahraga ini merupakan beniuk
kecerdasan yang dapst diterima. Orang yang memiliki
kecerdasan Kinestetik-tubuh dapal bergerak dengan anggun,
kuat dan lentur. Mereka menikmati [atihan badan dan menjaga
figiknya dengan baik. Mereka membutuhkan kesempatan Lintuk
sering bergerak, dan biasanya mereka menyukai permainan
yang menggunakan gerakan. Mereka sangat cakap dalam
memanipulasi obyek dan oke dalam ketrampilan. Mereka dapatl
menirukan gerakan, tingkah laku maupun mimik orang lam.
Mereka dapat belajar dengan baik bila mereka dapal merasakan
atau mempunyal pengalaman atas apa yang dipelajari. Duduk
dalam waktu yang lama sangat tidak nyaman buat mereka.

i Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal !ntalegence).

Orang dengan tipe ini adalah pemimpin kita masa kini dan masa
depan. la dapat bekerjasama dengan baik dengan banyak orang
dan memimpin mereka, ia mudah mengertl dan menanggapl meod
dan perassaan orang Sayangnya terkadang bakat ini tidak
digunakan dalam hal yang positif, banyak pemimpin égangi
{penjahal) yang memiliki kemampuan inl.

g. Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal intelegence).

Orang dengan tipe inl memahami dirinya lebih baik dari orang
lain. Mereka sangat termolivasi dengan tujuannya dan tidak
terlalu perduli dengan apa yang orang lain pikir mengenal
dirinya. Mereka dapat belajar denganb alk bila mereka dapat
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menghubungksn apa yang mereka ingin pelajar dengan apa
yang tefah ada dalam ingatannya.
h. Kecerdasan Maturalis (Maturalis! Infelegencel,

Crang dengan kecerdasan ini memiliki pengetahwan yang
mengagumkan mengenai alam, sepertl flora dan fauna,
mempunyai kemampuan dan kepekaan bagaimana suatu benda
dapal dimasukkan ke sualy kategor (walaupun bendatersebut
lidak termasuk benda alami). Mereka senang ikan, kebun,
memasak dan sangal teliti dalam menpamali apayang menjadi
perhatiannya,

Ada beberapa kecerdasan yang hamus dimiliki, antara lain:

1). Kecerdasan Intelekiual.
Berisi dar akal yvang baik, Amu pengetahaan yang bermanfaal,
dapal mambedakan mana yang baik dan mana yang buruk
Mana yang positif dan mana yang negative. Kecerdasan akal
ini berguna kelak pada anak, agar ia tak menjadi sampah, atau
baban masyarakat, tetapi berguna bagi masyarakatnya.

2). Kecardasan Spritual,
Anak-anak yang cerdas datam intetektual, namun lemah datam
kecerdazan spirifual, akan menimbulkan panurunan akhlak dan
moral yang baik dan terpuji.

34} Kecerdasan Social.
Kecerdasan ini sangal perlu dilatih dan dididik agar anak tumbuh
menjadi manusia yang peka terhadap lingkungannya. Punya
simpati dan empati pada masyarakat yang ada dalam
lingkunganmya. Kita bukan hanya memikirkan dirl kita sendir
caja.lelapi memikirkan dan memperhatikan serta mensolisi
problema atau masalah-masalah di sekeliling kita. Betapa banyak
digntara kita yang punya jabatan tinggl, 1Q yang tnggl, namun
semus itu untuk kepentingan din kita sandiri. atau keluarga kita.
Kita tak melihat betapa banyaknya permasalahan-permasalahan
dan kemiskinan-kemiskinan yang melands masyarakal kita

4). Kecerdasan Emotional,
Orang yang sukses adalah mereka yang banyak mempunyal
masalah-masalah vang berat, dan dapal diselesaikannya

115




dengan baik. Tidak lari dari masalah, tapi dihadapi, dan bukan
menambah permasalahan lainnya

Thorndike adalah salah satu ahli yang membagi kecerdasan
manusia menjadi tiga, yaitu kecerdasan Absirak — Kemampuan
memahami simbel matematis atau bahasa, Kecerdasan Konghkrit -
kemampuan memahami objek nyata dan Kecerdasan Sosial -
kemampuan uniuk memahami dan mengelola hubungan Manusia
yang dikatakan menjadi akar istilah Kacerdasan Emaosional.

Pakar lain seperti Charles Handy juga punya daftar
kecerdasan yang lebih banyak, yaitu: Kecerdasan Logika (menalar
dan menghitung), Kecerdasan Praklek {(kemampuan
mempraktekkan ide), Kecerdasan Verbal {bahasa komunikasi),
Kecerdasan Musik, Kecerdasan Intrapersonal (berhubungan ke
dalam dirl}), Kecerdasan Interpersonal {berhubungan ke luar diri
gengan orang lain) dan Kecerdasan Spasial.

Bahkan pakar Psikoiogi semacam Howard Gardner & Assock-
mmmmﬁlmzﬁmammmﬁhmm
misalnya saja Kecerdasan Visual / Spasial. Kecerdasan Natural
(kemampuan untuk menyelaraksan diri dengan alam). alau
Kecerdasan Linguistik (kemampuan membaca, menults, berkata-kata),
Kecerdasan Logika (menalar ataw menghilung), Kecerdasan Kinestik
| Fisik (kemampuan mengolah fisik seperti penari, atlet, di), Kecerdasan
sosial yang dibagi menjadi Intrapersonal dan Interpersonal
Kecerdasan intelekiual, Emosional & Spintual
1, Seputar Kecerdasan Inteleklual

gudah beriahun-tahun dunia akademik, dunia millifer
(sistem rekrutmen dan premosi personel militer) dan duria kera,
menggunakan 10 sebagal standar mengukur kecerdasan
seseorang. Tetapi namanya juga temuan manusia, istilah tehnis
yang berasal dari hasil kerja Alfred Binet Ini (1857 — 1811} lama
kelamaan mendapat sorolan dari para ahli dan mereka mencatat
sedikitnya ada dua kelemahan (bukan kezalahan) yang menuntul
untuk diperbaruhi, yaitu:
3. Pemahaman absolut terhadap skor 1Q

Sieve Hallam berpandangan, pendapal yang menyaltakan

kecerdasan manusis ifu sudah seperti angka mati dan tidak
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biza diubah, adalah tidak tepat. Penemuan modem menunjuk
pada fakia bahwa kecerdasan manusia itu hanya 42% yang
dibawa dari lahir, semantara sisanya, 58% merupakan hasil
dari proses belajar,

b. Cakupan kecerdasan manusia kecerdasan nalar, matematika
dan logika

Steve Hallam sekali lagi mengatakan bahwa pandangan
tersebul lidaklah tepal, sebab dewasa ini makin banyak
pembuklian yang mengarah pada fakia bahwa kecerdasan
manusia ilu bermacam-macam. Buktfinya, Michael Jordan
dikatakan cerdas selama berhubungan dengan bola basket,
Mozar dikatakan cerdas selama berurusan dengan musik. Mike
Tyson dikatakan cerdas selama berhubungan dengan ting tinju

. Sepular Kecerdasan EmosionaliEQ)

Caniel Golemen, dalam bukunya Emotional Intefigence
(1984} menyatakan bahwa “konfribusi IQ bagi keberhasitan
seseorang hanya sekitar 20 % dan sisanya yang 80 % ditentukan
cleh serumpun faklor-fakior yang disebut Kecerdasan
Emosional. Dari nama tehnis itu ada yang berpendapal babwa
Kalau I mengangkat fungsi pikiran, EQ mengangkat fungsl
perasaan. Orang yang ber-EQ tinggl akan berupa ya
menciplakan keseimbangan dalam dirinya; bisa mengusahakan
kebahagian dari dalam dirinya sendiri dan bisa mengubah
sesuatu yang buruk menjadi sesuatu yang positif dan
bermanfaal

Seputar Kecerdasan Spiritual

Danah Zohar, penggagas istilah tehnis SQ (Kecerdasan
Spiritual) dikatakan bahwa kalau 1O bekerja untuk melihat ke
luar {mata pikiran), dan EQ bekerja mengolah yang di dalam
{telinga perasaan), maka SQ (spiritual quotient) menunjuk pada
kondisi ‘pusat-diri’ { Danah Zohar & lan Marshall- SQ the ullimate
intelligence; 2001)

Kecerdasan ini adalah kecerdasan yang mengangkat
fungsi jiwa sebagal perangkat internal dirl yang memiliki
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kemampuan dan kepekaan dalam meiihat makna yang ada di
balik kenyataan apa adanya ini. Kecerdasan ini bukan
kecerdasan agama dalam versi yang dibatasi oleh kepentingan-
pengertian manusia dan sudah menjadi ter-kavling-kaviing
sedemikian rupa. Kecerdasan spiritual lebih berurusan dengan
pencerahan jiwa.

Orang yang ber — SQ tinggl mampu memaknai
penderitaan hidup dengan memberi makna positif pada setiap
peristiwa, masalah, bahkan penderilaan yang dialaminya.
Dengan memberi makna yang positif itu, ia mampu
membangkitkan jiwanya dan melakukan perbuatan dan tindakan
yang positif

I, EQ, dan SO bisa digunakan dalam mengambil
keputusan tentang hidup kita. Seperti yang kita alami seliap han,
keputusan yang kita bual, berasal dafi proses .

1, menumuskan keputusan,
2. menjalankan keputusan atau eksekusi,
3. menyikapl hasil pelaksanaan keputusan.

Rumusan keputusan ltu seyogyanya didasarkan pada fakia
yang kita temukan di lapangan realita (apa yang terjadi) - bukan
berdasarkan pada kebiasaan alau preferensi pribadi suka — tidak
suka Kita bisa menggunakan IQ yang menonjolkan kemampuan
logika berpikir untuk menemukan fakta obyekiif, akurat, dan untuk
memprediksi resiko, melihat konsekuensi dari seliap pilihan
keputusan yang ada,

Rencana kepulusan yang hendak kita ambil — hasil dari
penyaringan logika, juga tidak bisa begitu saja diterapkan, semata-
miata demi kepantingan dan keuntungan dini kita sendiri. Bagaimana
pun, kita hidup bersama dan dalam proses inleraksi yang konstan
dengan orang lain. Oleh sebab itu, salah saty kemampuan EqQ,
yaitu kemampuan memahami (empati} kebutuhan dan perasaan
arang lain menjadi faktor penting dalam menimbang dan
memuiuskan.

Banyak fakta dan dinamika dalam hidup ini, yang harus
diperfimbangkan, sehingga kita lidak bisa menggunakan rumLsan
logika -~ matematis untung rugi. Kita pun sering menjumpai
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kenyalaan, bahwa faklor human touch, turut mempengaruhi
penefimaan alau penolakan seseorang terhadap kita (perlakuan
kita, ide-ide atau bahkan bantuan yang kita tawarkan pada mereka).
Salah satu conloh kengkrit, di Indonesia, budaya “kekaluargaan”
sangat kental mendominasi dan mempengaruhi perjanjian bisnis,
atau bahkan penyelesaian konflik.

Emotional Intelligence adalah istilah vang dimunculkan oleh
Peter salovey dari Yale University dan John Mayer dari University
of New Hampshire pada tahun 1990 yang lalu. Istilah ini menunjuk
pada kumpuian kemampuan personal, emosional dan sosial yang
sedang mereka lelti. Menurul mereka, EQ adalah suatu benfuk
intelegens| yang mencakup kemampuan untuk “menyadarl dan
mengidentifikasi perasaan-parasaan dan emosi-emosi yang muncul
dalam dirl sendiri dan juga orang lain, kemudian mengunakan hal
ity uniuk menuntun pemikiran dan tindakan, baik untuk dir sendir
maupun bagi orang lain "

Jauh sebelum Salovey dan Mayer, hal kecerdasan emosional
juga sudah pemah diangkat oleh peneliti kain, E.L. Thomdike pada
tahun 1520. la menggunakan istilah “social infelligence” untuk
menjelaskan kemampuan dalam mengelola hubungan anfara
pribadl. Menurut Thomdike, kecerdasan sosial merupakan syarat
penting agar sesecrang dapal meraih kesuksesan dalam berbagal
aspek kehidupannya

Puncak popularitas EQ adalah ketika Daniel Goleman,
seorang brain science journatist untuk New York Times menerbitkan
buku “Emotional intelligence: Why It Can Maller More Than Q"
pada lahun 1995 Walau kemudian disusul oleh banyak kritikan,
berkat buku ini banyak orang tersadar bahwa IQ saja tidak cukup
untuk menghantar orang kepada kesuksesan dan kebahagiaan
Orang mulai sadar pentingnya fungsl emosi dalam diri manusia,
Goleman telah berjasa membangun kesadaran baru tentang
perlunya memperhatikan dan mengelola emos| agar menjadi
cemeriang,

Daniel Goleman mendefinisikan EQ sebagai kapasiias unfuk
mengenal dan menyadari perasaan-perasaan dirl sendin dan or-
ang lain, dan untuk mengelola emosi diri sendiri dan orang Lain,
Dengan demikian EQ dapatl dibedakan menjadi dua kategan
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Infraparsonal intelligence: kemampuan untuk menyadari,
memahami, mengeiola dan mengarahkan emosi dan diri sendirl. D
sinl termasuk soal cita-cita, intensl, tingkah laku, cara berespon
terhadap orang lain, dsb.). inferpersanal inlefligence (kemampuan
untuk menyadari dan memahami orang lain termasuk emosi-
amosinya. Danial Goleman menyebut kemampuan ini sebagai s0-
cial inteligence). Melalui intelegensi intrapersonal kita dapat
memotivasi dir sendir, mengontrol dorongan-dorongan perasaan
dan menjaganya agar menunjang aklivitas kerja fisik dan pikiran
kita. Intelegansi intrapersonal bermanfaal untuk menjaga daya
tahan atau persistensi kera kita.

Sedangkan intelegensi interpersonal membuat kita peka
terhadap perasaan dan kondisi psikologis orang fain, sehingga kita
dapal memilih dengan tepat sikap dan tindakan mana yg harus
kita putuskan. Intelegensi inlerpersonal sangal berguna bagi kita
yang berprofesi sebagai sales, manager, konselor, gury dan profesi
kain yang menuniut interaksi dengan orang lain.

Pada abad falu, orang-orang sangat mengagungkan IQ dan
merendahkan faktor emosi manusia. Emosi sering diupayakan untuk
diredam dan bahkan kalau bisa dihilangkan sepenuhnya. Mungkin
sebagian dari kita masih bisa menemukan paradigma kuno Ini dar
para orangtua yang sangat mengikuti tradisi masa lalu. Mereka
tidak mau tertawa dan gembira walaupun hatinya senang, dan
pantang meneteskan airmata walaupun sangal barduka. Bagi
mereka, ekspresi emosi merupakan landa adanya kelemahan
datam diri. Dalam dunia pendidikan, hal seperti ini juga terjadi. Or-
ang yang ber-10 tinggi dianggap siswa pillhan. Diperakukan khusus,
bisa diterima di sekolah mana saja, dan dunia kerja pun
menaharapkan kehadiran mereka.

Tetapi pernahkah Anda mendengar, atau bahkan mungkin
mengalami sendiri, teman Anda yang pada wakiu SMA dan
mahasiswa selalu masuk peringkat 3 besar, tetapi gagal dan tidak
pernah maju dalam karimya? Dan sebaliknya, permahkah Anda
maendengar bahwa Thomas Alva Edison dianggap anak idiat di
sekolahnya? Atau dalam konteks indonesia, tahukah Anda bahwa
molivator no.1 Indonesia, Andrie Wongso, tidak tamat SD7 Tahukah
juga bahwa Hermawan Kariajaya, salah satu pakar Markeling dunia,
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pemah lidak nalk kelas wakiu S07 Tetapl toh mereka sukses daksim
karirmys dan mampu memberikan penganuh bagi masyarakat sekitamya.

Para pemikir memang mulai menyadan bahwa [0 saja tidak
cukup membual orang meraih kemajuan dan keberhasilan,
Eeberapa penalitian menamukan bakwa termyata 10 hanya berperan
sekitar 25% saja terhadap performance Kerja. Bahkan, ada
penelitian lain yahg memperkirakan lebih rendah dan itu, yaitu
sekitar § hingga 10%. Nah, sekalipun kita menernma prosentasi
yvang maksimal, yaitu 25%. ini berarli masih ada 75% fakior
pengaruh keberhasilan di luar 10, Fakior itu adakah EQ)

Namun walaupun peran EQ jauh lebdh besar darpada 13,
bukan berarti 10 kurang penting bagi hdup manusia. |2 telap sangal
dibutuhkan egar manusia mampu menganalisa dan menghadapi
setiap tanfangan hidup. Bahkan 1Q dan ECQ sebenamya terkail satu
sama lain. Josepl LeDeux, seorang neuroscientist den profesor di
Center for Neural Science, Mew York University, mengstakan, “Kila
harus meletakkan kemball emosi ke dalam sislem ofak kita dan
mengintegrasikannya dengan sistemn kognitil (bemikiry.” Hal ini
dikuatkan oleh Candace Pert seorang ahli biologl saral, "D dalam
olak kila senantiasa lerjadi pertukaran informasi aniara
‘parasaandan pikiran’, Sementara 10 berdugas malakukan analisa
dan membuat stralegl, EQ melakukan penyesuaian dan membaniu
memenangkan susatu tujuan”. Dalam bahasa Zig figlar. “Logika
membuat manusia berpikir, dan Emos| membus mereka bertindak.”

“Emosi pada prinsipnya menggambarkan perasaan manusia
menghadapi berbagai siluasi yang berbeda. Crang yang cerdas
secara emosional akan mampu mengeiota dan mengarahkan setiap
perasaannya sehingga prestasi Kerjanya akan telap terjaga ™ Harus
diakui, tantargan di dalam dunia kerja dan -bahkan juga di dunia
pendidikan- tidak hanya soal kemampuan berogika

Tantangan besarnya jusiru ada pada kemampuan mengelola
perasaan dirl dan menjalin relasl, khususnya berempatl, dalam
menghadapi orang-orang lain dan siluasl yang berbeda-beda.
Misalnya secrang Sales Manager akan lebih mudah mengarahkan,
memimpin dan memotivasi para anak buahnya kalau |a mampu
tertebih dahulu memotivasi dirinya sendiri, dan serentak mampu
berempati dan memahami setiap bawahannya.
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Konsep EQ menyediakan sebuah cara baru unfuk memahami
dan mengaiola tingkah laku, gaya manajemen, sikap, keterampilan
interpersonal, dan polensi terpendam dari setiap orang. Karena
itu, EQ sangat penting dan aplikatif uniuk kegiatan HR seperi hu-
man resources planning, job profiling, recruitment interviewing dan
seleksi, managemen! development, customer ralations dan cus-
tomer service, dan masih banyak lagi,

4.8 Mengelola Wakiu

Mejadi pribadi yang mandiri juga harus manghargsi waklu.

Ada dua hal yang harus diperhatikan, yallu

a. wakiu baleh sama tapi isi harus beda orang-orang yang mengisi
waktunya dengan efektif dan berusaha lebih baik adalah orang
yang beruntumng

b. sekarang harus lebih baik daripada tadi wakiu adalah modal
dalam mengarungi kehidupan. Kalau modal itu dioptimalkan maka
beruntunglah kita, tapi kalau modal itu disia-siakan maka kita
pasti akan merugi. Orang yang bodoh adalah crang yang dibern
modal (wakiu), kemudian dengan modal itu ia sia-siakan Ingatlah,
tahwa andaikatahari inl sama dengan hari kemarin berarti
kecepatan kita sama, tak ada peningkatan, maka tak akan
pernah bisa menyusul siapapun. Andaikala crang lain selalu
meningkat maka kita akan lerlinggal dan jadi pecundang.

Darl uraian diatas, sebenamya ada tiga kelompok orang yang
menggunakan waktu, yaiu

1. orang sukses, yaitu orang yang mengunakan wakiu dengan
opfimal, dan ia melakukan sesuaty yang tidak diminati cleh orang
yang gagal.

2. orang malang, yaitu orang yang hari-harinya diisi dengan
kekecewaan dan selalu memulai sesuatu pada keesokan
harinya.

3. orang hebat, yailu orang yang bersedia melakukan sesulu
sekarang juga. Bagi orang hebat, tidak ada hari esok. Cia
berkata bahwa membuang waktu bukan saja sesuatu kejahatan,
letapi suatuy pembunuhan yang kejam.
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Oleh sebab u mulai sekarang waspadalah terhadap wakiu.
Setiap detik yang kita lalui harus diperhifungkan dengan secermat-
cermatnya, sematang-matangnya, dan seakural-akuratnya lalu
mengisinya dengan hal-hal yang membuahkan peningkatan
kemampuan kita. Kita tidak hanva perlu bekerja keras, tapi kita
juga perlu bekerja keras dengan cendas, Lebih jauh lagi kita periu
kerja keras, cerdas, dan efektif dibarengi hati yang ikhias, sehingga
wakiu yang kila gunakan benar-benar oplimal serta bermakna badi
dunia dan akhiral

Dua puluh mpat jam adalah waklu sehan sematam yang sama
diberikan kepada sefiap crang. Dengan rentang waklu sepaniang
ity sebagaian orang ada yang mampu mengurus dunia. Sebagian
yang lain malah bisa mengelota perusahgan raksasa dengan
sukses, Bahkan, sebagian yang lainnya [Bgl sanggup mengurus
berjuta-juta manusia. Akan tetapi, lernysla ada juga sementara
orang yang selama dua puluh empat jam tersebut mengurus din
sendiri saja tidak sanggup. Padahal, bukankah |atah wakiu yang
dimilikinya sama? Bila demikian halnya, maka jangan salahkan
slapapun kalau kita lidak pernah merasakan gemilangnya hidup
inl.

Dalam hal ini, maka hal perlama yang harus dicurigai adalah
bagaimana komilmen kita terhadap waktu yang kita kini jalani
Hendaknya ikhtiar mengevaluasi diri menjadi bagian yang sangal
dipentingkan dalam kerangka agenda aktivitas hidup seharian kita,
Kalaulah kits termasuk orang yagn sangal manganggap remeh atas
berlalunya waktu, tidak merasa kecewa manakala episode
periambahan waktu tu tidak menjadi saatbagl peningkatan
kemampuan diri, maka berarti kita memang akan sulit menjadi unggul
dalam kancah pertarungan hidup ini. Ingat, kita ini telah, sedang.
dan senantiasa berpacu dengan wakiu. Satu desah nafas sdalah
ssatu langkah menuju maut. Alangkah besarnya kerugian yang
menimpa diri kita manakala bersamaan dengan banyaknya
keinginan, melambungnya angan-angan dan cila-cila, serta
meluapnya harapan unfuk dapat menggapal sesuatu, namu tidak
seraya meningkatkan kemampuan.

Pendeknya kaia, kita harus berbuat labih baik daripada yang
dilakuan orang ain. Hendaknya kita tidak sekedar bekerja keras,

123



tetapl yang jauh lebih baik adalah bahwa kita harus mampu bekerja
keras sekaligus efekiifl Sebab, betapa banyak orang yang sibuk
bekerja, namun dengan itu pula dia pun sibuk barang yang
tertinggal, sibuk lupa, dan sibuk mancari sesuatu yang sehamnsnya
tidak lagi dilakukan karena semua harus sudah siap. Tegasnya,
banyak orang yang tampak sibuk, tetapl lemyata tidak efektil.

Untuk menjadi seorang yang efektif dalam mengatur waktu,
kita memang harus adil dalam membaginya. Ada hak untuk betajar,
hak membantu orang tua, hak unfuk beribadah, hak untuk
peningkatan kemampuan diri, hak untuk melakukan evaluasi, hak
untuk beristirahat, hak untuk melakukan rekreasi; semua harus
dibagi secara adil. Sibuk dan hebainya belajar, misalnya, tetapi
tanpa dibarengi dengan isirahat, bahkan tanpa dilringl dengan
mantapnya ibadah kepada Tuhan, semua itu hanya menuggu wakiu
yang sualu saat akan menjadi bumerang yang berbalik menyerang
kita, Namun, tentu saja jangan Cuma membuat perencanaan tanpa
metatih kedisiplinan untuk menjalankannya. Betapa banyak orang
yang hanya pandai membuat rencana. Dan sebuah rencana tidak
perlu muluk-muluk. Sirencana fiu gendiri harus proposional agar
mudah menjalankannya,

Untuk mengelola wakiu dengan efeklif, perlu memperhatikan
bebarapa hal berikut :

1. Blasakan tertib dan teratur

a. Tahu dan taat aturan
Pastikan anda mengawali segala tindakan dengan berusaha
mengetahui dan memahami aturan yang berlaku dengan baik
dan benar di tempat anda berada atau bekerja. Atau kalau belum
ada aturan, maka kitalah yang harus membuat aturan terlebih
dahulu yang jelas, teratur, dan dapat dipahami dengan baik,
sehingga tidak ada waktu yang terbuang,

b. Teribh mengambil dan menyimpan
Ambitah barang yang diperiukan dengan cara terbaik dan selalu
kembalikan ketempatnya semula dengan cara {erbaik pula,
jangan pernah enggan, malas, dan ceroboh. Tertib datam
menyimpan, hanya memakan wakiu yang sodikit, tetapl manfaat
dikemudian hari akan berdampak besar sekali.
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. Setalu rapih dan bersih

Kebiasaan berantakan, kotor, tidak rapih dan tidek teratur adalah
kebigsaan memalukan yang menunjukkan perilaku yang tidak
profesional dan juga merupkan kunci pemborosan waktu, dan
akan membual suasana hkalipun menjadi rumyam.

Segalanya mudah dikenal

Usahakan agar segala sesuatudapal dikenali dan dicari dengan
mudah, kelompokan dengan baik dan beri tanda atai: nama yang
jelas (tidak boleh kehilangan wakiu sedikit pun hanya karena
lupa atau sulll mencar).

Laly lintas lancar

Atur lalu lintas gorak orang ataupun barang sedemikian rupa
sehingga lancar. tidak saling mempersulil salu sama lain alau
bahkan saling bariabrakan, buatiah tanda atau informasi yang jelas.

. Salalu terencana
. Harus ada target
Pelajarilah teknik membuat rencang dan buatlah rencana yang
matang dan terv)i, Program atau rencana kita, dlam beniuk
harian, bulanan atau jangka panjang, harus rasional dar seg
ukuran wakiu dan target, Semakin tidak jelas target dan ukuran
waktu, maka peluang rencana untuk tidak efektif dan gagal akan
semakin besar.
. Rencana cadangan

Kita pun harus menbaca dengan seksama siluasi yang akan
kita hadapl dengan segala kemungkinannya yang tak terduga,
obleh karena itu kita harus membuat rencana “B” dan "C" sebagai
rencana cadangan bila rencana utama gagal. Maka anda tak
akan kahilangan wakiu untuk panik dan kawatir gagal.
. Digiplinn dalam rencana
Sehebatl apapun program kita, tidak akan ada arlinya sama sakall
andatkata kita tidak berdisiplin dalam melaksanakannya, jangan
tergiur oleh kegiatan, kesenangan spontan, hal-hal mendadak
yang lidak sesual dengan rencana dan jangan pula terlena oleh
malas atau lalai yang mencelakakan. Karena tidak ada prestasi
tanpa disiplin, Siapa lagi yang dapat memaksa diri kita untuk
maju salain din sendiri
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. Program harus adil

Selain harus realistis, terukur juga harus adil dengan hak-hak
yang harus dipenuhi diantaranya adalah hak Tuhan, hak tubuh,
hak orag tua, hak keluarga, hak dirl, hak tetangga, hak guru
dan lain-lain. setiap ketidakadilan pasti akan menimbulkan
masalah, yang akan menghambat terealisasinya rencana.

_ Biasa dengan data dan informasl akurat

. Selaly jelas dengan akural

Harus menjadi mekanisme standar dirl kita untuk selalu mangirim
dan menernma data atau informasi secara akural, jefas, detail
bahkan sangat dianjurkan andaikata terdokumentasi lengkap.

menyampaikan atau dalam melaksana-kannya. Oleh karenanya
iikahﬂanmﬂmh-ﬂnmmhnukamhamkﬂﬂlﬂkumnaﬁm
mengejar dan me-recheck pamahan kita tantang informasi tersebul.

. Sedia peralatan dan perlengkapan memadail

Belilah sesuatu dengan kebutuhan dan kemampuan.

Jangan sekali-sekall membeli barang hanya karena senang
belaka, Ingal makin menyukai barang makin melemah daya nalar
perhilungan dan semakin membara keinginan kita uniuk
memilikiya. Sehingga alasan yang dibual pun semakin tidak
ohjektif dan menjurus kepada keinginan unfuk segefa tercapai
. Awah tahu aluran pakai

Bersabarlah untuk tidak tergesa-gesa memkai alat sebeium
banar-benar mengelahul aturan pemakalannya dengan baik,
hal yang boleh dan yang lerlarang, cafa perwatannya, cara
pencegahan dan perbaikan bagi kefusakan, juga bagaimana
supaya periatan menjadi awet dan optimal fungsinya.

. Pergunakan cleh ahlinya,

Jangan pernah membiarkan orang yang bukan ahlinya
mempergunakan suatu alal, karena selain lidak akan meperoleh
hasi yang baik, juga sangal barpeluang besar menambah
masalah dsn menambah kerusakan
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d, Ready lo combat
Pastikan setiap usal pemakaian, peralatan dan periengkapan
kita selalu kemball dalam keadaan rapih dan bersih serta selalu
siap pakai kemball (redy 1o combat), beik dalam tata lelak,
maupun kondisinya.

g, Siapkan cadangan
Untuk mengantisipasi keadaan darural kita harus memiliki
perflengkapan atau peralatan cadangan, terutama untuk jenis-
jenis yang sangat penting, sehingga lidak kehilangan waktu,
pekerjaan dan lain-lain

. Rawal berkala
Bugtiah jedwal dan list perawatan, dan rawatlah selalu secara
berkelanjutan dan seksama. Agar peralatan pun tetap awat,
panjang umur, dan leflap oplimal kemampuannya,

5. Jangan menunda dan mengulur waktu
Jangan merasa unfung dengan bermalas-malasan sera
senang mengulur waktu, menunda-nunda pekerjaan. Terlalu
besar resiko yang akan dipikul dan sangat tidak sebanding
dengan kesenangan sesaal yang didapal.

B, Selaly tepat waktu
Do it now! Wajib bagi kita uniuk melaksanakan segala
sesuaiu tepal pada waklunya sosual dengan rencana atau
kesepakatan. Jangan pemah refa sedelik pun mebesal, kit harus
merasa nikmal mengerjakan segala sesuatu tepat pada
wakiunya

7. Biar cepat dan ringkas asal selamat
a. Buatl standar wakiu
Kifa harus awall dengan membual siandar waklu yang
dibumubkan dengan |ayak dan wajar, sehingga seliap
keteriainbatan yang lidak perlu dapat diketahul, disadari, dan

dianggap sebagal kerugian.

b. Berlatih agar gesil dan tangkas

Latihan fisik yang baik dan teralur, selain akan membuat fubuh
meningkal |uga sangat mempengaruhi kegesitan dan
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Bab V
Membentuk Pribadi Yang Unggul

8.1 Membangun Karakter Profesional

Untuk profesionalisme masa depan, seseorang harus dapat
menciptakan dan membangun pribadi-pribadi sukses, Yang akan
tampil sebagal pemenang masa depan. Hal ini perlu dilakukan
persiapan sejak dini, Salsh salu persiapan yang penting adalah
pembentukan karakler pemenang kepada anak didik, mulai gan
pendidikan dasar sampal dengan perguraan tinggi. Selama inl
disadari bahwa selain faklor intelegensi, karakter seseorang sangat
berpengaruh dalam keberhasilannya di semua bidang pekerjaan
vang dijalani

Calam kadan dengan membentuk xarakier pemenang, ada
empal hal yang periu dilatify yang bertujuan membentuk karakier
positif

1. Personality Development
secara garis basar, hal ini berfujuan uniuk mambear

pangetahuan bagl anak didik khususnya dalam hal ini para

mahasiswa, unluk meningkatkan dan mengembangkan

kenribadiannya. Hasil yang diinginkan dan pembarian materi ini

adalah terbentuknya kepribadian unggul, yang akan sangal

bermanfaal dalam membangun jaringan. Malen perscnabty deval-

opment mencakup hal-hal sebagal berikut

a. Cara bergaw, yaitu memberi pengelahuan lenlang pargaulan
sesuai dengan jaman yang sadang berlangsung. Dengan Tujuan
agar para mahasiswa dapal menjalin pargaulan yang luas, dar
berbagai kalangan

b, Porbalkan penampilan, yailu memberikan pengetahuan
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ketangkasan seseorang dalam berlugas yang lentu ujungnya
sangat menghamat waktu,

Blasakan check and re-check
a. Buatlah check lst
Sediakan daftar isian untuk keperiuan pada saat-saaf yang akan
datang. Jangan lupa menyimpannya harus dietmpal yang
disepakali.
b. Re-check
Jangan pernah mau melakukan sesuatu, atau berangkat
kemanapun sebelum mengadakan pengeekan ulang. Sudah
terialu banyak contoh konyal yang merugikan dan
memalukanakibal kelalalan dalam pengecekan ulang.

LATIHAN !!

Apa yang bisa dilakukan seseorang untuk mengenal diri sendiri?
Jelaskan perbedaan efika dan etfiket?

Apa saja unsur konsep difi, dan jelaskan !

Apa saja yang bisa menyebabkan peran seseorang dapat
terganggung? Jelaskan |

5. Bagaimana Anda mengatur wakiu sehari-hari?

B L RS ==
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bagaimana berpenampilan sesuai dangan perkembangan jaman
dan situasinya, mulai dari cara berpakaian, cara membawakan
dirl. cara berbicara dan lain-lain. Tujuannya adalah agar
mahasiswa akan mampu membawa dirinya dalam situasi apapun
dengan penuh percaya dir.

¢. Etika, yaitu memberi pengetahuan tentang elika berhubungan
dengan orang lain, baik secara formal maupun non-formal, baik
secara lisan, komurnikasi dengan alat, ataupun berkorespondensi
dengan bahasa tulls, Tujuannya adalah agar mahasiswa
menyetahul bagaimana harus menjalin hubungan atau
berkomunikasi dengan pihak-pihak lain

2, Emotional Motivation

Emotional Motivation ini secara garis besar bertujuan untuk
menumbuhkan maotivasi dari dalam diri sendir. Hal ini sangat penting
bagl diri kita untuk menguatkan kemauan dan keyakinannya datam
meraih cita-cita yang dlinginkannya. Seseorang yang biza
membangkitkan motivasi darl dalam diri sendiri akan mampu
mengalasi segala permasalahan hidup yang dialaminya, orang
tersebut tidak memeriukan orang lain untuk bangun dari kejatuhan
yang dialaminya.

Hal yang dilakukan dalam hal ini mekiputi:

1. Melakukan Perubahan dalam diri untuk mengubah karakier-
karakter negalif yang bisa menghalangl perjalanannya
menentukan atau meraih cita-cita

2. Merangsang jiwa unluk hidup secara iebih baik mekalui
pertanyaan-pertanyaan. Dengan perianyaan yan(g benar jwa
akan bereaksi secara positil untuk bertahan hidup, keluar dari
permasalahan atau mencapai hidup yang lebih baik

3. Mencari sumber-sumber molivasi yang bisa digunakan uniuk
membangkitkan maotivasi baru setiap wakiu dan seliap saal

4 Membentuk dan mengembangkan karakter baru yang positil dan
berguna untuk memenangkan masa depan

3. Personal Selling
Personal Selling ini secara garis besar bertujuan melatih
kemampuan difi kita untuk membangun rasa percaya dirl dalam

130




mengemunikasikan ke-idenya dan memenangkan negosiasi alas
ie-idenya secara posilif. Hal ini sangat penting dalam kenyataan
hidup, bahwa seorang Sarfana Sains harus mampu menjual ide-
ide cemeriangnya kepada orang tain, baik itu yang berkaitan dengan
bidang iimu yano dipelajari ataupun hal-hal lain yang melekat
dengan profesi dan profesionalisme mereka sesual dengan gelar
yang dimiliki.

Hal yang harus di lakukan mefiputi

Membangun rasa percaya diri dengan melakukan terobosan,
sesualu yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Rasa takut
dan malu sering menjadi penghatang untuk melakukan hal-hal
yang baru walaupun mereka yakin akan hasilnya

Komunikasi efektil, untuk melakukan komunikasi secara efekiif,
menggunakan seluruh sumber daya yang ada dengan tujuan
erang lain memahami apa yang menjadi pikirannya. Selain itu
Juga dilath cara mendengarkan dengan baik, hal ini juga penting
karena dalam komunikasi, selain berbicara, sesecrang juga
gituntut untuk bisa mendengarkan lawan komunikasinya dan
menangkap sl pkirannya

Keteramptlan menjual, yang pertama dalam hal inl akan diajarkan
seni barnegosiasi dan bagaimana memenangkannya. Metode
melakukan pendekatan emosional dalam menawarkan ide
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sangat penting untuk berhasilnya sebuah penjualan. Oleh
karena itu kita harus melatih difi kita.

4. Entreprencurship

Entrepreneurship ini secara garis besar bertujuan
membangun keberanian untuk mengambll kepulusan dan
menghadapi segala risike yang fimbul dari keputlusan yang
dipilihnya. Kepada mahasiswa diberikan penyadaran bahwa hidup
manusia pada umumnya adalah pilihan dan berbagai kenyataan
yang dihadapi setiap wakiu dan setiap saal Selanjulnya diarahkan
pada kemampuan menentukan pilihan yang tepat, yaitu pilihan yang
dapal memberikan kebaikan, Tujuan akhir dalam hal ini adalah
kebijaksanaan yaitu kemampuan menentukan pilihan tepal yang
bisa membuat keadaan lebih baik.

Hal - hal yang periu dilakukan meliputi

1. Membangun passion (gairah hidup). dengan mengevaluasi
potensi yang terkandung dalam dinnya, peluang-peluang yang
ada di luer, menyatukan dengan karakier posilif yang dimilikinya
dan menuangkan dalam sebuah konsep pemikiran yang logis,

2. Membangun keberanian uniuk mengambil risiko atas sebuah
keputusan yang penting. Faktor emosi sangat berpengarub
dalam ini. Banyak kepulusan penling yang berpeluang sangal
baik tidak diambil karena orang yang bersangkutan tidak berani
menghadapi risiko yang ditimbulkan.

Dalam hal ini dapat di tarik kesimpulan Entrepreneurship ini
diberikan untuk membentuk leadership (kepemimpinan). Secrang
pemimpin harusliah mempunyai visi dan gairah kerja yang tinggi,
keberanian mengambil keputusan dan sanggup menghadapi risiko.
Kepada mahasiswa diberikan pengetahuan dan hikmal
kepemimpinan yang bisa menginspirasi maraka untuk
menumbuhkan jiwa kepemimpinannya sendiri. Secara umum,
kepemimpinan ini adalah mempelajari model-model kebajikan yang
dilakukan oleh pemimpin-pemimpin besar dunia. Selain itu,
kepemimpinan ini juga member penegasan lentang kebajikan-
kebajikan yang harus dilakukan oleh searang pemimipin.
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Tak dapat dipungkiri kita semua pasti pernah mengalami rasa

tak percaya diri sesekall waklu. Adakalanya agak sulit uniuk
membangkitkan kembali rasa percaya diri itu sewaktu kita sadang
membutubkan. Sebenarnya ada latihan sederhana yang dapat
diprakiekkan unluk mendapatkan rasa percaya dirl kita agar kembali
ke jalurnya secepal mungkin saat dibuluhkan. Berikut ini adalah
tujuh langkah membangun rasa percaya diri yang 12k tergoyahkan

1.

Perhatikan Postur Tebuh - Mungkin kedengarannya ini tak
memiliki hubungan dengan rasa percaya dirl yang kita bicarakan
ini, tetapl sabenarnya bagaimana sikap duduk atau bardin kila,
mengirimkan pesan ferlentu pada orang-orang yang ada di
sekekliling kita. Jika pesan tersebut memancarkan rasa percaya
diri, kita akan mendapatkan tanggapan posilif dari orang lain
dan tentu saja ini akan memperbesar rasa percaya din kita sendin.
Jadi mulai perhatikan sikap duduk dan berdin untuk menuniukkan
bahwa kita memiliki rasa percaya diri

Bergawlah Dongan Crang-Orang Yang Memitiki Rasa Fercaya
Lhin Dan Berplkiran Positif - Lingkungsn membawa pengaruh
besar pada sesecrang. Jika kita lerus menerus berbaur dengan
grang yang memiliki rasa rendah diri, pangafuh dan pesimis,
seberaps besarpun percaya diri yang kita miliki, perlahan tapi
past akan pudar dan terseret mengikuti lingkungan di sekeliling
kita. Sebaliknya, jika kita dikelilingi orang-orang yang penuh
kebahagiaan dan percaya difi, makan akan tercipta pula atmosfir
paositil yang membawa keuntungan bagi diri kita

ingat Kemball Saal Anda Merasa FPercaya Dir - Percaya diri
adalah sebuah perasaan, dan jika kita pernah merasakannya
sekali, tak mustahil uniuk merasakannya lagl. Mengingat kembal
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pada saal dimana kita merasa percaya din dan terkontrol akan
membuat kita mengalami lagi perasaan itu dan membaniu
meletakan kerangka rasa percaya diri itu dalam pikiran,

4. Latihan - Kapanpun kita ingin merasakan rasa percaya diri,
kuncinya adalah latihan sesering mungkin. Bahkan kita dapat
membawanya dalam tidur. Dengan kemampuan yang teriatih,
kita tak akan kesulitan menampilkan rasa percaya dirl kapanpun
itu dibutuhkan.

5 Kenali Diri Sendiri - Pikirkan segala hal tentang apa yang kita
sukai berkenaan dengan diri sendiri dan segala yang kita tahu
dapat kita lakukan dengan baik, Jika kita mengalami kesulitan
sast melakukan ini, Ingat tentang pujian yang kita percleh darl
orang-orang - Apa yang mereka katakan - Anda melakukannya
dengan baik? Sebuah gagasan bagus untuk menuliskan semua
ini, hingga kita bisa melihatnya lagi untuk mengibarkan rasa
percaya diri kapanpun kita membutuhkan inspirasi,

6. Jangan Terlaly Keras Pada Diri Sendiri - Jangan terialu menglritik
"diri sendiri, jadilah sahabat terbaik bagi diri kita. Namun, saat
secrang leman sedang melalui masa sulit, kita tak akan mau
terlibal dalam masalahnya hingga menguras emosi din sendiri
kan? Tentu saja kita tak mau. Pebicaraan yang posilif dapat
berubah jadi senjata terbaik untuk menaikan rasa percaya din,
jadi pastikzn kita menanam kebiasaan ini. jangan biarkan
permasalahan orang jain membuat kita jad| terpuruk.

7. Jangan Takuf Mengambil Resiko - Jika Anda seorang pengamibil
resiko, Anda pasti akan temukan kalau tindakan ini mampu
membuahkan rasa percaya diri. Tak ada yang lebih bermanfaat
dalam menumbuhkan rasa percaya diri layaknya mendorong din
sendiri keluar dari zona nyaman. Selain tu, tindakan ini juga
berfungsi bagus untuk mengurangl rasa takut kita akan hal-hal
yang tak kita ketahul, plus bisa dari pembangkit rasa percaya
diri yang luar biasa

Lebit dari segalanya, selalu ingatiah bahwa kita memiliki bakat
dan kemampuan. Pastikan kita selalu melakukan yang terbaik untuk
semua iu dan inilah yang akan jadi batu loncatan terbalk untuk
membangun rasa percaya difi yang lak tergoyahkan.
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Searang profesional tidak hanya dilihal darl panampilan
luarmya saja, letapl juga dar tulur bahasa, Seringkall kita melihat
cara bicara seseorang yang lidak menunjukkan dirinya seorang
profesional. Apa yang perlu diperhalikan seorang profesional delam
bertutur kala?

1. Penggunaan Istilah Asing
Dalam pembicaraan dengan relasi, seringkali kita
menyelipkan istilah alau kata-kala asing, Etiskah bila seorang
profesional menggunakan bahasa yvang seperli itu? Darl seqi
efis sebaiknya kita menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Alasannya, bahasa Indonesia mudah dimengerti
seliap orang. Kita bisa telap menggunakan bahasa asing, jika
memang sulit mencar padanannya dalam bahasa Indonesia
Hanya sebaik-nya kita menguralkan maksudnya
2. Teknik Berbicara yang Baik
Bicaralah ramah pada setiap orang. Perkatazniariikulasi
pun harus jelas agar tidak terjadi micommunication. Perhalikan
pula pemilinan kata keski beriujuan baik, jika saish berkata-
kala maka tujuan itu tidak akan tercapal. Lakukan kontak mata
pada kawan bicara,

4. Teknik Berbicara DI Depan Umum
Berbicara dl depan umum bukanlah soal bakat

Kemampuan ilu bisa dilatih. Seorang perdiam bisa tampil memikat



di depan umum, asalkan ia mau belajar. Miliki kepercayaan diri.
Kuasal bahan pembicaraan Beberapa hal lain vang perlu
diperhatikan:

a. Tunjukkan antusias terhadap siuasi dan pendengar.

b. Lakukan kontak mata 5-15 detik, dan tatapan kita pun harus
bekeliling bukan pada satu orang saja. Jadi, semua orang
merasa diajak berbicara,

Perlihatkan senyuman agar lawan bicara fokus pada kita.

. Sisipkaniah humar, karena humor akan menghilangkan
kejenuhan. Hindari humar yang berbau pomno.

e. Fokus pada pembicaraan. Tidak periu memperlihatkan semua
wawasan yang kita punya, karena akan menunjukan kita sok
pintar,

f. Berlkan pujian yang jujur pada orang lain, tanpa menyimpang
dari maksud

a o

4. Teknik Berbicara Profesional
Seorang profesional perlu mengenal teknik presentasi
yang efektif, seperti yang disebutkan diatas. Ada figa faktor
penting lainmysa:
- Faktor verbal, 7 %. Menyangkut pesan yang kita sampaikan
termasuk kata-kata yang kita ucapkan
. Faktor vokal, 38 %. Intonasl, penakanan, dan resonansi suara
- Fakior visual, 55 %, Penampilan kita,
Jadi, jangan menyepelekan penampilan dan suara, sehingga
orang yang mendengarkan lidak bosan. Kita harus pintar
mengaturnya sehingga menciptakan suasana yang “*hidup”
dan dinamis

5. Teknik Membuka dan Menutup Pembicaraan

Untuk mengawali suatu pembicaraan, adakantah smail
talk, seperli mengucapkan selamat pagi, siang atau malam, Uniuk
memancing perhatian pendengar, lemparkan joke fingan. Setelah
itu baru ke toplk utama. Akhiri pembicaraan dengan ilustasi dan
summary hasil pembicaraan di datamnys Jadi, jangan bicara
dari & sampai Z, sebaiknya diringkas sehingga orang menger
dan tidak melupakan pesan atau intisarl pembicaraan
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6. Bisa Dipelajari
Berbicara atau berkomunikasi secara profesional

menuntut kesiapan tiga hal. Pertama wawasan atau materi yang
kita sampaikan, kedua cara penyampatan yang melipuli gerak,
intonas) suara, dan penekanannya, ketiga penampilan kita.
Semua itu bisa kita pelajari asalkan kita mau. Milikiah motivasi
untuk maju dan berkembang. Kita pasti mampu mencapal
keberhasilan yang dangenkan

Selain tutul kata, hal pokok lainnya yang dimiliki cleh
profesional adalah kreativitas, Sumber daya manusia dalam sebuah
parusanaan merupakan aset yang sangat barharga. Aktivitas yang
berlebihan dapat menimbulkan kejenuhan. Kejenuhan mambuat
pikiran stagnan. Jika berlanjut, stagnasi ini akan menurunkan
produktivitas dan akhirnya merugikan perusahaan. Dani sini terlihat
belapa berharganya sumber daya manusia dibandingkan
kecanggihan teknologl sebuah perusahaan. Karena motor dar
kreativitas bersumber pada kedewasaan manusia dalam menjalani
hidup, termasuk peningkatan kariernya. kreativitas merupakan
kendaraan bagi sesecrang untuk menjad| pemenang dalam segala
bidang. Uniuk melahirkan kretaivitas diperiukan
- Passion

Passion membual sesearang punya fighling spirit /semangat
juang. la tidak mudah menyerah dan pulus asa dalam
menghadapl berbagal masalah, sesulit apa pun, lermasuk
pekerjaannya. Masalah justru menjadi pemicu unfuk mencari
terobosan. Passion akan memunculkan krealivitas secara
spontan, Tanpa passion, presiasi gemilang tidak dapat kita raih.
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a. Mencari teman bukan karena materi

*Berieman Bukan Karena Materi®, Kalimat ini senng sekal
kita dengar dan diucapkan oleh sebagian orang. Namun
bagaimanakah sebenamya konotasi bukan karena maten?
Berterman bukan karena materi dalam arti yang simpel adalah’
berleman dengan siapa saja, tanpa pandang bulu, dan tidak
merugikan secara moral dan akhlaknya. Ikhlas tanpa ada
tendensi apapun dibalik persahabatan itu. Dan bagi seseorang
yang memiliki akal, iman, sera kesucian hati dan pendidikan
yang linggi biasanya paling bisa merangkul sessorang untuk
dijadikan teman, saudara, dan sahabat dalam memperjuangkan
hak-hak kita. iman, kesucian hafi, dan prinsip hidup.

Persaudaraan yang didasarkan karena keikhlasan hati
yang merupakan ikatan hati yang paling baik, jalinan jiwa yang
paling kokoh, serta akal dan rohanl yang paling tingal daripada
di atas persaudaraan atau persahabatan yang hanya didasari
karena hawa nafsu, Kita menjalin tall pertemanan harus
menghindarl berbagal nilai materi serta tujuan buruk dan
berbagai macam niat-niat tidak balk terhadap teman kita

Kita harus dapat mengendalikan hati datam memilih
teman, Walaupun kita berbeda datarm hal agama, pringip hidup,
tujuan hidup, visi & misi serta hobby. Dampak pertemanan yang
baik adalah : terjalinnya pertemanan dan persaudaraan yang
{ulus ikhlas, tanpa ada unsur materi, nafsu dan propaganda
didalamnya.

Akan halnya dengan periemanan dan persaudaraan
yang sermu dan penuh kepatsuan. Maka sesearang yang berhati
hisruk akan memilih teman yang menguniungkan kehidupannya.
Seperti ;: memilih berleman dengan orang-orang kaya yang
bergelimang maleri dengan harapan dapat menikmati fasiitas
materi yang dimilikinya, dia akan segera berpindah ke taman
kaya yang lain, karena yang leman yang sebalumnya sudah
bangkrut

Pada zaman sekarang banyak sekall orang-orang
disekeliling kita yang mencari feman hanya untuk mencari
pujian&materi hanya sekedar memenuhi kemginan lentang
maleri saja. Sebaiknya kita mencari taeman yang menguntungkan
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dalam hal ilmu, 1ali kekerabatan, mau menanma kila apa adanya,
daripada mencari materi dan ferdapat hawa nafsu serla nial-
niat yang fidak baik lainnya.

b. Mencintai teman karena pribadinya balk

Pada dasarnaya, saling mengasihi dan saling menciniail
sesama teman sangal polensial menampilkan keharmonisan
yang baik antar sesama manusia. Diseliap ajaran agama kita
selalu diajarkan untuk saling cinta-mencintai, kasih-mangasihi,
dan tolong-menclong antar saudara dan feman t2npa melhat
perbedaan agama, ras, social dan lain-lain, Yang didalam dinnya
tidak disempitkan oleh rasa i hati dan dengkl,

Mencintai sesama secara lulus sangal sulil, |ika tidak
banar-benar mempunyal hali yang ikhlas, niat vang tulus, karena
untuk memiliki rasa mencintal sesama dengan lulus harus
memidliki hafi yang bersih, sabar, lidak terpancing apapun yang
berhubungan dengan nafsu amarah dan materi

Anabila kits disulut kemarahan oleh saudara atay teman
kita, maka kita akan meradam emosi |iwa serta memaafkan apa
yang telah diperbuat cleh saudara atau teman kita dengan
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sehingga menjadikan mereka seolah-olah ingin hidup sendir
tanpa bantuan orang lain (individualisme tinggi). Oleh sebab itu
rasa individualisme tersebul harus dihapuskan darl dalam dirl
kita agar terhindar dari rasa dengki, i hati, kebencian dan hasut
digantl dengan rasa mencintai sesama yang tulus.

Apabila didalam jiwa kita tertanam keyakinan bahwa rasa
cinla kepada sudara dan teman seperti cinta kepada dirinya
sendiri merupakan pada rasa saling peduli, nasihat-menasehati,
Milai-nilai lukur ini merupakan suatu hal yang biasa dalam
Kkehidupan dan fingkah laku kita dengan teman maupun saudara,
fu;_lar kita dapat menjadi suri tauladan atau panutan bagl orang
ain

s

Menghindari canda yang menyakitkan
Yang membuat kita harus berhali-hati dalam berbicara
atau bertindak, karena timbulnya rasa benci, saling dendam
bukan karena dari caci maki, tetapl dapat pula berasal dari canda
alau senda gurau yang keterlaluan dan menyakitkan. Senda
gurau tidak ditarang bahkan dapal mengakrabkan antar teman
dan saudara, juga dapat mencairkan suasana yang kaku.
iﬂl"[ﬂl‘lj‘ﬂﬂl‘lﬂ?ﬁ adalah canda yang bagaimana yang baik?
Canda yang baik vaity
1} Bercanda dengan kata-kata yang jujur, jangan dengan
kata-kaia bohong.
Z) Jangan bermain-main dengan kata-kala hinaan. yang
dapat mengakibatkan saling menjatuhkan antar teman
d) Jangan dengan emos|.
4) Bercanda dalam batas waar, yaitu saling menghormati dan
menghargai

Kita harus dapat meredam dan mengendalikan fidah kita
agar lidak menyakitl teman atau saudara kita, meskipun hanya
lewat candaan. Apabila kita bercanda melewati batasan atau
keterlaluan dapat mengakibatkan permusuhan dan
percekcokan, hal tersebul berakibat hubungan antar teman dan
saudara menjadi renggang dan dapal pula memutuskan tali
silaturrahim (hubungan kekeluargaan), Maka sepatutnys kita
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mudah, tanpa merasa dihinakan alas pemberian maal u, karena
hal tersebut berasal dar ketulusan hati yang paling datam.

Apabila kemarahan kita biarkan, maka akan berubah
menjadi dendam, kebencian, in hiati. dan hasut. Oleh karena iu
kemarahan tersebut harus diikuti dengan maaf dan jabat langan,
agar kita terhindar dari amarah yang beriebihan, dandam,
kebencian dan hasut, supaya kita mendapatkan ketenangan,
kedamaian, dan kebahagiaan dalam menjalin hubungan
perlemanan dan persaudaraan.

e. Saling mengingatkan dalam kebaikan

Saling tolong menolong, saling mengingatkan dalam hal
kebaikan, keimanan, dan ketakwaan merupakan tugas kita
barsama, baik laki-laki maupun perempuan. Hal inl karena
kelemahan sifal manusia yang memang lempainy3 khilaf dan
dosa.

Cara mengingatkan dalam hal kebaikan janganiah
dilakukan dengan keangkuhan, hal tersebut akan menimbulkan
dandam dan sakit hati pada orang yang kita ingatkan, bukan
kesadaran yang seperti kita harapkan. Akan tetapl cara
mengingatkan dengan disartai rasa rendah hati, murnl ingin
menolong dan menyelamatkan omag yang kita sayangl, maka
akan mudah timbul kesadaran dalam hatinya, dan dia pun mau
menerima kritik dan saran dengan kesadaran penuh, karena
dia ingin menjadi orang yang lebih baik lagi.

Kepribadian yang suka mengingatkan (memberi nasehat)
dalam hal kebaikan, menjadikan kita senantiasa belajarl dan
menemul sebuah makna, yakni kejujuran, tidak menipu,
mengkhianati, dan tidak menghindarkan mereka dari kebaikan.
Kita melakukan hal ini tidak sekedar basa-basi, bukan pula unfuk
memperlihalkan kepedulian semata atau bahkan hanya ingin
mendapatkan pujian dari orang lain, akan tetapi kita mengetahul
bahwa nasihal tersebut merupakan salah satu pengataman dari
sjaran agama yang kita anul dan ingin menyelamatkan orang
yang kita sayangl.

Kenyataan pada zaman sekarang, banyak orang
mengandalkan akainya daripada |iwa dan perasaannya,
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dapat bercanda dengan teman dan saudara kita dengan
candaan yang tidak menyakitakn hali serta fidak mengingkari
janji yang pernah kita buat dengan mereka.

Maka kita semua harus dapat menjaga budi pekerti kita
agar senantiasa agung dan barwibawa, tidak mudah terjerumus
kedalam pelanggaran-pelanggaran soclal sepert itu

Yang dapal memicy ferpulusnya hubungan parsudaraan
dan sikap saling menghormati antar teman dan saudara serla
tidak menjatuhkan kepribadian diri kita sendiri serta orang kain
pada umumnys.

e. Mendo'akan teman dengan ketulusan

Doa merupakan benteng kekuatan mental spintual
gseseorang. Tak mengherankan jika pada saat tertentu
sesearang lerkadang tak membutuhkan bantuan materi
berbentuk apapun, karena yang dia inginkan adalah doa restu
yang tulus ikhlas darl lubuk hati seorang teman. Lagi pula doa
merupakan Inti ibadah yang tak kecil perannya dalam
keberhasilan seseorang.

Dalam memanjatkan doa hendaknya dengan tulus, idak
membeda-bedakan teman baik secara fisik, maupun mater,
Karena apabila doa yang dipanjatkan hanya mengharapkan
imbalan, tidak akan lerkabul. Serla doa yang kita panjatkan harus
dengan kejujuran dan ketulusan hall yang paling dalam dan
{ujuan yang luhur, agar doa yang kita panjatkan untuk teman
atau saudara dapat dikabulkan oleh Tuhan YME.

5.3 Pribadi yang Bertanggung Jawah

Salah satu pribadi yang unggul adalah memiliki sikap
bertanggung jawab. Untuk membentuk karakier tersebul pada
dasarmya adalah adanya kebebasan yang dimiliki oleh seliap or-
ang. Sebab tanggung jawab muncul karana adanya kebebasan
yang dimilikinya.

“Kebesbasan” dan “tanggung jawab” seclah-olah merupakan
pengertian kembar. Terdapat hubungan timbal balik antara dua
pengertian Ini, sehingga orang mengatakan “"manusia itu bebas™
dengan sendirinya menerma juga “manusia itu bertanggung jawab”
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Sebaliknya, jika kita bertolak dari pengerian “tanggung jawab”,
kita turut memaksudkan juga "kebebasan”. Tidak mungkin
kebebasan (setidak-tidaknya kebebasan dalam arll sesungguhnya)
lanpa langgung jawab dan fidak mungkin langgung jawab tanpa
kebebasan.

1. Kebebasan
&, Beberapa Ari Kebebasan
a. Kebebasan Sosial Politix

Pertama-tama harus dibedakan antara kebebasan social-
politik dan kebebasan individual, Subyek kebebasan social-polilik
adalah sualu bangsa &tau rekyst. Sedangkan subyek kebebasan
individual adalah manusia perorangan

Kebebasan sosial-politik bukannya sesuatu yang saelalu sudah
ada, melainkan sebagian besar merupakan produk parkembangan
sejarah atau, lebih tepat lagl, produk perkembangan sejarah, alau
febih tepal lagi, produk perjuangan sepanjang sejarah. Dalam
sejarah modern dapal dibedakan dua bentuk, Bentuk perama
adalah tercapainya kebebasan politik rakyal dengan membatasi
kekuassan absolute para raja. Bentuk kedua {erdiri darl
kemerdekaan yang dicapai oleh Negara-negara muda lerhadap
Negara-negara penjajah.
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b, Kebebasan Individual

Kebebasan social-politik dibahas lebih lanjut dakam “elika
politik®, bukan dalam gtika umum. Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini akan dikupas kebebasan individual lebih detail.
Beberapa arti kebebasan datam kebebasan individual antara lain.
1) Kesewenang-wenangan

Terkadang keb&basan dimengerti sebagai kesewenang-

wenangan (arbitrariness). Maka, orang disebut bebas bila ia

dapal berbuat atau tidak berbuat sesuka hatinya. Disini “bebas”
dimengerti sebagai lerlepas dan segala kewajiban dan
keterikatan. Kebebasan dalam arli ini dilihal sebagi izin atau
kesempatan untuk melakukan sesuaty sekehendaknya sendiri

Agar lebih jelas, mari kita lihat beberapa contoh berikut

« Seorang pelajar adalah bebas, kalau tidak periu masuk
sekolah. karena kebetulan hari itu libur atau karena ia
mengambil keputusan untuk bolos. la bebas dalam ari. lepas
dari kewzjiban belajar dan dapal mengisi wakiu sekehandak
hatinya.

« Kata “bebas” dipakal juga dalam arti ini, bila orang bicara
tentang pergautan bebas, cinta bebas, atau seks bebas (free
love, free sex). “Bebas” disinl berarti lerlepas dari segala
paraturan atau kaldah

2) Kebebasan Fisik

“Bebas” dalam arli kebebasan fisik berarll liada paksaan
atau rintangan dari luar, Seseorang menganggap dirinya bebas,
jika bias bergerak kemana saja ia mau lanpa hambatan apapun.
Selama meringkuk di penjara, seorang narapidana tidak bebas,
telapi begitu masa tahanannya levwsat ia kembali menghirup udara
kebebasan. '

Katau hanya itulah yang kita maksudkan dengan “bebas’,
maka pengertian kita lentang kebebasan masih terlalu dangkal.
Bisa saja orang lidak menikmati kebebasan fisik, namun
sungguh-sungguh bebas. Banyak pahlawan pernah ditahan dan
mereka tetap bebas sepenuh-penubnya. Dan sabaliknya, kalau
orang dapat bergerak bebas hal itu belum menjamin bahwa &
benar-benar bebas.
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Biarpun dengan kebebasan fisik belum terwujud kebebasan
yang sebenamya, namun kebebasan ini patut dinilai positif. Jika
kebebasan dalam arl kesewenang-wenangan harus ditolak
sebagai penyslahgunaan kata “kebebasan”, maka kebebasan
fisik dapat kita hargal tanpa ragu-ragu. Kebebasan ini sangat
bermanfaal dan sangat dibutuhkan untuk menjadi orang yang
bebas dalam arll sebenarmya.

4) Kebebasan Yuridis

Kebebasan yuridis berkaitan erat dengan hukum dan
harus dijamin oleh hukum. Sebenamya kebebasan yuridie ini
merupakan sebuah aspek dari hak-hak asasi manusia. Dalam
Dekiaras! Universal tenfang Hak-hak Asasi Manusia (1948) dan
juga datam dekumen-dokumen lain fentang hak-hak manusia
berulang kali dibicarakan tentang “hak-hak” dan “kebebasan-
kebebasan®. Tidak mengherankan bahwa hak-hak di sini disebut
bersamaan dengan kebebasan, karena seliap hak mengandung
kemungkinan untk melakukan perbuatan-perbuatan terentu
dengan bebas dan tak terganggu.

Yang dimaksud dengan kebebasan dalam arti ini adatah
syaral-syaral fisis dan social-maksudnya syarat-syarat yang
Warus dipenuhi agar manusia dapail mengembangkan
kemungkinan-kemungkinan dengan semestinya-yang periu
dipenuhi agar kita dapat menjalankan kebebasan kita secara
konkrat,

Kebebasan yuridis ini merandal situasi kita sebagai
manusia. Kebebasan kita bersifal berhingga dan karena ilu
membutuhkan lingkup gerak dimana ia bisa dijalankan.
Kebebasan kita memperoleh nilai lebih besar, sejauh wilayah
dimana kila dapatmewujudkannya, lebih besar pula.

Darl penjelasan-penjelasn di atas, dapat kita simpulkan
sebagai berikut: dengan kebebasan yuridis ini dimaksudkan
semua syarat hidup di bidang ekonomis, social, dan politik yang
diperlukan untuk menjalankan kebebasan manusia secara
konkret dan mewujudkan kemungkinan-kemungkinan yang
terpendam dalam seliap manusia. Perfanyaan berikutnya
adalah; dari mana kita dapat mengharapkan kebebasan-
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kebebasan ini? Tentu saja, peranan Negara disini sangat
penting. Negara, yang bertujuan mengupayakan kesejahleraan
umum, harus menjamin dan memajukan kebebasan-kebebasan
ini. Hal ity akan dilakukannya dengan membuat undang-undang
yang cocok bagi keadaan konkrel. Dapat dimengerti bahwa
dengan perundang-undangan inl kebebasan beberzpa orang
akan diganggu dan dibatasi. Hal itu tidak bisa dielakkan. Megara
mau tidak mau mengandung suatu faktor kekerasan: aleh
karena adanya Negara maka individu-individu terpaksa dibatasi
dalam kebebasan masing-masing. Namun, yang lerpenting
adalah pembatasan-pembatasan initerjadi uniuk
memungkinkan kebebasan sebesar mungkin bagl semua

orang.

4) Kebebasan Psikologis

Salah salu arti kebebasan yang sangst penting adalah
kebebasan psikologis. Dengan kebebasan psikologis, kita
maksudkan kemampuan yang dimiliki manusia untuk
mangembangkan serta mengarahkan hidupnya. Kemampuan ini
menyangkut kehendak, bahkan merupakan ciri khasnya. Karena
itu suatu nama lain untuk kebebasan psikologis adalah “kehendak
bebas” (free will). Kebebasan ini berkaitan eral dengan
kenyataan bahwa manusia adalah mahluk berasio. la bisa
berpikir sebelum bertindak. Dalam tingkah lakunya ia lidak
membabi buta, melainkan barkelakuan dengan sadar dan
pertimbangan sebelumnya Jika manusia berfindak bebas, itu
berarti bahwa la tahu apa yang diperbuatnya dan apa sebab
yang diperbuatnya. Berkal kebebasan ini ia dapat membenkan
suatu makna kepada perbuatannya. Kehendak bebas melipuli
kemampuan untuk memilih peibagai alternative. Jadi kebabasan
inl memungkinkan kita untuk memilih antara yang balk ¢an yang
buruk.

Kemungkinan untuk memillh merupakan aspek penting
dati kebebasan psikologis, namun itu tidak berarti bahwa
kebebasan ini lebih besar sejauh kemungkinan untuk memilih
lebih luas, Kemungkinan untuk memilih tidak bias menjadi tolok
ukur untuk menilai kebebasan inl.

148



Kebebasan psikologis dirasakan dan dialami lebih jelas
saatl pemilihan. Tapi itu tidak berarti bahwa kebabasan terbalas
pada saal itu saja atau bahwa peranannya paling penting ketika
itu. Tidak kalah penting adalah pelaksanaan. Kebebasan ini tidak
gaja mencakup pemilihan, melainkan jugs kesetiaan akan
kemungkinan yang telah dipilih.

Walaupun kebebasan psikologis selaiu disertai dengan
kemungkinan untuk memilih dan tidak ada kebebasan kalau tidak
Ada kemungkinan wntuk memilih, namun pemilihan bukantah
merupakan hakikal kebebasan psikologis. Yang menjadi
hakikatnya lalah kemampuan manusia untuk menentukan dinnya
sendiri. Kebebasan psikologls adalah autodeterminasi;
“penentuan aku oleh aku®. Disini “aku” adalah subyek dan juga
obyek sekaligus. Yang meneniukan adalah saya dan yang
ditentukan adalah saya jugs.

5) Kebebasan Moral

Kebebasan moral berkaitan eral dengan kebebasan
psikoloogis, namun tidak boleh disamakan dengannya.
Kebebasan moral mengandaikan kebebasan psikologis,
sehingga tanpa kebebasan psikologis tidak mungkin terdapat
kebebasan moral Tetapi jika terdapat kebebasan psikologis
belum tentu terdapat kebebasan moral juga, walaupun dalam
readaan normal kebebasan psikologis akan diserial kebebasan
moral,

&) Kebebasan Eksistensial

Kebebasan eksistensial maksudnya, kebebasan
menyeluruh yang menyangkut sefuruh pribadi manusia dan tidak
lerbalas pada salah salu aspek saje. Kebebasan inl mencakup
seluruh eksistensi manusia-eksistensi menunjukkan cara berada
manusia yang khas dan berbeda dengan semua mahluk lain,

Kebebasan eksistensial adalah bentuk kebebasan
tertinggl. Tentu saja, manusia tidak memiiiki kebebasan ini tanpa
kebebasan dalam arii lain, khususnya kehendak bebas Tapi
kebebasn eksistensial melebihi semua ari lain itu. Crang yang
bebas secara eksislensial seakan-akan "memiliki dirinya sendini”,
la mencapai taraf olonomi, kedewasaan, olentisitas. kematangan
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rohani. Orang yang sungguh-sungguh bebas dapal mewujudkan
eksistensinya secara kreatif. la dapat merealisasikan
kemungkinan-kemungkinannya dengan kemandirian dan
ofonomi paling basar.

B. Batas — Balas Kebebasan

1} Faktor-faktor dari dalam
Kebebasan perlama-tama dibatas! oleh faktor-faktor dari dalam,
baik fisik maupun psikis. Keadaan fisik dan psikis sangat
mampengaruhi kebebasan seseorang dalam mewujudkan
kehendak/keinginannya

21 Lingkungan
Kebabasan dibatasi juga cleh lingkungan, baik alamiah maupun
sockal.

3) Kebebasan orang lam
Kebebasan seseorang dibatasi oleh kebebasan orang lain.
Semua gerak-gerik si A dibatasi oleh kebebasan feman-
temannya. Tidak dibenarkan bahwa si A begitu bebas, sehingga
fidak ada kebebasan lagi unluk orang lain. Indah pambatagan
dengan konsekuensi paling besar bagi efika. Dan inilsh alasan
ulama mengapa diperlukan suatu tatanan moral diantara
manusia. Mengakul kebebasan orang lain secara konkret berarti
menghormati hak-haknya.

4) Generasi-generasi mendatang
Kebebasan kita juga dibatasi oleh masa depan umal manusia
atau oleh generasi-generasi sesudah kita. Kebabasan kita dalam
menguasal dan mengeksploilasi alam dibatasi sampal titik
tertentu, sehingga alam bisa menjadi juga dasar hidup bag|
generasi-generasi mendatang. Kita tidak bebas untuk
mempeargunakan alam seenaknya, sampai membahayakan masa
depan umat manusia

2. Tanggung Jawab
Sama sepert dalam banyak bahasa Barat, dalam bahasa
Indonesia pun kata yang kita pakal untuk “tanggung jawab” ada
kailannya dengan ‘jawab’. Nertanggung jawab dapat berartl:
dapat menjawab, bila ditanya tentang perbuatan-perbuatan yang
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telah dilakukan Orang yang bertanggung jawab dapat diminta
penjelasan tentang tingkah lakunya dan bukan saja ia bisa
menjawab-kalau ia mau-melainkan juga fa harus menjawab.
Tanggung jawab berarti bahwa orang tidak boleh mengetak, bila
diminta penjelasan tentang perbuatannya. Jawaban itu harus
diberikan kepada siapa? Kepada dirinya sendiri, kepada
masyarakal luas dan-kalau dia beragama-kepada Tuhan
a. Tanggung Jawab dan Kebebasan
Ualam “tanggung jawab” terkandung pengertian
“penyebab’. Orang bertanggung jawab stas sesualu yang
disebabkan olehnya. Orang yang tidak menjadi penyebab
dar| suatu akibal tidak bertanggung jawab juga. Kalau
seorang bapak melakukan tindakan kriminal dan karena flu
dihukum penjara seumur hidup, maks hanya dialah yang
bertanggung jawab , bukan lstrl atau anak-anaknya(dengan
pengandalan si bapak bertindak sendirian). Adalah sama
sekall tidak adil, bila istri atau anak-anaknya dipersalahkan
alau didiskriminasi akibal kejahatan bapaknya itu. Tetapi
untuk bertanggung jawab, tidak cukuplah orang menjadi
penysbab, perlu juga erang menjadi penyehab hebas
Kebebasan adalah syaral mutlak uniuk tanggung jawab.
Dalam masyarakat arkais dulu, tanggung jawab sering
disamakan dengan penyebab begilu saja. Suatu benda yang
mengskibatkan malapelaka (atau hanya dipercayai
mengakibatkan malapetaka), langsung dimusnahkan.
Pandangan arkais semacm ini dilatarbelakangi oleh pemikiran
magis, Walaupun dalam masyarakat modemn terkadang masih
ditemukan pula sisa-sisa pemikiran magis inl (misalnya, orang
tidak lagi mau memakai mobil yang pernah mengakibatkan
kematian seseorang). Namun bagi kesadaran moral kita suatu
penyebab harus bersifal bebas untuk dapal bertanggung
jawab, Itu berarti bahwa hanya manusia sebagal makhluk
rasional yang bisa berlanggung jawab dan ia hanya
bertanggung jawab sejaub ia bebas
Tanggung jawab itu bisa bersifat langsung afau tidak
langsung. Tanggung jawab bersifal langsung, bila & palaku
sendiri yang bertanggung |awab alas perbuatannya.
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Biasanya akan terjadi demikian. Tetapl, lerkadang orang
bertanggung jawab secara tidak langsung. Misalnya, bila anak
kecil melakukan sesuatu yang merugikan orang lain, orang
tuanya beriznggung jawab atas kejadian i, kerena anak itu
sendiri belum bisa dianggap pelaku bebas. Maka secara lidak
langsung orang tua atau pendamping lain bertanggung jawab,
eebab mereka harus mengawasi anaknya.

. Jenis Tanggung Jawab

Di sini kita dapat membedakan tanggung jawab
menjadi tanggung jawab retrospektif dan tanggung jawab
prospektif, Tanggung jawab retrospektil adalah tanggung
jawab atas perbuatan yang felah berlangsung dan segala
konsekuensinya. Sedangkan, fanggung jawab prospektif
adalah tanggung jawab atas perbuatan yang akan datang.
Dalam hidup sehari-hari kita lebih banyak mengalami
tanggung jawab retrospekiii, karena biasanya tanggung jawab
bary dirasakan betul-betul bila kita berhadapan dengan
konsekuensinya.

LATIHAN 1!

1. Apa saja yang bisa dilakukan untuk membentuk karakler
profesional ¥

2. Bageimana pandangan Anda lerhadap orang yang berlaman
mengharapkan mater 7 Uralkan !

3, Apa kaitan antara kebebasan dan tanggung jawab? Jelaskan

h g

. Bagaimana cara menumbuhkan kreafivitas ?
Diskusilah dengan teman Anda, bagaimana komunikasi terjalin

selama Ini antara Anda dengan teman lersebut?
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